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ABSTRAK

Judul : Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Think Pair
Share terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas IV MIN
Kudus Tahun Ajaran 2019/2020

Penulis : Putri Berliana

NIM  : 1503096029

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan model
pembelajaran yang monoton di MIN Kudus yang hampir setiap
pembelajarannya menggunakan metode konvensional (ceramah) hal
ini menyebabkan kurangnya keaktifan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran matematika hal ini pula yang menyebabkan siswa
kurang mampu menggali potensinya dalam kemampuan berpikir
kritis.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes dan dokumentasi. Analisis data
yang digunakan untuk uji perbedaan rata-rata yaitu analisis uji-t.
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 65 siswa, dengan kelas 1V
A yang terdiri dari 33 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B
yang terdiri dari 32 siswa sebagai kelas kontrol. Pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa hasil test yang dilakukan diperoleh rata-rata hasil
belajar (post test) kelas eksperimen adalah 72,64 sedangkan rata-rata
kelas kontrol adalah 56,31. Berdasarkan hasil uji-t diperoleh bahwa
thiung= 5,22 sedangkan tpe = 1,998. maka dapat dikatakan bahwa thitung
signifikan karena thing > twne. Pada perhitungan N-gain Karena
Jeksperimen > Jkontrot = 0,46 > 0,39, maka  kelas  eksperimen
dikatakan memiliki efektivitas yang lebih baik dibandingkan dengan
kelas kontrol. Bahwa kelas ekperimen mendapatkan 46 % dan kelas
kontrol mendapatkan 39%.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Think Pair Share; Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa; Pembelajaran Matematika
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan kegiatan yang mempunyai tujuan,
yaitu membelajarkan siswa untuk mencapai kompetensi yang
diinginkan. Pembelajaran merupakan suatu hal yang sangat
kompleks yang dipengaruhi oleh pengembangan minat siswa
dalam mencari ilmu pengetahuan secara mandiri. Kepiawaian guru
dalam menumbuhkan minat siswa untuk menggali ilmu secara
mandiri ini sangat penting dibanding transfer ilmu yang diperoleh
murid dari guru secara langsung.

Proses komunikasi yang terjadi tidak selamanya berjalan
dengan lancar, maka dari itu guru dalam pembelajaran harus kreatif
dan aktif supaya siswa semangat dalam mengikuti proses
pembelajaran. Guru harus memberikan alternatif pembelajaran
untuk siswanya agar dapat memahami materi pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran guru harus memahami hakekat materi
pelajaran yang akan diajarkan sebagai pengembangan kemampuan

berpikir siswa dan memahami berbagai model pembelajaran yang

1. Surayya dan | W Subagia, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran
Think Pair Share Terhadap Hasil Belajar IPA Ditinjau Dari Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa, e-Journal Pascasarjana Universitas Pendidikan
Ganesha Program Studi IPA, (vol. 4 Tahun 2014), him. 1-2.

1



dapat merangsang kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan aktif
dalam mengukuti proses pembelajaran.

Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang mampu
mendukung pembangunan di masa mendatang, yang berarti
mampu  mengembangkan potensi  siswa, sehingga yang
bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan problema
kehidupan yang dihadapinya. Pendidikan harus menyentuh potensi
nurani maupun potensi kompetensi peserta didik.’

Kesuksesan pendidikan menjadi tolak ukur perkembangan
suatu bangsa. Kualitas pendidikan adalah cerminan diri seseorang
bahkan bangsa itu sendiri. Acuan ini menjadikan pendidikan pantas
menjadi sorotan utama bagi bangsa Indonesia.®> Perkembangan
bangsa Indonesia dapat dilihat dari kualitas pendidikan. Jika
kualitas pendidikan baik maka dapat menciptakan generasi bangsa
yang cerdas dan dapat mempengaruhi tingkat kemampuan suatu
bangsa. Maka, untuk bersaing dengan dunia luar harus diperbaiki

kualitas pendidikan terlebih dahulu.

2 Febry Sirait dan Pargaulan Siagian, “Perbedaan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Melalui Pembelajaran Kooperatif
Tipe Think Pair Share Dan Student Teams Achievement Division Berbantuan
Geogebra Pada Materi Transformasi Di Kelas XI SMA Negeri 7 Medan”,
Jurnal Insipatif, (vol. 3, no. 3 Desember 2017), him. 36.

¥ Muhammad Rizal Usman dan Rezki Ramdani, “Model Kooperatif
Tipe Think Pair Share dalam Pembelajaran Matematika dengan Tugas Flash
Card”, Jurnal Pendidikan Matematika, (vol. 3, no. 2 November 2018), him.
10.



Berdasarkan hasil observasi yang saya lakukan di MIN
Kudus, terdapat permasalahan yaitu guru masih kesulitan untuk
mengaktifkan siswa dalam belajar. Proses pembelajaran masih
didominasi guru dan kurang memberikan akses bagi siswa untuk
berkembang secara mandiri melalui penemuan dalam proses
berpikirnya. Kemampuan komunikasi matematis menjadi penting
ketika diskusi antar siswa dilakukan, dimana siswa diharapkan
mampu menyatakan, menjelaskan, menggambarkan, mendengar,
menanyakan, dan bekerjasama sehingga dapat membawa siswa
pada pemahaman yang mendalam tentang matematika. Banyak
siswa yang merasa bosan bahkan asyik bermain sendiri dan kurang
tertarik untuk belajar, kurang menariknya proses pembelajaran
membuat siswa kurang memaksimalkan kemampuannya dalam
berpikir Kritis.

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kritis masih cenderung rendah hal ini dikarenakan siswa cenderung
belum berhasil menjawab dengan benar dari permasalahan soal-
soal non rutin yang diberikan. Selain itu siswa harus berpikir kritis
dikarenakan siswa jarang dilatin bagaimana menyelesaikan soal

yang memerlukan kemampuan berpikir kritis.*

* Tresnawati dan Wahyu Hidayat, dkk, “Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis dan Kepercayaan Diri Siswa SMA”, Pasundan Journal of
Research in Mathematics Learning anda Education, (Volume 2 Nomor 2,
Desember 2017), him. 1.



Berdasarkan wawancara pada tanggal 11 Maret 2019 dengan
guru kelas IV MIN Kudus yaitu pak Ali Bejo, S.Pd.I bahwa
kemampuan berpikir Kritis siswa dalam matematika masih rendah,’
situasi tersebut dapat menghambat pemahaman siswa dalam
memahami materi yang diberikan berdampak pada hasil ulangan
harian, ulangan tengah semester maupun ulangan akhir semester.
Keluhan yang dialami oleh siswa yaitu berkaitan dengan soal cerita
yang hasilnya masih rendah. Situasi tersebut disebabkan kurangnya
kemampuan  berpikir  kritis siswa dalam  menganalisis
permasalahan, melakukan sintesis, memahami dan memecahkan
masalah, serta dalam menyimpulkan maupun mengevaluasi.
Karena dalam menyelesaikan soal cerita tahapan berpikir kritis
tersebut sangat diperlukan dengan tujuan untuk mengukur sejauh
mana siswa mempunyai kemampuan berpikir kritis terhadap
pembelajaran matematika di kelas.

Salah satu penyebab kesulitan siswa dalam berpikir Kkritis
adalah cara guru dalam menyampaikan materi ajar yang kurang
melibatkan keaktifan siswa. Karena sampai saat ini masih banyak
guru yang menggunakan model pembelajaran langsung, dimana
seorang guru hanya meminta siswa untuk mencatat materi yang
ada dibuku ditulis ulang dibuku catatan masing-masing, setelah itu

hanya dijelaskan poin-poinnya tanpa diajari bagaimana cara

> Ali Bejo, Wawancara Guru Kelas IV MIN Kudus, 11 Maret 2019

Pukul 11.00 WIB.
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menganalisis, memahami serta memecahkan masalah yang
berkaitan dengan soal cerita.

Model  pembelajaran  langsung  tidak  merangsang
keingintahuan siswa dalam proses berpikir kritis melalui
pemahaman soal cerita untuk mencari tahu sendiri tentang apa
yang mereka pelajari, dan menyebabkan siswa hanya menerima
materi yang diberikan guru. Kemampuan berpikir kritis siswa
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir dan
membutuhkan waktu. Oleh karena itu dengan adanya waktu yang
lebih panjang dapat memudahkan siswa lebih leluasa dalam proses
berpikirnya bukan berarti untuk hal-hal yang lebih bebas misalnya
waktu yang panjang dimanfaatkan untuk bermain ataupun
melakukan hal yang sekiranya merugikan dirinya. Namun, waktu
yang panjang tersebut digunakan untuk berdiskusi menyelesaikan
materi yang sekiranya belum dipahami.

Proses pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran
yang tepat membuat siswa tidak bosan, dan membuat siswa tertarik
untuk mendalami materi yang dipelajari sehingga siswa dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang dipunyai, maka
dari itu guru mencari model-model pembelajaran yang menarik,
yang membuat siswa didalam pembelajaran tersebut menjadi aktif
dan mampu mengembangkan kemampuannya. Berdasarkan alasan
tersebut maka peneliti mencari model pembelajaran yang tepat

untuk menggali kemampuan berpikir kritis siswa.



Model kooperatif tipe Think Pair Share merupakan jenis
pembelajaran yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi
siswa.® Suatu cara efektif untuk membuat variasi suasana pola
diskusi siswa, dengan asumsi bahwa semua diskusi membutuhkan
pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan
prosedur lebih banyak waktu berpikir untuk merespon dan saling
membantu.

Model pembelajaran Think Pair Share merupakan suatu
teknik sederhana dengan keuntungan besar. Think Pair Share dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat suatu informasi
dan seorang siswa juga dapat belajar dari siswa lain serta saling
menyampaikan idenya untuk didiskusikan sebelum disampaikan di
depan kelas dan memberikan rasa percaya diri ketika siswa mampu
melakukannya.’

Pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa model Think
Pair Share merupakan model pembelajaran yang dapat melatih
kemampuan berpikir kritis siswa dalam mencari jawaban yang
jelas, berusaha mengetahui informasi, memakai sumber yang

kredibilitas dan memperhatikan kondisi secara keseluruhan,

® Husna dan M. Ikhsan, dkk, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah dan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share”, Jurnal
Peluang, (Volume 1, Nomer 2, April 2013), him. 3.

’ Jumanta Hamdayama, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif
dan Berkarakter, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), him. 201.
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berusaha untuk relevan dalam mencari setiap data, berpikir dan
bersikap secara sistematis untuk memperoleh pengetahuan. Maka
dapat disimpulkan bahwa dengan kemampuan berpikir kritis siswa
mampu untuk menganalisis, melakukan sintesis, mampu
memahami  dan  memecahkan masalah, serta mampu
menyimpulkan maupun mengevaluasi dari data atau persoalan
yang sedang dihadapi.

Guru untuk memberikan pembekalan yang maksimal terhadap
siswa dalam pelaksanaannya di sekolah pembekalan tidaklah
cukup hanya dengan kegiatan pembelajaran yang bersifat hafalan,
latihan pengerjaan soal yang rutin, serta proses pembelajaran biasa.
Guru sebagai fasilitator menyediakan kepada siswa beberapa
cakupan tentang proses penerimaan suatu ilmu dengan mengolah
sebuah informasi yang berupa gagasan serta keterampilan yang
menghasilkan sebuah nilai berdasarkan cara berpikir melalui cara
mengekspresikan diri  tentang sebuah cara belajar yang
sesungguhnya. Maka dalam hal ini model pembelajaran Think Pair
Share dibutuhkan adanya untuk membantu siswa yang kesulitan
dan dengan ketidak beraniannya bertanya kepada gurunya dapat
diantisipasikan dengan bertanya pada teman sebayanya untuk
mengembangkan ide-ide baru melalui penjelasan yang
disampaikan kepada teman yang lain. Jika temannya dapat
menyampaikan dan siswa yang bertanya tersebut lebih mudah

memahami suatu materi yang disampaikan oleh temannya.



Pada pembelajaran matematika kemampuan berpikir Kkritis
termasuk dalam pengembangan proses selama kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Sikap berpikir kritis dimana seharusnya
siswa mampu menganalisis masalah serta mengkonstruksi
informasi  yang diperoleh belum terlaksana dengan baik.?
Kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika
diperlukan siswa untuk memahami pelajaran yang sudah diajarkan
oleh guru. Kemampuan berpikir kritis bisa melatih ketelitian, dan
melatih mengungkapkan kesalahan orang lain secara lisan, selain
itu siswa dapat menganalisis, memecahkan masalah serta
menyimpulkan dengan solusi yang tepat.’

Matematika sebagai suatu disiplin ilmu yang secara jelas
mengandalkan proses berpikir dipandang sangat baik untuk
diajarkan pada siswa. Di dalamnya terkandung berbagai aspek
yang secara substansial menuntun siswa untuk berpikir logis
menurut pola dan aturan yang telah tersusun secara baku. Sehingga
seringkali tujuan utama dari mengajarkan matematika tidak lain
untuk membiasakan agar siswa mampu berpikir logis, kritis dan

sistematis. Apalagi pada pembelajaran matematika yang dominan

8 Syahrir, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
SMP untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif”, Jurnal Ilmiah
Mandala Education, (volume 2 No. 1, April 2016), him. 2.

SArikunto dan Suharsimin, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar.
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), him. 67.
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mengandalkan kemampuan daya pikir, perlu membina kemampuan
berpikir siswa (khususnya berpikir kritis) agar mampu mengatasi
permasalahan pembelajaran matematika tersebut yang materinya
cenderung bersifat abstrak.™

Kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika
untuk sekolah dasar sangat diperlukan, karena dengan berpikir
kritis dapat membantu siswa untuk melatih ketelitian dalam
menganalisis, memecahkan masalah serta menyimpulkan apa yang
sedang dihadapinya.

Pembelajaran dapat dikatakan efektif, apabila seorang guru
dapat membimbing siswa untuk memasuki situasi yang
memberikan pengalaman-pengalaman dan kegiatan yang menarik
yang dapat menimbulkan kegiatan belajar siswa. MI Negeri Kudus
menjadi objek yang diteliti mempunyai komitmen untuk
melaksanakan proses pembelajaran aktif."! Untuk mewujudkan
proses pembelajaran matematika yang bermakna, peneliti mencoba
mengadakan penelitian kuantitatif ~ dengan judul: Pengaruh

Penggunaan Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap

YAli Syahbana, “Peningkatan Kemampuan Berpikir ~Kritis
Matematis Siswa SMP Melalui Pendekatan Contextual Teaching and
Learning”, Jurnal Edumatica, (volume 02 Nomor 01, April 2012), him. 2.

11 Ali Bejo, Wawancara Guru Kelas IV MIN Kudus, 11 Maret 2019
Pukul 11.00 WIB.
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Kemampuan Berpikir Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Siswa Kelas IV di Min Kudus Tahun Ajaran 2019/2020.

. Rumusan Masalah

Apakah Ada Keefektivitasan Penggunaan Model Pembelajaran
Think Pair Share Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
dalam Pembelajaran Matermatika Siswa Kelas 1V di MIN Kudus
tahun ajaran 2019/2020?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan kemampuan
berpikir kritis siswa antara sebelum dan sesudah menggunakan
model pembelajaran Think Pair Share.
2. Manfaat
Manfaat yang diharapkan dan hendak dicapai dalam penelitian
ini adalah:
a. Secara Teoritis
Menjadi bahan informasi dan refrensi bagi pendidikan
mengenai model pembelajaran Think Pair Share.
b. Secara Praktis
1) Manfaat Bagi Siswa
a) agar siswa dapat lebih berminat dalam pembelajaran

matematika agar prestasi dapat meningkat, keaktifan



siswa serta memberikan semangat dalam proses
pembelajaran.

b) Terciptanya pembelajaran yang menyenangkan
sehingga siswa dapat menangkap materi Yyang
diperoleh dengan mudah.

c) Meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa serta
menumbuhkan kemampuan bekerja sama,
berkomunikasi dan meningkatkan hasil belajar siswa.

2) Manfaat Bagi Guru

a) Agar guru dapat mengetahui variasi dari beberapa
model pembelajaran, menjadi peka dan tanggap
terhadap dinamika pembelajaran di kelasnya.

b) Meningkatkan kinerja yang lebih profesional dan
penuh inovasi serta memperbaiki proses pembelajaran
melalui suatu kajian terhadap apa yang terjadi di
kelasnya.

3) Manfaat Bagi Madrasah

a) Memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi
sekolah dalam rangka memperbaiki pembelajaran
matematika khususnya dan pembelajaran pada
umumnya.

b) Mendapat masukan tentang penelitian yang dapat

memajukan madrasah.
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4) Manfaat Bagi Peneliti
a) Menumbuhkembangkan disiplin ilmu pendidikan
khususnya mengajar pelajaran matematika dengan
menerapkan  model-model  pembelajaran  serta
memberi wawasan yang lebih dalam pembelajaran
matematika.
b) Memberikan bekal bagi peneliti sebagai calon guru

yang siap terjun ke lapangan.



BAB Il

MODEL PEMBELAJARAN THINK PAIR SHARE DAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA DALAM
PEMBELAJARAN MATEMATIKA

A. Deskrpsi Teori

1. Model Pembelajaran Think Pair Share

a. Definisi Model Pembelajaran Think Pair Share

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan dalam pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu." Model pembelajaran
sendiri merupakan suatu pola atau langkah-langkah
pembelajaran tertentu yang diterapkan agar tujuan atau
kompetensi dari hasil belajar yang diharapkan akan cepat
dapat dicapai dengan efektif dan efisien.? Didalam Al-
Qur’an juga sudah dijelaskan tentang macam-macam model
pembelajaran, sesuai dengan Q.S. An-Nahl: 125 yang
berbunyi:

! Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif,

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), him. 22.

2 Zainal Aqib, Model-model: Media dan Strategi Pembelajaran

Kontekstual, (Bandung: CV Yrama Widya, 2013), him. 9.
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah[845] dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat
dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk. (Q.S. An-Nahl: 125)

Makna umum dari ayat tersebut adalah bahwa nabi
Muhammad Saw. Diperintahkan untuk mengajak kepada
umat manusia dengan cara-cara yang telah menjadi
tuntunan Al-Qur’an: al-hikmah, mauidhoh hasanah dan
mujadalah. Dengan cara ini, nabi Muhammad Saw.
Sebagai rasul terakhir dijamin akan berhasil mengajak
umatnya dengan penuh kesadaran, ketiga metode ini telah
mengilhami berbagai metode penyebaran Islam maupun
dalam konteks pendidikan.
Pelaksanaan model pembelajaran banyak
kegunaannya, mulai dari perencanaan pembelajaran dan

perencanaan kurikulum sampai perancangan bahan-bahan



pembelajaran, termasuk program-program multimedia.®
Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
merupakan model pembelajaran kooperatif yang efektif
untuk membuat variasi suasana pola diskusi. Dengan asumsi
bahwa semua resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan
untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan.*

Menurut Saur Tampubolon pembelajaran kooperatif
adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan pada
sikap siswa dalam bekerja bersama membantu antara sesama
dalam stuktur kerja sama yang teratur pada kelompok yang
terdiri atas dua orang atau lebih.> Menurut Agus Suprijo
pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas
meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk—
bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh
guru.®  Penerapan pembelajaran  kooperatif  guru

mengharapakan siswa menjadi lebih aktif dalam

® Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014), him. 172.

* Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan
Aplikasi, (Bandung: PT Refika Aditama, 2011), him. 64.

Saur Tampubolon, Penelitian  Tindakan Kelas sebagai
Pengembangan Profesi Pendidikan dan keilmuan, (Jakarta: Erlangga, 2014),
him. 89.

®Agus Suprijono, Cooperative Learning (Teori dan Aplikasi
PAIKEM), (Yogyakarta: Pustaka pelajar. 2014), him. 54.
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pembelajaran dan dapat berpartisipasi memberikan pendapat
dalam menyelesaikan tugas, saling membantu, dan
menerima keanekaragaman yang ada dalam lingkungan
sosial.

Think Pair Share memiliki prosedur yang secara
ekplisit memberi siswa waktu untuk berpikir, menjawab,
saling membantu satu sama lain. Diharapkan siswa mampu
bekerjasama, saling bergantung pada kelompok kecil secara
kooperatif.” Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share membuat guru dapat memberikan
sedikitnya delapan kali lebih banyak kesempatan kepada
setiap siswanya untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi
mereka kepada orang lain, selain itu siswa juga akan
dibelajarkan untuk menyampaikan pendapat dan ide-ide
mereka kepada siswa yang lain.?

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) atau

berpikir berpasangan berbagi merupakan jenis pembelajaran

’ Muhammad Rizal Usman dan Rezki Rahmadani, “Model
Kooperatif Tipe Think Pair Dalam Pembeajaran Matematika Dengan Tugas
Flash Card”, Jurnal Pendidikan Matematika, (Vol. 3 Nomor 2, November
2018), him. 12-13.

8 Zulfah, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Think Pair Share Dengan Pendekatan Heuristik Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Mts Negeri Naumbah Kecamatan
Kampar”, Jurnal Pendidikan Matematika, (Vol. 01, No. 2, November), him.
5-6.
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kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola
interaksi siswa. Strategi Think Pair Share ini berkembang
dari penelitian belajar kooperatif dan waktu tunggu.
Pertama kali dikembangkan oleh Frang Lyman dan
koleganya di Universitas Maryland sesuai yang dikutip
Arend (1997) yang menyatakan bahwa Think Pair Share
merupakan suatu cara efektif untuk membuat variasi
suasana pola diskusi kelas.’

Think Pair Share sebagai salah satu bentuk
pembelajaran kooperatif, model pembelajaran Think Pair
Share mempunyai beberapa prinsip-prinsip dasar, menurut
Stahl sebagaimana dikutip Etin Solihatin, meliputi sebagai
berikut:

1) Perumusan tujuan belajar siswa harus jelas
Seorang guru hendaknya memulai dengan
merumuskan tujuan pembelajaran dengan jelas dan
spesifik. Tujuan tersebut menyangkut apa Yyang
diinginkan oleh guru untuk disesuaikan dengan tujuan
kurikulum dan tujuan pembelajaran. Apakah kegiatan
belajar siswa ditekankan pada pemahaman materi

pelajaran, sikap dan proses dalam bekerja sama, ataukah

% Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran:
Inovatif, Progresif, Dan Kontekstual, (Jakarta: Prenada Media Group, 2014),
him. 129-130.

17



keterampilan tertentu. Tujuan harus dirumuskan dalam
bahasa dan konteks kalimat yang mudah dimengerti oleh
siswa secara keseluruhan. Hal ini dilakukan oleh guru
sebelum kelompok dibentuk.

2) Penerimaan yang menyeluruh oleh siswa tentang tujuan
belajar.

Guru hendaknya mampu mengkondisikan kelas agar
siswa menerima tujuan pembelajaran dari sudut
kepentingan diri dan kepentingan kelas. Oleh karena itu,
siswa dikondisikan untuk mengetahui dan menerima
kenyataan bahwa setiap orang dalam kelompoknya
menerima dirinya untuk bekerjasama dalam mempelajari
seperangkat pengetahuan dan keterampilan yang telah
ditetapkan untuk dipelajari.’

3) Ketergantungan yang bersifat positif

Cara mengkondisikan terjadinya interdependensi
diantara siswa dalam kelompok belajar, maka guru harus
mengorganisasikan materi dan tugas-tugas pelajaran
sehingga siswa memahami dan mungkin untuk
melakukan hal itu dalam kelompoknya. Guru harus
merancang struktur kelompok dan tugas-tugas kelompok

yang memungkinkan setiap siswa untuk belajar dan

19 Etin Solihatin, Cooperatif Learning Analisis Model Pembelajaran
IPS, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 7-9.
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4)

5)

mengevaluasi dirinya dan teman kelompoknya dalam
penguasaan dan kemampuan memahami materi pelajaran.
Kondisi belajar ini memungkinkan siswa untuk merasa
tergantung secara positif pada anggota kelompok lainnya
dalam mempelajari dan menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan guru.
Interaksi yang bersifat terbuka

Pada kelompok belajar, interaksi yang terjadi bersifat
langsung dan terbuka dalam mendiskusikan materi dan
tugas-tugas yang diberikan guru. Suasana belajar yang
seperti itu akan membantu menumbuhkan sikap
ketergantungan yang positif dan keterbukaan dikalangan
siswa untuk memperoleh keberprestasian dalam
belajarnya. Mereka akan saling memberi dan menerima
masukan, ide, saran, dan kritik dari temannya secara
positif dan terbuka.
Tanggung jawab individu

Dasar penggunaan kooperatif dalam pembelajaran
adalah bahwa keberprestasian belajar akan lebih mungkin
dicapai secara lebih baik apabila dilakukan dengan
bersama-sama. Oleh karena itu, keberprestasian belajar
dalam model belajar strategi ini dipengaruhi oleh
kemampuan idividu siswa dalam menerima dan memberi

apa yang telah dipelajarinya diantara siswa lainnya.
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Sehingga secara individual siswa mempunyai dua
tanggungjawab, yaitu mengerjakan dan memahami
materi atau tugas bagi keberprestasian dirinya dan juga
keberprestasian anggota kelompoknya sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.**
6) Kelompok bersifat heterogen

Pembentukan kelompok belajar, keanggotaan harus
bersifat heterogen sehingga interaksi kerjasama yang
terjadi merupakan akumulasi dari berbagai karakteristik
siswa yang berbeda. Dalam suasana belajar yang seperti
ini akan tumbuh dan berkembang nilai, sikap, moral, dan
perilaku siswa. Kondisi ini merupakan media yang sangat
baik bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan dan
melatih keterampilan dirinya dalam suassana belajar yang
terbuka dan demokratis.

7) Interaksi sikap dan perilaku sosial yang positif

Proses interaksi dengan siswa lainnya, siswa tidak
begitu saja bisa menerapkan dan memaksakan sikap serta
pendiriannya pada anggota kelompok lainnya. Pada
kegiatan bekerja dalam kelompok, siswa harus belajar
bagaimana meningkatkan kemampuan interaksinya

dalam  memimpin, berdiskusi, bernegosiasi, dan

1 Etin Solihatin, Cooperatif Learning Analisis Model Pembelajaran
IPS, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 7-9.
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mengklarifikasi berbagai masalah dalam menyelesaikan
tugas-tugas kelompok. Dalam hal ini guru harus
membantu siswa menjelaskan sikap dan perilaku yang
baik dalam bekerjasama yang bisa digunakan siswa
dalam kelompok belajarnya.'? Perilaku-perilaku tersebut
termasuk kepemimpinan, pengembangan, kepercayaan,
berkomunikasi, menyelesaikan masalah, menyampaikan
kritik, dan perasaan-perasaan sosial. Dengan sendirinya
siswa dapat mempelajari dan mempraktikan berbagai
sikap dan perilaku sosial dalam suasana kelompok
belajar.
8) Tindak lanjut (follow up)

Setiap kelompok belajar menyelesaikan tugas dan
pekerjaannya, selanjutnya perlu dianalisis bagaimana
penampilan dan prestasi kerja siswa dalm kelompok
belajarnya., termasuk juga a) bagaimana prestasi kerja
yang dipresentasikan, b) bagaimana mereka membantu
anggota kelompoknya dalam mengerti dan memahami
materi dan masalah yang dibahas, ¢) bagaimana sikap dan
perilaku mereka dalam interaksi kelompok belajar bagi

keberprestasian kelompoknya, d) apa yang mereka

12 Etin Solihatin, Cooperatif Learning Analisis Model Pembelajaran
IPS, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 7-9.
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butuhkan untuk meningkatkan keberprestasian kelompok
belajarnya dikemudian hari.

Seorang guru mengevaluasi dan memberikan
masukan terhadap prestasi pekerjaan siswa dan aktivitas
mereka selama kelompok belajar siswa tersebut bekerja.
Dalam hal ini, guru harus memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengemukakan ide dan saran, baik
kepada siswa lainnya maupun kepada guru dalam rangka
perbaikan belajar dari prestasinya dikemudian hari.

9) Kepuasan dalam belajar

Setiap siswa dan kelompok harus memperoleh waktu
yang cukup untuk belajar dalam mengembangkan
pengetahuan, kemampuan, dan keterampilannya. Apabila
siswa tidak memperoleh waktu belajar yang cukup dalam
belajar, maka keuntungan akademis dari penggunaan
kooperatif akan sangat terbatas. Perolehan belajar siswa
pun sangat terbatas sehingga guru hendaknya mampu
merancang dan mengalokasikan waktu yang memadai
dalam menggunakan model ini dalam pembelajarannya.*®
Jadi, prinsip dari model pembelajaran Think Pair Share

memiliki prinsip pada perumusan tujuan belajar siswa harus

jelas, penerimaan menyeluruh siswa tentang tujuan belajar,

'3 Etin Solihatin, Cooperatif Learning Analisis Model Pembelajaran
IPS, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 7-9.
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ketergantungan yang bersifat positif, interaksi yang bersifat
terbuka, tanggungjawab individu, kelompok yang bersifat
heterogen, perilaku sosial yang positif, tindak lanjut,
kepuasan dalam belajar yang mengarah pada proses
keaktifan siswa melalui kerjasama yang positif dan saling
menghargai  diantara siswa sehingga tercipta suatu
pembelajarn yang kondusif.

Model pembelajaran Think Pair Share adalah suatu
strategi pembelajaran siswa yang dikelompokkan dalam tim
kecil dengan tingkat kemampuan berbeda untuk
meningkatkan pemahaman tentang suatu pembahasan,
dimana masing-masing anggota kelompok
bertanggungjawab untuk belajar apa yang diajarkan dan
membantu temannya untuk belajar sehingga tercipta suatu
atmosfer prestasi.** Model pembelajaran tipe TPS terdiri atas
lima langkah, dengan tiga langkah utama sebagai ciri khas,
yaitu pendahuluan think, pair, dan share, penghargaan.
Maka dapat dijabarkan sebagai berikut.

a) Tahap Pendahuluan

¥ Muhammad Rizal Usman dan Rezki Rahmadani, “Model
Kooperatif Tipe Think Pair Dalam Pembeajaran Matematika Dengan Tugas
Flash Card”, Jurnal Pendidikan Matematika, (Vol. 3 Nomor 2, November
2018), him. 12.
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Awal pembelajaran dimulai dengan penggalian apersepsi
sekaligus memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas
pembelajaran. Pada tahap ini, guru juga menjelaskan
aturan main serta menginformasikan batasan waktu untuk

setiap tahap kegiatan.

b) Tahap Think (berpikir secara individual)

Proses Think Pair Share dimulai pada saat guru
melakukan demonstrasi untuk menggali konsepsi awal
siswa. Pada tahap ini, siswa diberi batas waktu (think
time) oleh guru untuk memikirkan jawabannya secara
individual terhadap pertanyaan yang diberikan. Dalam
penentuannya, guru harus mempertimbangkan
pengetahuan dasar siswa dalam menjawab pertanyaan
yang diberikan.

Tahap Pair (berpasangan dengan teman sebangku)

Pada tahap ini, guru mengelompokkan siswa secara
berpasangan. Guru menentukan bahwa pasangan setiap
siswa adalah teman sebangkunya. Hal ini dimaksudkan
agar siswa tidak pindah mendekati siswa lain yang pintar
dan meninggalkan teman sebangkunya. Kemudian, siswa
mulai bekerja dengan pasangannya untuk mendiskusikan
mengenai jawabannya atas permasalahan yang telah

diberikan oleh guru. Setiap siswa memiliki kesempatan



untuk mendiskusikan berbagai kemungkinan jawaban
secara bersama.
d) Tahap Share (berbagi jawaban dengan pasangan lain atau
seluruh kelas)
Pada tahap ini, siswa dapat mempresentasikan jawaban
secara perseorangan atau secara kooperatif kepada kelas
sebagai keseluruhan kelompok. Setiap anggota dari
kelompok dapat memperoleh nilai dari hasil pemikiran
mereka.
e) Tahap Penghargaan
Siswa mendapat penghargaan berupa nilai baik secara
individu maupun kelompok. Nilai individu berdasarkan
hasil jawaban pada tahap think, sedangkan nilai
kelompok jawaban pada tahap pair dan share, terutama
pada saat presentasi memberikan penjelasan terhadap
seluruh kelas."”
Dalam model pembelajaran Think Pair Share tidak
terlepas dari yang namanya diskusi yang dituntut adanya
keaktifan siswa. Beberapa kelebihan model pembelajaran

Think Pair Share sebagai berikut.

> Jumanta Hamdayama, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif
dan Berkarakter, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), him. 202-203.

25



1) Meningkatkan pencurahan waktu pada tugas.

Penggunaan metode pembelajaran Think Pair Share
menuntut  siswa menggunakan  waktunya untuk
mengerjakan tugas-tugas atau permasalahan yang
diberikan oleh guru diawal pertemuan sehingga
diharapkan siswa mampu memahami materi dengan baik
sebelum guru menyampaikannya pada pertemuan
selanjutnya.

2) Memberbaiki kehadiran.

Tugas yang diberikan oleh guru pada setiap
pertemuan selain untuk melibatkan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran juga dimaksudkan agar siswa
dapat selalu berusaha hadir pada setiap pertemuan. Sebab
bagi siswa yang sekali tidak hadir maka siswa tersebut
tidak mengerjakan tugas dan hal ini akan memengaruhi
hasil belajar mereka.

3) Angka putus sekolah berkurang.

Model pembelajaran Think Pair Share diharapkan
dapat memotivasi siswa dalam pembelajaran sehingga
hasil belajar siswa dapat lebih baik daripada
pembelajaran dengan model konvensional.

4) Sikap apatis berkurang.
Pada saat pembelajaran dimulai, kecenderungan siswa

merasa malas karena proses belajar dikelas hanya
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mendengarkan apa yang disampaikan guru dan menjawab
semua yang ditanyakan oleh guru. Dengan melibatkan
siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar, metode
pembelajaran Think Pair Share akan lebih menarik dan
tidak  monoton  dibandingkan  dengan  model
konvensional.*®

5) Penerimaan terhadap individu lebih besar.

Model pembelajaran konvensional, siswa yang aktif
di dalam kelas hanyalah siswa tertentu yang benar-benar
rajin dan cepat dalam menerima materi yang disampaikan
oleh guru sedangkan siswa lain hanyalah “pendengar”
materi yang disampaikan oleh guru. Dengan
pembelajaran Think Pair Share, hal ini dapat
meminimalisir sebab semua siswa akan terlibat dengan
permasalahan yang diberikan oleh guru.

6) Hasil belajar lebih mendalam.

Parameter dalam proses belajar mengajar adalah hasil
belajar yang diraih oleh siswa. Dengan pembelajaran
Think Pair Share, perkembangan hasil belajar siswa
dapat diidentifikasi secara bertahap, sehingga pada akhir
pembelajaran, hasil yang diperoleh siswa dapat lebih

optimal.

1% jumanta Hamdayama, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif
dan Berkarakter, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 203-204.
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7) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi.
Sistem kerja sama yang diterapkan dalam model
pembelajaran Think Pair Share menuntut siswa untuk
dapat bekerja sama dalam tim, sehingga siswa dituntut
untuk dapat belajar berempati, menerima pendapat orang
lain atau mengakui secara sportif jika pendapatnya tidak
diterima.'’

Model pembelajaran Think Pair Share selain memiliki
kelebihan juga memiliki kekurangan. Tugas guru dalam
menggunakan model pembelajaran adalah meminimalisir
kelemahan-kelemahan tersebut sehingga kelebihanlah yang
tampak dalan model pembelajaran tersebut. Beberapa
kelemahan model pembelajaran Think Pair Share sebagai
berikut.

1) Tidak selamanya mudah bagi siswa untuk mengatur cara
berpikir sistematik.

2) Lebih sedikit ide yang masuk.

3) Jika ada perselisihan, tidak ada penengah dari siswa
dalam kelompok yang bersangkutan sehingga banyak

kelompok yang melapor dan dimonitor.

7 Jumanta Hamdayama, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif
dan Berkarakter, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), him. 203-204.
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4) Jumlah murid yang ganjil berdampak pada saat
pembentukan kelompok, karena tidak ada satu murid
mempunyai pasangan.

5) Jumlah kelompok yang terbentuk banyak.

6) Menggantungkan pada pasangan.®
Model pembelajaran Think Pair Share disimpulkan

bahwa model pembelajaran, dimana siswa diberi kesempatan

untuk dapat berpikir secara mandiri, berpasangan, berbagi
dengan siswa secara keseluruhan dan menyimpulkan materi.

Model pembelajaran Think Pair Share memiliki indikator

pencapaian Yyaitu melatih keterampilan yang akan

dikembangkan, keaktifan peserta didik.
b. Keterampilan yang dikembangkan

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
memberikan siswa kesempatan untuk bekerja sendiri dalam
memecahkan masalah yang diberikan guru serta kesempatan
untuk bekerja sama di dalam kelompok. Model
pembelajaran  kooperatif tipe Think Pair Share ini
menghendaki siswa untuk belajar saling membantu dalam
kelompok kecil yang heterogen.

Struktur ini semula dikembangkan oleh Frank Lyman,

juga oleh Spencer Kagan bersama Jack Hassard. Model ini

'8 Jumanta Hamdayama, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif
dan Berkarakter, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), him. 203-205.
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oleh Lundgreen disebut sebagai Tengoklah Tetanggamu
(Turn to Your Neighbor), sedangkan Johnson dan Johnson
menyebutnya Tengoklah Pasanganmu (Turn to Your
Partner). Aktivitas yang diterpakan dalam tipe think pair
share yaitu mendorong siswa utuk terbiasa berpikir mula-
mula secara mandiri, kemudian bekerja secara
berpasangan.®
Keterampilan-keterampilan selama dilakukan model
pembelajaran Think Pair Share tersebut antara lain sebagai
berikut:
1) Menggunakan kesepakatan
Menggunakan kesepakatan adalah menyamakan pendapat
yang berguna untuk meningkatkan hubungan kerja dalam
kelompok.
2) Menghargai kontribusi
Menghargai berarti memperhatikan atau mengenal apa
yang dapat dikatakan atau dikerjakan anggota lain. Hal
ini berarti harus selalu setuju dengan anggota lain, dapat
saja kritik yang diberikan itu ditujukan terhadap ide dan
tidak individu.

19 \Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014), him. 202-203.
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3) Mengambil giliran dan berbagi tugas
Pengertian ini mengandung arti bahwa setiap anggota
kelompok bersedia menggantikan dan bersedia
mengemban  tugas/tanggung jwab tertentu dalam
kelompok.

4) Berada dalam kelompok
Setiap anggota tetap dalam kelompok kerja selama
kegiatan berlangsung.

5) Berada dalam tugas
Yang dimaksud berada dalam tugas adalah meneruskan
tugas adalah meneruskan tugas yang menjadi tanggung
jawabnya, agar kegiatan dapat diselesaikan sesuai waktu
yang dibutuhkan.

6) Mendorong partisipasi
Mendorong partisipasi berarti mendorong semua anggota
kelompok untuk memberikan kontribusi terhadap tugas
kelompok.

7) Mengundang orang lain
Meminta orang lain untuk berbicara dan berpartisipasi
terhadap tugas.?

8) Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan dalam

kelompok.

2 |sjani, Pembelajaran Kooperatif: Meningkatkan Kecerdasan
Komunikasi antara Peserta Didik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), him. 66.
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9) Menghormati perbedaan individu.
Menghormati  perbedaan individu berarti bersikap
menghormati  terhadap budaya, suku, ras atau
pengalaman dari semua peserta didik atau siswa.”*
c. Keaktifan Siswa

Keaktifan siswa melalui model pembelajaran Think
Pair Share dalam menemukan informasi untuk memahami
materi pelajaran sangat penting, dimana siswa diajarkan
untuk memahami materi dan menyimpulkan materi serta
menerapkannya di lingkungannya. Keaktifan dapat diartikan
dimana keadaan siswa dapat berperan aktif dalam
pembelajaran. Djoko santoso berpendapat pembelajaran yag
berkualitas adalah terlibatnya siswa secara aktif dalam
pembelajaran.?

Keterlibatan yang dimaksud adalah aktivitas
mendengarkan, partisipasi siswa dalam pembelajaran,
menghargai pendapat, tanggung jawab, tanya jawab kepada
teman dan guru. Keaktifan siswa dapat didorong oleh guru.

Guru berusaha memberi siswa kesempatan untuk berperan

2L Isjani, Pembelajaran Kooperatif: Meningkatkan Kecerdasan
Komunikasi antara Peserta Didik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), him. 66.

22 Swandewi Komang Elien, “Implementasi Model Pembelajaran
Make a match untuk meningkatkan keaktifan, dan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran PDTO Kelas X TKR A di SMK Nasional berabah tahun
ajaran 2016/2017”, Skripsi (Universitas Negeri Yogyakarta, 2017). hlm. 11.
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aktif, untuk mencari, memproses serta dalam pengolahannya
dalam pembelajaran. Keaktifan siswa dipengaruhi oleh
berbagai macam faktor seperti menariknya model
pembelajaran, motivasi siswa untuk belajar, serta suasana
kelas dalam proses pembelajaran.
2. Kemampuan Berpikir Kritis
a. Definisi Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu
kemampuan berpikir yang penting untuk dimiliki oleh siswa.
Hal ini dikarenakan bahwa berpikir kritis merupakan sebuah
proses yang bermuara pada penarikan tentang apa yang
harus kita percayai dan tindakan apa yang akan Kita
lakukan.?® Buku karangan Eti Nurhayati bahwa berpikir
kritis merupakan proses mental yang terorganisasi dengan
baik dan berperan dalam proses mengambil keputusan untuk
memecahkan  masalah  dengan  menganalisis  dan
menginterpretasikan data.?*
Dewey menyatakan bahwa berpikir kritis adalah

mempertimbangkan secara aktif, dan teliti mengenai sebuah

2 Tresnawati dan Wahyu Hidayat, dkk, “Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis dan Kepercayaan Diri Siswa SMA”, Pasundan Journal of
Research in Mathematics Learning anda Education, (Volume 2 Nomor 2,
Desember 2017), him. 116.

* Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif, (Yogyakartaa:
Pustaka Pelajar, 2011), him. 67.
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bentuk pengetahuan dipandang dari sudut alasan yang
mendukungnya  dan  kesimpulan ~ yang  menjadi
kecenderungannya.”® Berpikir kritis berarti merefleksikan
permasalahan secara mendalam, mempertahankan pikiran
agar tetap terbuka bagi berbagai pendekatan dan perspektif
yang berbeda, tidak mempercayai begitu saja informasi-
informasi yang datang dari berbagai sumber (lisan atau
tulisan), serta berpikir secara reflektif ketimbang hanya
menerima ide-ide dari luar tanpa adanya pemahaman dan
evaluasi yang signifikan.?®

Siswa diharapkan dapat mendeteksi permasalahan
untuk menemukan jawaban yang tepat berdasarkan
pemikiran masing-masing. Langkah awal dari berpikir kritis
adalah fokus terhadap masalah atau mengidentifikasi
masalah dengan baik, mencari tahu apa masalah yang
sebenarnya dan bagaimana membuktikannya.?’ Berpikir
adalah suatu kondisi yang letak hubungannya diantara

bagian pengetahuan yang ada dalam diri seseorang dan

% Alec Ficher, Berpikir Kritis Sebuah Pengantar, (Jakarta:
Erlangga. 2008), him.2.

% Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2011), him. 153.

2" Rifatul Mahmuzah, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa SMP Melalui Pendekatan Problem Posing”, Jurnal Peluang,
(Volume 4 Nomor 1, Oktober 2015), him. 2.
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dikontrol oleh.?® Akal sebagai kekuatan yang mengendalikan
pikiran dengan kata lain berpikir berarti meletakkan
hubungan diantara bagian pengetahuan yang diperoleh
manusia.

Kemampuan siswa dalam mendeteksi permasalahan
sangatlah penting untuk mengembangkan pola berpikir kritis
siswa agar tidah hanya mengandalkan dari orang lain namun
siswa mampu memilih mana jawaban atau permasalahan
yang tepat ketika siswa tahu permasalahan yang tepat
selanjutnya diharapkan siswa mampu menggambarkan

konklusi dengan cermat dari data yang tersedia.

Menurut Robert Ennis dalam Alec Fisher berpikir
kritis adalah “Critical thinking is thinking that makes
sense and focused reflection to decide what should be
believed or done” artinya pemikiran yang yang masuk
akal dan refleksi yang berfokus untuk memutuskan
apa yang mesti dipercaya atau dilakukan. Pendapat
tersebut dapat diartikan bahwa pada hakekatnya saat
berpikir manusia sedang belajar menggunakan
kemampuan berpikirnya secara intelektual dan pada
saat bersama berpikir terlintas alternatif dan solusi
persoalan yang di hadapi sehingga ketika berpikir
manusia dapat memutuskan apa yang mesti dilakukan

% Riyantono, Psikologi Pendidikan, (Malang: Universitas

Muhammadiyah Malang, 2010), him. 57.
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karena dalam pengambilan keputusan adalah bagian

dari berpikir kritis.”

Langkah awal dari berpikir kritis adalah fokus
terhadap masalah atau mengidentifikasi masalah dengan
baik, mencari tahu apa masalah yang sebenarnya dan
bagaimana membuktikannya. Langkah selanjutnya adalah
memformulasi argumen-argumen menunjang kesimpulan,
mencari bukti yang menunjang alasan dari suatu kesimpulan
sehingga kesimpulan dapat diterima atau dengan kata lain
alasan yang diberikan harus dan sesuai dengan kesimpulan.
Jika alasan yang dikemukakan sudah tepat, maka harus
ditunjukkan seberapa kuatkah alasan itu mendukung
kesimpulan yang dibuat.

Situasi juga merupakan hal penting yang harus
diperhatikan dalam berpikir kritis karena aktifitas berpikir
juga harus disesuaikan dengan situasi yang sebenarnya.
Selain itu, istilah-istilah yang dipakai dalam suatu argumen
harus jelas sehingga kesimpulan dapat dibuat dengan tepat

dan hal penting terakhir yang harus dilakukan adalah

» Reza Rachmadtullah. “Kemampuan Berpikir Kritis dan Konsep
Diri dengan Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Kelas V
Sekolah Dasar”. Jurnal Pendidikan. Universitas Terbuka Jakarta. Vol 6. 2015.
him. 289.
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memeriksa secara menyeluruh apa yang sudah ditemykan,
dipelajari dan disimpulkan.®
. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Berpikir kritis adalah berpikir rasional dalam menilai

sesuatu. Sebelum mengambil keputusan atau melakukan
suatu tindakan, maka dilakukan pengumpulan informasi
sebanyak mungkin tentang sesuatu tersebut. Pada dasarnya
kemampuan berpikir kritis erat kaitannya dengan proses
berpikir kritis dan indikator-indikatornya. Indikator berpikir
kritis dapat dilihat dari karakteristiknya sehingga dengan
memiliki karakteristik tersebut seseorang dapat dikatakan
telah memiliki kemampuan berpikir kritis. Ada beberapa
pendapat dari ahli dalam merumuskan indikator kemampuan
berpikir kritis diantaranya:
1. Facion mengungkapkan empat indikator berpikir kritis

yaitu:*

a) Interpretasi

b) Analisis

%0 Rifaatul Mahmuzah, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis

Matematis Siswa SMP Melalui Pendekatan Problem Posing”, Jurnal Peluang,
(Volume 4 No. 1, Oktober 2015), him. 2.

3! Karim dan Normaya, “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam

Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Model Jucama Di Sekolah
Menengah Pertama”, Jurnal Pendidikan Matematika, (Volume 3 No. 1, April
2015), him. 93.
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¢) Evaluasi
d) Inferensi
2. Indikator berpikir kritis matematis menurut Ennis,

yaitu:*

a) Memberikan penjelasan sederhana (elementary
clarification).

b) Membangun keterampilan dasar (basic support).

¢) Membuat simpulan (inference).

d) Membuat penjelasan lebih  lanjut  (advances
clarification).

e) Menentukan strategi dan taktik (strategi and tactics)
untuk menyelesaikan masalah.

3. Menurut Fisher (Sulistiani, Masrukhan: 2016), indikator

kemampuan berpikir kritis antara lain:

a) Mengidentifikasi elemen-elemen dalam kasus yang
dipikirkan (alasan dan kesimpulan)

b) Mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi

c) Menilai aksetabilitas (kreabilitas dan klaim)

d) Mengevaluasi berbagai argumen

e) Menganalisis, mengevaluasi dan menghasilkan
penjelasan

f) Menganalisis, mengevaluasi dan membuat kesimpulan

%2 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif: Perkembangan
Ragam Berpikir, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), him. 96.

38



g) Menarik inferensi-inferensi

h) Menghasilkan argumen-argumen

. Menurut Fahruddin Faiz, indikator kemampuan berpikir

kritis dapat dirumuskan dalam Kativitas-aktivitas Kritis

berikut:

a) Mencari jawaban yang jelas dalam setiap pertanyaan

b) Mencari alasan atau argumen

¢) Berusaha mengetahui informasi dengan tepat

d) Memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan
menyebutkannya

e) Memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan

f) Berusaha tetap relevan dengan ide utama

g) Memahami tujuan asli dan mendasar

h) Mencari alternatif jawaban

i) Bersikap dan berpikir terbuka

j) Mengambil sikap ketika ada bukti yang cukup untuk
melakukan sesuatu

k) Mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila

memungkinkan
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I) Berpikir dan bersikap secara sistematis dan teratur
dengan memperhatikan bagian-bagian dari
keseluruhan masalah®
Berdasarkan penjelasan-penjelasan  diatas dapat

dikatakan bahwa berpikir kritis itu setidaknya menuntut

lima jenis keterampilan, yaitu:

a. Keterampilan menganalisis

Keterampilan menganalisis merupakan suatu
keterampilan menguraikan sebuah struktur kedalam
komponen-komponen agar mengetahui
pengorganisasian struktur tersebut. Dalam
menganalisis  seorang  yang  berpikir  kritis
mengidentifikasi  langkah-langkah  logis  yang
digunakan dalam proses berpikir hingga sampai pada
kesimpulan.

b. Keterampilan melakukan sintesis

Keterampilan sintesis merupakan keterampilan
yang berlawanan dengan keterampilan menganalisis.
Keterampilan menganalisis adalah keterampilan
menggabungkan bagian-bagian menjadi  sebuah
bentuk atau susunan yang baru. Keterampilan sintesis

menuntut seseorang yang berpikir kritis untuk

%% Fahruddin Faiz, Thinking Skill: Pengantar Menuju Berpikir Kritis,

(Yogyakarta: Suka Press Uin Sunan Kalijaga, 2012), him. 3-4.
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menyatupadukan semua informasi yang diperoleh,
sehingga dapat menciptakan ide-ide baru.**
. Keterampilan memahami dan memecahkan masalah

Keterampilan ini menuntut seseorang memahami
sesuatu dengan kritis dan setelah aktivitas pemahaman
itu selesai, ia mampu menangkap beberapa pemikiran
utama dan melahirkan ide-ide baru hasil dari
konseptualisasi pemahamannya. Untuk selanjutnya,
hasil dari konseptualisasi tersebut diaplikasikan ke
dalam permasalahan atau ruang lingkup baru.
. Keterampilan menyimpulkan

Keterampilan menyimpulkan ialah kegiatan akal
pikiran manusia berdasarkan pengertian/pengetahuan
(kebenaran) yang dimilikinya untuk mencapai
pengertiannya/pengetahuan (kebenaran) baru yang
lain. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami
bahwa keterampilan ini menuntut seseorang untuk
mampu menguraikan dan memahami berbagai aspek
secara bertahap untuk sampai pada suatu formula

baru, yaitu sebuah kesimpulan.

% Fahruddin Faiz, Thinking Skill: Pengantar Menuju Berpikir Kritis,

(Yogyakarta: Suka Press Uin Sunan Kalijaga, 2012), him. 7-8.
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e. Keterampilan mengevaluasi
Keterampilan ini menuntut pemikiran yang
matang dalam menetapkan nilai sesuatu dengan
menggunakan suatu kriteria tertentu. Keterampilan
menilai menghendaki suatu pemikir memberikan
penilaian dengan menggunakan standar tertentu.®
Dari berbagai indikator yang telah disampaikan diatas
menurut beberapa ahli. Dalam penelitian ini akan dibahas
tentang indikator kemampuan berpikir kritis yang akan
diteliti untuk penelitian adalah indikator kemampuan
berpikir kritis yang disebutkan oleh Fahruddin Faiz.
Sesuai dengan penjelasan lima indikator diatas. Hal
tersebut diharapkan agar siswa lebih mudah dalam
menyelesaikan permasalahan.
3. Pembelajaran Matematika
a. Pengertian matematika
Matematika adalah bahasa simbol, ilmu deduktif,
ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur yang
terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, ke

unsur yang didefinisikan ke aksioma atau postulat, dan

% Fahruddin Faiz, Thinking Skill: Pengantar Menuju Berpikir Kritis,
(Yogyakarta: Suka Press Uin Sunan Kalijaga, 2012), him. 7-8.
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akhirnya ke dalil.*® Berdasarkan etimologis, perkataan
matematika berarti ilmu pengetahuan yang diperoleh
dengan bernalar. Hal ini dimaksudkan bukan berarti ilmu
lain diperoleh tidak dengan bernalar, akan tetapi dalam
matematika lebih menekankan aktifitas dalam ilmu rasio,
sedangkan dalam ilmu lain menekankan hasil observasi atau
ekperimen disamping penalaran.®’

Pembelajaran matematika merupakan suatu upaya
untuk memfasilitasi, mendorong, dan mendukung siswa
dalam belajar matematika. Pembelajaran matematika di
tingkat sekolah dasar merupakan salah satu kajian yang
selalu menarik karena adanya perbedaan Kkarakteristik
khususnya antara hakikat siswa dan hakikat matematika.
Untuk itu diperlukan adanya jembatan yang menetralisir
perbedaan tersebut. Anak usia tingkat sekolah dasar sedang

mengalami perkembangan pada tingkat berpikirnya.®

% Heruman, Model Pembelajaran Matematika: Di Sekolah Dasar,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), him. 1.

¥ Erman Suherman, et all, Stretegi Pembelajaran Matematika
Kontemporer, (Bandung: FPMPA Universitas Pendidikan Indonesia, 2003),
him 16.

%  Almira Amir, “Pembelajarn Matematika SD  dengan

Menggunakan Media Manipulatif”’, Jurnal Forum Paedagogik, (Volume 6
No. 1, Januari 2014), him. 75.
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Matematika diakui penting dalam kehidupan manusia.
Ditinjau dari sudut pandang materi matematika, salah satu
penyebab gagalnya siswa dalam belajar yaitu kurangnya
pemahaman siswa dalam menerima penjelasan dari guru
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Kondisi ini
disebabkan pembelajaran yang dibuat oleh guru
membosankan siswa dalam proses belajar mengajar.
Pecahan merupakan salah satu bentuk matematika yang
sulit untuk diajarkan. Upaya pembelajaran pendidikan
matematika, tidak harus menggunakan hapalan saja, akan
tetapi lebih jauh dari itu penguasaan matematika seperti
menghitung dan mendeteksi permasalahan.

Tujuan pembelajaran matematika bagi pendidikan
matematika di sekolah diharapkan memberikan kontribusi
dalam mendukung pencapaian kompetensi lulusan
pendidikan dasar melalui pengalaman belajar, agar
mampu:

1) Memahami  konsep dan menerapkan prosedur
matematika dalam kehidupan sehari-hari.

2) Melakukan operasi matematika untuk penyederhanaan,
dan analisis komponen yang ada

3) Melakukan penalaran matematis yang meliputi

membuat  generalisasi  berdasarkan pola, fakta,



fenomena atau data yang ada, membuat dugaan dan

memverifikasinya.

4) Memecahkan masalah dan  mengkomunikasikan
gagasan melalui simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5) Menumbuhkan sikap positif seperti sikap logis, kritis,
cermat, teliti, dan tidak mudah menyerah dalam
memecahkan masalah.*

Secara lebih khusus, pembelajaran matematika
diajarkan untuk tujuan membekali siswa pengetahuan,
pemahaman, dan  sejumlah  kemampuan  yang
dipersyaratkan untuk memasuki jenjang pendidikan yang
lebih tinggi serta mengembangkan ilmu dan teknologi.

Belajar matematika artinya membangun pemahaman
tentang konsep-konsep, fakta, prosedur, dan gagasan
matematika. Makna memahami adalah membuat pengaitan
antara gagasan, fakta, dan prosedur. Mengenalkan gaya
belajar kepada siswa dan mengadaptasi berbagai macam
strategi pembelajaran akan memudahkan siswa memahami
konsep-konsep matematika. Hal ini didukung pengenalan

gaya belajar matematika dan mengadaptasi strategi

% Dewi Nuharini dan Sulis Priyanto, Buku Guru: Mari Belajar
Matematika Pendidikan Matematika Untuk SD/MI Kelas IV, (Surakarta: CV.
Usaha Makmur, 2016), him. 3.
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pembelajaran  matematika yang  berbeda  dapat
memfasilitasi siswa belajar.”’

Adanya pemahaman seperti itu, memungkinkan seorang
guru untuk dapat berupaya memberikan inspirasi kepada
siswa dengan gagasan-gagasan matematika yang
menantang dan menyenangkan yang dikemas dalam
pembelajaran matematika yang interaktif. Dengan
demikian, siswa dapat menciptakan atau menemukan
konsep-konsep matematika yang sebelumnya telah
ditemukan para pendahulunya secara kreatif. Dengan
adanya ruang gerak untuk proses penemuan bagi siswa.

b. Materi pecahan

Pecahan dapat diartikan sebagai bagian dari sesuatu
yang digunakan untuk menyatakan hubungan antar suatu
bagian terhadap keseluruhan bagian. Sejalan dengan
pendapat Heruman yang menyatakan bahwa “pecahan dapat
diartikan sebagai bagian dari sesuatu yang utuh, dalam
ilustrasi gambar yang biasanya ditandai dengan arsiran yang
dinamakan pembilang dan bagian yang utuh dianggap

sebagai satuan yang disebut dengan penyebut” untuk lebih

“0 Dewi Nuharini dan Sulis Priyanto, Buku Guru: Mari Belajar
Matematika Pendidikan Matematika Untuk SD/MI Kelas IV, (Surakarta: CV.
Usaha Makmur, 2016), him. 4.
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jelasnya akan dipaparkan indikator dari materi pokok
pecahan:*

Pecahan merupakan salah satu topik matematika yang
sulit untuk diajarkan. Kesulitan ini terlihat dari kurang
bermaknanya kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh
guru. Untuk lebih jelasnya dibawah ini akan dipaparkan
indikator dari hasil belajar matematika siswa materi pokok
pecahan, sebagai berikut:

1) Pecahan Senilai
Pecahan yang berbeda dapat bernilai sama asalkan
perbandingannya tetap. Pecahan tersebut dinamakan

pecahan senilai. Misalnya, sebagai berikut:

1_2_3
2 4 6
1_1_2_2 1_1_3_3
2 272 4 2 273 &6

Berdasarkan contoh diatas dapat dikatakan bahwa
pecahan yang senilai dapat diperoleh, jika pembilang dan
penyebut dari suatu pecahan dikalikan dengan bilangan

yang sama.

* Henra Saputra Tanjung dan Siti Aminah Nababan, “Pengaruh
Penggunaan Metode Pembelajaran Bermain Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Materi Pokok Pecahan Di Kelas 111 SD NEGERI 2000407
Hutapadang”, Jurnal Bina Gogik, (Volume 3 No. 1, Maret 2016), him. 1-4.
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2)

3)

Pecahan Sederhana

Pecahan % diperoleh dengan membagi pecahan %
sampai tidak bisa dibagi lagi. Sengan kata lain, pecahan %

merupakan bentuk pecahan sederhana dari % .

Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa untuk
menyederhanakan pecahan dapat dilakukan dengan
membagi pembilang dan penyebut suatu pecahan dengan
bilangan yang sama diperoleh bilangan terkecil yang
paling sederhana.

Membandingkan pecahan berpenyebut sama maupun

berpenyebut berbeda
% >i atau %<%

Cara membandingkan pecahan berpenyebut sama,
perhatikan pembilang kedua pecahan tersebut. Pecahan
dengan pembilang lebih besar adalah pecahan yang lebih
besar.

Membandingkan pecahan dengan penyebut berbeda
dapat dilakukan dengan menyamakan penyebutnya
terlebih dahulu. Cara menyamakan penyebut dengan
mengalikan atau membagi pembilang dan penyebut

dengan bilangan yang sama.



a. Samakan kedua penyebut
4 4 4 _16 5 _5_5 _25

— =—X = = X =
15 15 4 60 12 12 5 60
b. Bandingkan pembilangnya

25 16 4 5
16 <25 maka= <— atau— <—
60 60 15 12

4) Mengurutkan pecahan berpenyebut sama maupun

berpenyebut berbeda

Mengurutkan pecahan dapat dilakukan dengan
membandingkan pecahan satu persatu dari terkecil ke
terbesar atau sebaliknya. Jika dilihat dari penyebutnya
jika sudah sama maka tinggal mengurutkan dengan
melihat pembilang mana yang lebih besar ataupun kecil.
Jika penyebutnya berbeda maka dapat disamakan terlebih
dahulu. Misalnya:

2_2,4 _8
37374 " 12
1 1 6 6
- ==-X— = —
2 2 6 12
3 3 3 9
- ==-X— = —
4 4 3 12
. . 9 8 6
Jadi, urutan pecahan dari yang terbesar adalah TARTET
3 2 1
atau-,=, -
432
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5) Mengidentifikasi berbagai bentuk pecahan biasa dan
pecahan campuran serta hubungan diantaranya*?

Pecahan berbentuk % , dengan b tidak sama engan o

merupakan bentuk pecahan biasa. Misalnya, % , 1—62 , %
Pecahan campuran adalah pecahan yang terdiri atas

bilangan bulat dan pecahan. Misalnya, 1 % ;2 g ;5 % .

Untuk mengubah pecahan campuran menjadi pecahan

biasa, langkah-langkahnya sebagai berikut:

- kalikan penyebut dengan bilangan bulat.

- Lalu, tambahkan dengan pembilangnya, dengan
penyebut tetap.*

2 _(3x5)+2 _17

5 5 5
6) Menentukan  penaksiran  hasil  operasi  hitung

3

(penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian)
dua bilangan.
a. Penjumlahan pecahan penyebut sama merupakaan

salah satu operasi dalam pecahan yang dalam

*2 Dewi Nuharani dan Sulis Priyanto, Buku Guru Mari Belajar
Matematika: Pendidikan Matematika Untuk SD/MI Kelas 1V, Surakarta:
CV.Usaha Makmur, 2016.

* Dewi Nuharani dan Sulis Priyanto, Buku Guru Mari Belajar

Matematika: Pendidikan Matematika Untuk SD/MI Kelas 1V, Surakarta:
CV.Usaha Makmur, 2016.

50



mengoperasikannya dapat langsung dijumlahkan
dengan menjumlahkan  pembilang-pembilangnya.
Dewi Noviyanti Sari menyatakan bahwa: “Apabila
pecahan-pecahan yang dijumlahkan berpenyebut
sama, maka pecahan dapat langsung dijumlahkan
dengan menjumlahkan pembilangnya”.

b. Pengurangan pecahan penyebut sama merupakan
salah satu operasi dalam pecahan yang pengerjaannya
dapat langsung dikurangan dengan mengurangkan
pembilang-pembilangnya. Nita Ariani menyatakan
bahwa: “Pengurangan pecahan penyebut sama operasi
pengurangannya dapat langsung dilakukan dengan
mengurangkan pembilangnya”.

c. Perkalian pecahan merupakan operasi pecahan yang
pengerjaannya  dilakukan  dengan  mengalikan
pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan
penyebut. Sedangkan Abu Teruna mengatakaan
bahwa: “Perkalian pecahan dapat dilakukan dengan
langsung saja mengalikan pembilang dengan

pembilang dan penyebut dengan penyebut”.*

* Henra Saputra Tanjung dan Siti Aminah Nababan, “Pengaruh
Penggunaan Metode Pembelajaran Bermain Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Materi Pokok Pecahan Di Kelas II1 SD Negeri 200407
Hutapadang”, Jurnal Bina Gogik, (Volume 3 No. 1, Maret 2016), hlm. 37-38.
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Dilihat dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa matematika tentang pecahan adalah kemampuan yang
dimiliki siswa dalam menyelesaikan perhitungan tentang
pecahan sehingga bisa mengetahui dan memahaminya.

Kajian Pustaka Relevan

Pertama, Ujiati Cahyaningsih, Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa SD, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  pengaruh model pembelajaran kooperatif TGT
terhadap hasil belajar matematika baik aspek kognitif, afektif
maupun psikomotor. Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan cluster random sampling. Teknik pengambilan datanya
untuk aspek kognitif dilakukan dengan soal evaluasi, untuk aspek
afektif berupa angket, dan untuk aspek psikomotor dilakukan
dengan lembar unjuk kerja.

Materi pelajaran yang digunkan dalam penelitian ini yaitu
materi geometri. Penelitian ini dianalisis menggunakan uji t. Hasil
yang diperoleh vyaitu (1) aspek kognitif dari hasil uji t diperoleh
thitung > laner atau 2,073>1,980 melalui SPSS 26,0 didapatkan pula
nilai signifikasi sebesar 0,044. (2) aspek afektif dari hasil uji t
diperoleh thiung > twaner atau 1,85<1,980 melalui SPSS 16,0
didapatkan pula signifikasi 0,118. (3) aspek psikomotor dari hasil
uji t diperoleh thiwng > tane atau 4,226 > 1,980 melalui SPSS 16,0



didapatkan pula nilai signifikasi sebesar 0,000. Jadi, ada pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar
matematika aspek kognitif dan psikomotor pada siswa dan tidak
ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap
hasil belajar matematika aspek afektif pada siswa.*

Kedua, Ni Komang Karyawati, dkk, Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Square (TPS)
Berbantuan Kartu Kerja Terhadap Hasil Belajar Matematika.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
matematika siswa antara siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan model pembelajaran kooperatif tipe think pair square
berbantuan kartu kerja dan siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan model konvensional pada kelas V di SD Gugus | Nakula
Kecamatan Negara tahun pelajaran 2013/2014.

Jenis penelitian ini penelitian eksperimen semu dengan
rancangan post-test only control group design. Populasi penelitian
ini berjumlah 231 orang yang ditentukan dengan teknik group
random sampling. Sampel penelitian yang digunakan berjumlah 75
orang dari dua kelas. Data hasil belajar matematika siswa
dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan analisis statistik

deskriptif dan statistik inferensial (uji-t sample independent).

* Ujiati Cahyaningsih, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Team Games Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa SD”, Jurnal Cakrawala Pendas, (Vol. 3 No. 1 edisi Januari 2017).

53



Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh ty; = 7,94 dan ty,
(pada taraf sinifikasi 5%) = 1,658. Hal ini berarti bahwa tyi; > tiy
sehingga dapat diinterpretasikan bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar matematika siswa yang signifikan antara kelompok yang
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Square berbantuan kartu kerja dan kelompok yang
menggunakan pembelajaran dengan model konvensional.*®

Ketiga, Ni Luh Putu Murtita Santiana, dkk, Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD di Desa
Alasangker. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
hasil belajar matematika yang signifikan antara siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model Pembelajaran kooperatif
Tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas V SD di Desa Alasangker.

Rancangan penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi
Eksperimen), dengan desain post-test only control group design
dan sampel diambil dengan random sampling sebanyak 50 orang
secaraa undian. Data hasil belajar dikumpulkan dengan

menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial uji-t.

*® Ni Komang Karyawati, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Square (TPS) Berbantuan Kartu Kerja Terhadap
Hasil Belajar Matematika”, Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan
Ganesha/Jurusan PGSD, (Vol. 2 No. 1 Tahun 2014).

54



Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan hasil belajar matematika antara kelompok siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif
tipe NHT dengan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan model pembelajaran konvensional pada siswa kelas V SD
di Desa Alasangker, Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng.
Perbedaan tersebut dilihat dari skor hasil belajar matematika
siswa diperoleh hasil thwng Sebesar 3,88 sedangkan tipe dengan db
=nl + n2 — 2 = 48 pada 5% adalah 2,011. Hasil perhitungan
tersebut menunjukkan bahwa thiwng > tuner (3,88 > 2,011). Adanya
perbedaan yang signifikan menunjukkan model kooperatif tipe
NHT berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.*’

. Rumusan Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian yang dinyatakan dalam bentuk kalimat

perntaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan

 Ni Luh Putu Murtita Santiana, dkk, “Pengaruh Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD di Desa Alasangker”, e-Journal
Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha/Jurusan PGSD, (Vol.2 No. 1
Tahun 2014).
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baru didasarkan oleh teori yang relevan, belum didasarkan pada
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.*®

Hipotesis ini merupakan kerangka berpikir yang menjabarkan
pengaruh kedua variabel yang hendak diteliti. Berdasarkan
kerangka berpikir yang dijabarkan sebelumnya, maka hipotesis
yang diajukan yaitu dengan penggunaan model pembelajaran Think
Pair Share yang lebih sering maka akan berpengaruh pada
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika
siswa kelas IV MIN Kudus tahun ajaran 2019/2020.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,

2012). him. 96.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif
dengan pendekatan eksperimen. Pendekatan eksperimen adalah
kegiatan yang direncanakan dan dilaksanakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan bukti-bukti yang ada hubungannya dengan
hipotesis.! Pendekatan eksperimen digunakan untuk melihat sejauh
mana tingkat pengaruh model Think Pair Share terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini terdapat dua
kelompok yang akan diteliti. Kelompok pertama diberi perlakuan
metode pembelajaran dengan Think Pair Share yang disebut
kelompok eksperimen, dan kelompok kedua diberi perlakuan
metode pembelajaran konvensional yang disebut kelas kontrol.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental
tipe Non-equivalent Control Group Design, dalam desain ini
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih
secara random. Model penelitian ini, kelompok penelitian tidak
dibuat sendiri oleh peneliti akan tetapi peneliti hanya meneruskan

kelompok yang telah ada di sekolah tempat penelitian. Anggota

! Sugiyono, Metode penelitian kuantitaif, kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta. 2015). him. 108.
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dalam setiap kelompok tidak diacak atau dirandom, namun tetap
dibiarkan seperti biasa. Kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol ditentukan sendiri oleh peneliti.

Desain ini baik kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol sama-sama diberi pre-test kemudian dicari hasilnya.
Setelah itu kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan
sedangkan kelompok kontrol tidak mendapatkan perlakuan.
Kemudian keduanya mendapatkan post-test untuk mengetahui hasil

perlakuan yang telah dilakukan.

01 x (01}
O3 y Oy

Keterangan:

O;: Kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan (pre-test)
0,: Kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan (post-test)
Os: Kelas kontrol (pre-test)

0O, Kelas kontrol (post-test)

X : Pemberian perlakuan (treatment).?

Y : Ceramah dan penugasan

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MIN Kudus. Pengambilan

data dalam penelitian ini waktu yang digunakan peneliti untuk

2 Sugiyono, Metode penelitian kuantitaif, kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta. 2015). him. 118.
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mengadakan penelitian sampai menyelesaikan yaitu mulai tanggal
22 Juli 2019 sampai dengan tanggal 22 Agustus 2019.

C. Populasi Penelitian

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita
dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.® Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan Kkarakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti yang dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan.* Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek
penelitian/populasi adalah kelas IV MIN Kudus yang terdiri dari 4
kelas yaitu IV A, IV B, IV C, IV D kelas IV D dengan jumlah
keseluruhan 134 siswa.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
Dalam penelitian ini akan diambil sampel sebanyak dua kelas.
Sampel akan diambil dengan teknik cluster random sampling.
Teknik cluster random sampling adalah teknik sampling daerah

yang digunakan untuk menentukan sampel bila objek yang diteliti

¥ 3. Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010). him. 118.

* Sugiyono, Metode penelitian kuantitaif, kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta. 2015). him. 72.
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atau sumber data sangat luas.” Teknik ini dilakukan dengan cara
mendistribusikan seluruh siswa kelas IV ke kelas masing-masing.
Kemudian pemilihan secara acak untuk menentukan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Setelah dilakukan dengan cara acak,
kelas yang terpilih menjadi sampel adalah kelas IV A dan kelas IV
B. Kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai
kelas kontrol.

Kedua kelas tersebut memiliki kesamaan sebelum dilakukan
eksperimen, kesamaan tersebut dibuktikan melalui  uji
homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh
bahwa sampel penelitian berangkat dari kondisi yang sama.
Dengan Kriteria pengujian Ha diterima apabila Fpiwng < Fraper UNtuk
taraf signifikan 5%, dengan dk = n — 1. Apabila Fpiwng<Ftae maka

data berdistribusi homogen.

. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel penelitian merupakan objek penelitian, atau yang
menjadi titik perhatian suatu penelitian. Hamid Darmadi
menyimpulkan variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat, nilai-
nilai dari objek-objek, individu dan kegiatan yang mempunyai

variasi antara satu dengan yang lainnya yang telah ditentukan oleh

® Sugiyono, Metode penelitian kuantitaif, kualitatif dan R&D,

(Bandung: Alfabeta. 2015). him. 121.
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peneliti untuk dipelajari dan dicari informasinya, kemudian ditarik
kesimpulannya dalam suatu penelitian.® Penelitian eksperimen
terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (independent variable)
yaitu variabel yang mempengaruhi variabel (X) dan variabel terikat
(dependent variable) yaitu variabel yang dipengaruhi variabel (Y).
1. Variabel Bebas (independent variable) Sugiyono menjelaskan
bahwa variabel bebas (independent) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya variabel
terikat.” Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu tujuan model
pembelajaran Think Pair Share sebagai variabel X dengan
indikator sebagai berikut:
a. Siswa menerima tujuan yang spesifik dan jelas dalam belajar
baik dalam perencanaan dan mengintegrasikan tujuan.
b. Siswa memiliki ketergantungan yang bersifat positif
terhadap siswa lain.
c. Meningkatkan kemampuan interaksi yang bersifat terbuka
yang dilakukan didalam kelas.
d. Siswa memiliki tanggung jawab individu.
e. Siswa dapat menciptakan kelompok yang bersifat heterogen

untuk  mengembangkan  kemampuan dan  melatih

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013). him. 158.

” Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan endidikan Pendekatan
Kuantitatif, Kulitatif dan RnD, (Bandung: Alfabeta, 2015). him. 61.
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keterampilan dirinya dalam suasana belajar yang terbuka dan
demokratis.

f. Menindaklanjuti siswa dalam bekerjasama dengan
kelompoknya untuk mengetahui penampilan dan prestasi
kerja dalam kelompok belajarnya.

g. Siswa merasakan kepuasan dalam belajar dengan
mengetahui kemampuan dirinya maupun dalam hal

bekerjasama dengan berkelompok.

2. Variabel Terikat (dependent variable) Variabel terikat menurut

Sugiyono adalah variabel yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas. Variabel terikat sering disebut sebagai variabel
output, konsekuen, dan kriteria. Sejalan dengan pendapat itu,
Sandjaya dan Albertus Hariyanto menjelaskan dalam penelitian,
variabel terikat diamati dan diukur untuk mengetahui pengaruh
dari variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini sebagai
variabel Y adalah kemampuan berpikir kritis dengan indikator:®
a) Siswa mempunyai keterampilan menganalisis.

b) Siswa mempunyai keterampilan melakukan sintesis.

¢) Siswa mampu memahami dan memecahkan masalah.

d) Siswa mampu menyimpulkan.

® Sapriya, Pendidikan IPS, (Bandung: Labolatorium PKN UPI Press,

2008). him. 64.
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e) Siswa mampu mengevaluasi hasil dari menganalisis,
melakukan sintesis, memahami dan memecahkan masalah

serta menyimpulkan.

. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara-cara atau teknik
untuk memperoleh suatu data dari penelitian. Pengumpulan data
adalah proses utama penelitian, karena tujuan dari penelitian ini
adalah mengumpulkan data dan mendapatkan data.® Tanpa
mengetik  teknik pengumpulan data peneliti tidak akan
mendapatkan data untuk mengetahui menuhi standar data yang
tetap.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian
berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran
Matematika Kelas IV MIN Kudus adalah sebagai berikut:

1. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen,

baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.*

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,

Kulitatif dan RnD, (Bandung: Alfabeta, 2015) . him. 308.

10 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), him. 221.
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Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan lapangan, transkrip, buku
surat, notulen rapat, surat kabar, majalah, prasasti, agenda dan
sebagainya.® Metode dokumentasi dalam penelitian ini
digunakan untuk memperoleh data yang ada di MIN Kudus
mengenai nama—nama siswa, nilai pre-test untuk analisis data
tahap awal dalam menentukan sampel, foto kegiatan
pembelajaran, biografi MIN Kudus.

2. Tes

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan dalam
rangka pengukuran dan penilian.”> Metode tes digunakan untuk
memperoleh data kemampuan berpikir kritis siswa kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol kemudian dibandingkan
mana yang lebih tinggi. Bentuk tes berupa tes berbentuk soal
yang harus dimusyawarahkan dan di jawab anggota.”®* Metode
tes oleh peneliti digunakan untuk mendapat data yang terkait
kemampuan pemikiran Kkritis siswa, bentuk tes berupa soal

uraian. Teknik ini dilakukan terhadap kelas eksperimen dan

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan endidikan Pendekatan
Kuantitatif, Kulitatif dan RnD, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 138-139.

2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), him. 221.

¥ Anas Sudjana,  Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:
Rajawali Pres, 2009), hIm. 65-66.
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kelas kontrol setelah diberikan perlakuan dengan tujuan untuk
mendapatkan data akhir. Tes diberikan kepada kedua kelas
dengan menggunakan alat tes yang sama dan hasil
pengolahannya akan dilakukan untuk menguji kebenaran
hipotesis penelitian.

F. Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan dua analisis data, yaitu metode analisis

tahap awal dan metode analisis tahap akhir. Metode analisis tahap

awal dalam penelitian ini terdiri atas analisis instrument penelitian

dan analisis kesahihan objek penelitian.

Analisis tahap awal

1. Analisis Instrumen Penelitian

Untuk mengetahui apakah butir soal memenuhi kualifikasi

sebagai butir soal yang baik sebelum digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa terlebih dahulu
dilakukan uji coba. Uji coba dilakukan untuk mengetahui
validitas, reabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda butir soal.
Setelah diketahui validitas reliabilitas, tingkat kesukaran dan
daya beda kemudian pilih butir soal yang memenuhi kualifikasi
untuk digunakan dalam pengukuran kemampuan berpikir Kritis
siswa pada materi pecahan. Adapun langkah — langkahnya

sebagai berikut:
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a. Validitas

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan
kevalidan dan keshahihan suatu instrumen. Instrumen
dikatakan valid maupun shahih ketika memiliki validitas
tinggi. Begitu pula sebaliknya, jika instrumen kurang valid,
berarti memiliki validitas yang rendah.'* Artinya, instrumen
valid ketika mampu mengukur apa yang menjawab variabel
yang diteliti secara tepat sesuai dengan hipotesis penelitian.
Untuk mengetahui validitas tes menggunakan teknik
korelasi product moment.

Analisis validitas digunakan untuk menguji instrumen
apakah dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak
di ukur. “Untuk mengetahui validitas item soal uraian

digunakan rumus korelasi product moment yaitu:*°

- N TXY-(ZX)XTY)
WEJINT X —E X)) NS Y - (V)%

Keterangan:

Txy = Koefisien korelasi antara variabel x dan y
N = Banyaknya peserta

>x = Jumlah skor item

>x = Jumlah sekor total

% Arikunto, S. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT.

Bumi Aksara. 2012). him. 119.

> Anas Sudjana, Pengantar Evaluasi pendidikan, (Jakarta: Rajawali

Pres. 2009). him. 185.
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Y x? =Jumlah kuadrat skor item

Y y2  =Jumlah kuadrat skor total item

Y.xy = Hasil perkalian antara skor ite, dengan skor

total.'®

Hasil yang diperoleh dari perhitungan tersebut, kemudian
dibandingkan dengan harga r product moment, dengan taraf
signifikansi 5%. Jika nilai Fuiung > lane Maka instrumen
tersebut dikatakan valid. Namun sebaliknya, jika rhiyng<
laeMaka dapat dikatakan bahwasanya instrument tersebut
tidak valid."

b. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan uji yang berkitan dengan
keajegan ataupun ketetapan hasil pengukuran. Dalam uji
reabiliitas ini, soal dapat diketahui apakah memiliki
reliabilitas yang tinggi ataupun belum. Artinya, jika
instrumen tersebut digunakan untuk mengukur aspek yang
diteliti, maka beberapa kali menunjukan hasil yang sama
atau relatif sama. Sehingga tes tahap awal dan selanjutnya
berkorelasi yang signifikan. Untuk mengetahui uji

reliabilitas yaitu menggunakan:

1% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung : Alfabeta, 2009) him. 183.

1 Arikunto, S. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara. 2012). him. 119.
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)

1) (sz - Yprq

( n
r1 =
1 n 52

Dengan s? = varians total

2 )2
s? = —Zx __N
N
Keterangan:
Yx?  =Jumlah skor total kuadrat
(¥x)? = Kuadrat dari jumlah skor
N = Jumlah Peserta
;1 = Reliabilitas instrument secara keseluruhan
n = Jumlah butir soal
p = Proporsi subjek yang menjawab item dengan
benar
q =Proporsi subjek yang menjawab item dengan
salah

s? =Standar deviasi dari tes (akar varians)

Ypq =Jumlah hasil kali p dan g

Hasil ry; yang di peroleh dari perhitungan dibandingkan
dengan nilai rygpe product moment. Harga regne dihitung
dengan taraf signifikansi 5 %, sedangkan untuk n sesuai

dengan jumlah peserta yang menjadi uji coba dalam



penelitian. Jika ry; > rine, maka dapat dikatakan bahwasanya
instrument tersebut reliable.*®
2. Analisis Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran soal adalah peluang menjawab benar
suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya
dinyatakan dalam bentuk indeks. Untuk menguji tingkat

kesukaran dihitung menggunakan rumus.*

(Jumlah skor peserta tes)

Mean = , ;
(jumlah siswa)

Mean

Tingkat kesulitan = ,
(Skor maksimum)

Klasifikasi indeks kesukaran soal adalah sebagai berikut:

P=0,00 : Butir soal sangat sukar
0,00<P <0,30 : Butirsoal sukar

0,30 <P <0,70 : Butir soal sedang
0,70<P <1,00 : Butirsoal mudah
P=1,00 : Sangat mudah

3. Daya pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal

dapat membedakan antara siswa yang telah menguasai materi

8 Arikunto, S. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara. 2012). him 212.

19 Kusaeri dan Suprananto, Pengukuran dan Penilaian Pendidikan,
(Yogyakarta: Graha Iimu, 2012), him. 174.
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yang diujikan dan siswa yang belum menguasai materi yang

diujikan. Rumus daya pembeda soal yaitu:*
_ (Mean K A— Mean K B)
B (Skor maksimum soal)

DP

Keterangan:

DP = Daya beda soal
K A = kelompok atas
KB = kelompok bawah

Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan daya

pembeda soal yaitu:

Daya Pembeda Penilaian
Soal (D)
0,0-0,20 Jelek
0,21-0,41 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71 -1,00 Sangat Baik

Ketika D bernilai negatif, maka setidaknya butir soal tersebut

dibuang.”*
4. Analisis Keshahihan Objek Penelitian
Analisis keabsahan objek penelitian digunakan untuk

menentukan apakah objek yang diteliti tersebut shahih secara

20 Kusaeri dan Suprananto, Pengukuran dan Penilaian Pendidikan,
(Yogyakarta: Graha Iimu, 2012), him. 175.

2! Arikunto,S., Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2012) him. 121.
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statistik sebagai objek peneitian. Analisis ini, dilakukan melalui
hasil nilai pre-test pada siswa kelas IV MIN Kudus. Yaitu
dengan menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah
kelas yang dijadikan sampel dalam penelitian ini berasal dari
populasi yang normal ataukah tidak. Uji normalitas ini dapat
menggunakan nilai pre-test, yaitu dengan menggunakan Chi
Square.”? Adapun langkah-langkah menggunakan Chi
Square yaitu:
1) Menentukan rentang (R) = data terbesar dikurangi data
terkecil
2) Menentukan banyak kelas interval, yaitu dengan

menggunanakan rumus:
K= 1+(3,3)logn

3) Menentukan panjang kurva:

__ rentang (R)

Banyakkelas
4) Membuat table distribusi frekuensi:
5) Menentukan rata-rata dan standar deviasi

X _ Xfixa

X

?2gudjana, Metoda Statistika, (Bandung: PT Tarsito, 2002) him. 116.
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§2 — nY fix12- f1x1)?
n (n—-1)

6) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri interval
dikurangi dengan 0,5, sedangkan angka skor kanan
ditambah dengan 0,5.

7) Mencari nilai z skor untuk batas interval.

bataskelas — X
SD

8) Mencari luas interval kelas dengan mengurangi z;- z,

9) Mencari frekuensi harapan (E;) dengan mengalikan luas
tiap interval dengan jumlah responden,

10) Membuat daftar frekuensi observasi (O;).

11) Menghitung nilai Chi- Kuadrat

2
k  (0—Ep)
2 — i1

i

12) Menentuka daerah kritik, dk = k-1 dan signifikansi a =
0,05

13) Menentukan y? tabel

14) Membandingkannilai uji  y? dengan nilai y? tabel,
dengan kriteria yaitu jika nlai uji x? < nilai uji

x? tabel, maka data tersebut berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah uji yang menunjukkan

kesamaan varians antara kelompok yang ingin



dibandingkan.?® Adapun cara menguji homogenitas dengan
menggunakan uji varians:
1) Mencari varian varians atau standar deviasi untuk

variabel X dan variabel Y,

s, = |nZx? -Ex)?
x n(n—1)
§2 nyv’-(xv)?

y — n(n-1)

2) Mencari Fpiwng dan varians X dan Y

Varians terbesar

F= Varians terkecil

Adapun pasangan hipotesis yang diuji adalah:
HO : 612 - ()22 dan Ha: 612 * 622
Keterangan:

6, = varian nilai data kelas eksprimen
6, = varian nilai data kelas control.

Ho diterima ketika Fpiwung< Faner dengan a= 5%
3) Membandingkan Fpiwng dengan Fepe distribusi F. dk
pembilang n-1 (varian terbesar) dan dk penyebut n-1

(varian terkecil).

% Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: PT Tarsito, 2002). him.
136.
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Jikalau Fpinng< Frabe, Maka data tersebut homogen,
begitu pula sebaliknya, jika Fhiung > Fraper, Maka data
tersebut tidak homogen.

¢. Uji Kesamaan Rata-rata

Uji kesamaan rata-rata ini digunakan untuk mengetahui
mengenai kesamaan rata-rata kelas yang dijadikan
penelitian. Adapun perumusan hipotesis untuk uji kesaman
rat-rata adalah:

Ho: Wy = W (untuk menyatakan kemapuan awal kedua
sampel sama)

Ha il # o (untuk menyatakan kemampuan awal kedua
sampel berbeda)

X1—Xa (n1-1)S7+(n2-1)83

t=——= dengan s=
s L+L ni+ny—2
ni nz

Keterangan:

X,  =rata-rata kelompok eksperimen

X,  =rata-rata kelompok control

n, = banyaknya siswa dalam kelompok eksperimen
n, = banyaknya siswa dalam kelompok kontrol

S;% = Varians kelompok eksperimen
S,* = Varians kelompok kontrol



M1 = rata-rata hasil belajar siswa kelas IVA yang diberi
perlakuan dengan model pembelajaran Think Pair
share.

M, = rata-rata hasil belajar siswa kelas IVB yang diberi

perlakuan dengan menggunakan metode pembelajaran
konvensional.
Dalam uji kesamaan rata-rata ini, untuk Kriteria
pengujiannya yaitu Ho ditolak jika thiung > tiape dengan dk =
n; + n, - 2 dan peluang (1-o) dan Ho diterima untuk harga t
lainnya.
5. Analisis Tahap Akhir
Pada analisis data tahap akhir digunakan nilai post-test,
didapatkan dari dua kelas yang diberi perlakuan berbeda. Hasil
nilai post-test yang diperoleh digunakan sebagai dasar dalam
menguji hipotesis penelitian.
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah dilakukan perlakuan berdistribusi normal atau tidak.
Langkah-langkah uji normalitas seperti pada pengujian data
tahap awal.
b. Uji Homogenitas
Uji homongenitas dilakukan untuk mengetahui kedua

kelompok mempunyai varian yang sama atau tidak. Jika

75



kedua kelompok mempunyai varians yang sama maka
kelompok tersebut dikatakan homogen. Langkah-langkah
pengujian kesamaan dua varians (homogenitas) sama dengan
langkah-langkah uji kesamaan homogenitas pada analisis
data tahap awal.

. Uji Perbedaan Rata-rata

Uji perbedaan rata-rata merupakan pengujian yang
dilakukan untuk mengolah data yang telah didapatkan dari
hasil belajar kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Hasil
belajar tersebut, didapatkan dari nilai tes terahir setelah
sampel diberikan perlakuan. Teknik statistik yang digunakan
untuk menguji pengaruh model Think Pair Share adalah
teknik t- test. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk
membuktikan hipotes diterima atau ditolak.

Hipotesis yang digunakan yaitu:
Ho: M1 < podan H, @ py> .
Keterangan:

M1 = rata-rata nilai akhir (post test) kelas eksperimen yang

diberi perlakuan dengan model pembelajaran Think
Pair Share

rata-rata nilai akhir (post test) kelas kontrol yang

H2
diberi perlakuan dengan model konvensional.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D.

(Bandung: Alfabeta, 2009) him. 130.
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Untuk menguji hipotesis di atas digunakan uji-t
sebagai berikut:

t= Xi-Xp dengan s= \/(n1—1)sf+(n2—1)522

s|1,1 Nni+ny—2
ni nz

Keterangan:

X, = rata-rata kelompok eksperimen

X, = rata-rata kelompok kontrol

s?  =varians kelompok eksperimen

s2 = varians kelompok kontrol

n, = banyaknya siswa dalam kelompok eksperimen
n, = banyaknya siswa dalam kelompok kontrol

Kriteria pengujiannya adalah Ho diterima jika thiwng <
twper dan dk = n;+ n, — 2 dengan taraf signifikan 5%.%
d. Uji N-Gain
Uji peningkatan hasil belajar untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan hasil belajar peserta didik
sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan.
Adapun uji peningkatan keterampilan menyimak dapat

dihitung menggunakan rumus gain.

% Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: PT Tarsito. 2002). him.
239.

®Lukitasari & Winarti, “Efektivitas Model Pembeajaran Search,
Solve, Create and Share (SSCS) Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa Kelas X MAN Yogyakarta | Pada Materi Alat-Alat Optik. ”, (Vol
8, No.1, tahun 2016), him 22.
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_ (%Spost_%spre)
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan di MIN Kudus. Pengambilan
data penelitian dilaksanakan pada tanggal 22 Juli 2019 sampai 22
Agusutus 2019. Penelitian ini dimulai dengan menggunakan pre-
test kemudian dilanjutkan dengan pembelajaran dua kali
pertemuan dan diakhiri dengan post-test.

Pre-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal
siswa terhadap materi yang akan disampaikan. Dengan adanya
pre-test, peneliti dapat mengetahui penguasaan siswa terhadap
materi dan langkah apa yang perlu ditempuh oleh Peneliti untuk
menyampaikan materi selanjutnya.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas 1V dengan
jumlah keseluruhan 134 siswa yang terdiri dari empat kelas, yaitu
IVA yang berjumlah 33 siswa, VB berjumlah 32 siswa, 1VC
berjumlah 33 siswa, IVD berjumlah 36 siswa. Adapun kelas yang
digunakan untuk penelitian adalah kelas IVA sebagai kelas
eksperimen dan kelas 1VB sebagai kelas kontrol di MIN Kudus.

Kelas eksperimen (IVA) diberi perlakuan, yaitu
pembelajaran Matematika materi pecahan dengan menggunakan

model pembelajaran Think Pair Share. Sedangkan pada kelas
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kontrol (IVB) diberi perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional.

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti menyiapkan
instrumen-instrumen yang akan diujikan kepada kedua kelas
tersebut. Instrumen yang disiapkan diantaranya adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Diskusi Siswa (LDS)
dan alat peraga yang sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Untuk instrumen tes sebelum diujikan
kepada siswa kelas IV MIN Kudus, terlebih dahulu diujikan
kepada siswa kelas V MIN Kudus yang pernah mendapatkan
materi pecahan.

Kemudian hasil uji coba instrumen tes tersebut diuji
validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya beda soal,
sehingga diperoleh instrumen yang benar-benar sesuai untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV. Setelah soal
diuji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya beda soalnya,
maka instrumen tersebut dapat diberikan kepada siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui kemampuan
kedua kelas setelah memperoleh perlakuan. Intrumen tes yang
diujikan berjumlah 10 soal. Setelah diujikan di kelas V dan
melalui uji-uji tersebut diatas, peneliti menggunakan sebanyak 5
soal.

Soal di uji cobakan dan di ambil 5 soal yang valid, kemudian

peneliti melakukan pre-test di kelas eksperimen maupun kontrol.



Adapun hasil pre-test kelas eksperimen dan kontrol antara lain

sebagai berikut;

Tabel 4.1
Daftar Nilai pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
No KODE 1V-A KODE 1IV-B
1 E-1 65 K-1 25
2 E-2 65 K-2 25
3 E-3 35 K-3 15
4 E-4 65 K-4 50
5 E-5 35 K-5 10
6 E-6 10 K-6 36
7 E-7 30 K-7 20
8 E-8 60 K-8 10
9 E-9 65 K-9 50
10 E-10 25 K-10 40
11 E-11 60 K-11 5
12 E-12 60 K-12 30
13 E-13 48 K-13 33
14 E-14 50 K-14 25
15 E-15 58 K-15 35
16 E-16 55 K-16 25
17 E-17 25 K-17 15
18 E-18 70 K-18 10
19 E-19 80 K-19 33
20 E-20 50 K-20 45
21 E-21 20 K-21 40
22 E-22 50 K-22 10
23 E-23 45 K-23 25
24 E-24 35 K-24 33
25 E-25 45 K-25 45
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26 E-26 70 K-26 40
27 E-27 40 K-27 10
28 E-28 75 K-28 50
29 E-29 35 K-29 25
30 E-30 65 K-30 38
31 E-31 40 K-31 35
32 E-32 30 K-32 15
33 E-33 40

Tahap selanjutnya peneliti memberikan pembelajaran
Matematika pada kedua kelas dengan perlakuan yang berbeda,
yakni kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Think
Pair Share, sedangkan kelas kontrol dengan model pembelajaran
konvensional

Proses pembelajaran pada kelas eksperimen (IVA) peneliti
menggunakan langkah model pembelajaran Think Pair Share.
Adapun langkah-langkah pembelajaran Think Pair Share menurut
Jumanta Hamdayana sebagai berikut:

1. Tahap Pendahuluan
Awal pembelajaran dimulai dengan penggalian apersepsi
sekaligus memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas
pembelajaran. Pada tahap ini, guru juga menjelaskan aturan
main serta menginformasikan batasan waktu untuk setiap

tahap kegiatan.



2. Tahap Think (berpikir secara individual)

Proses Think Pair Share dimulai pada saat guru
melakukan demonstrasi untuk menggali konsepsi awal siswa.
Pada tahap ini, siswa diberi batas waktu (think time) oleh guru
untuk memikirkan jawabannya secara individual terhadap
pertanyaan yang diberikan. Dalam penentuannya, guru harus
mempertimbangkan  pengetahuan dasar siswa dalam
menjawab pertanyaan yang diberikan.

3. Tahap Pairs (berpasangan dengan teman sebangku)

Pada tahap ini, guru mengelompokkan siswa secara
berpasangan. Guru menentukan bahwa pasangan setiap siswa
adalah teman sebangkunya. Hal ini dimaksudkan agar siswa
tidak pindah mendekati siswa lain yang pintar dan
meninggalkan teman sebangkunya. Kemudian, siswa mulai
bekerja dengan pasangannya untuk mendiskusikan mengenai
jawabannya atas permasalahan yang telah diberikan oleh guru.
Setiap siswa memiliki kesempatan untuk mendiskusikan
berbagai kemungkinan jawaban secara bersama.

4. Tahap Share (berbagi jawaban dengan pasangan lain atau
seluruh kelas)

Pada tahap ini, siswa dapat mempresentasikan jawaban
secara perseorangan atau secara kooperatif kepada kelas
sebagai keseluruhan kelompok. Setiap anggota dari kelompok

dapat memperoleh nilai dari hasil pemikiran mereka.
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5. Tahap Penghargaan
Siswa mendapat penghargaan berupa nilai baik secara
individu maupun kelompok. Nilai individu berdasarkan hasil
jawaban pada tahap think, sedangkan nilai kelompok jawaban
pada tahap pair dan share, terutama pada saat presentasi
memberikan penjelasan terhadap seluruh kelas.

Proses pembelajaran pada kelas kontrol (IVB) menggunakan
metode konvensional. Adapun langkah-langkah pembelajaran
sebagai berikut:

Guru menjelaskan materi pecahan. Kemudian siswa diberikan
contoh soal dan latihan soal terkait materi yang telah disampaikan
oleh guru. Kemudian siswa mengerjakan soal secara individu,
selanjutnya perwakilan siswa maju untuk mengerjakan soal
tersebut. Setelah selesai, guru bersama siswa membahas soal
tersebut.

Setelah pembelajaran berlangsung, langkah selanjutnya yaitu
pemberian post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari
hasil post-test kedua kelas, kemudian dianalisis dengan
menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji kesamaan dua
rata-rata. Uji kesamaan dua rata-rata inilah yang digunakan
sebagai dasar dalam penelitian, yaitu hipotesis yang telah diajukan
diterima atau ditolak. Kemudian langkah akhir adalah melakukan

analisis uji-t sehingga mendapatkan hasil dari data yang diperoleh



untuk digunakan

sebagai

penyusunan

berdasarkan perhitungan dan analisis data.

laporan

penelitian

Adapun data yang peneliti peroleh dari pelaksanaan post-test

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Daftar Nilai Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
No KODE IV-A KODE IV-B
1 E-1 55 K-1 50
2 E-2 67 K-2 35
3 E-3 85 K-3 40
4 E-4 52 K-4 62
5 E-5 45 K-5 43
6 E-6 68 K-6 70
7 E-7 58 K-7 42
8 E-8 76 K-8 67
9 E-9 68 K-9 65
10 E-10 70 K-10 63
11 E-11 83 K-11 40
12 E-12 79 K-12 46
13 E-13 87 K-13 59
14 E-14 91 K-14 67
15 E-15 77 K-15 55
16 E-16 69 K-16 71
17 E-17 82 K-17 70
18 E-18 85 K-18 57
19 E-19 91 K-19 68
20 E-20 77 K-20 70
21 E-21 85 K-21 50
22 E-22 38 K-22 48
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23 E-23 76 K-23 52
24 E-24 63 K-24 38
25 E-25 87 K-25 58
26 E-26 68 K-26 35
27 E-27 77 K-27 62
28 E-28 60 K-28 76
29 E-29 54 K-29 60
30 E-30 48 K-30 75
31 E-31 68 K-31 55
32 E-32 68 K-32 53
33 E-33 90

B. Analisis Data
1. Analisis Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen dilakukan terhadap kelas uji coba
yaitu pada siswa kelas V, jumlah soal adalah 10 soal uraian.
Berikut adalah hasil analisis uji coba.
a. Analisis Validitas
Berdasarkan uji coba soal yang telah dilaksanakan
dengan N= 34 dan taraf signifikan 5% didapat rpe = 0,34,
jadi item soal tersebut dikatakan valid jika hiung™> 0,34 (hitung

lebih besar dari 0,34). Diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.3
Persentase Validitas Butir Soal Uji Coba

Kriteria No. Soal Jumlah Presentase
Valid 1,2,3,45,6,7,8,910 10 100 %
Tidak 0 0 0%
Valid

Jumlah 10 100 %

Contoh perhitungan validitas untuk butir soal nomor 1
dapat dilihat pada lampiran 10.

Dari tabel validitas uji coba soal diatas, dapat dijelaskan
bahwa instrumen soal uji coba setelah diujikan pada kelas V
dari 10 butir soal terdapat 10 butir soal yang valid atau 100
%. Perhitungan validitas butir soal dapat dilihat dilampiran
10.

. Analisis Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat
keajegan atau konsistensi jawaban instrumen. Instrumen
yang baik secara akurat memiliki jawaban yang konsisten.
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan
diperoleh reliabilitas soal no. 1 r;; = 0,909 dan diperoleh
lane= 0,878. Karena ri1> rane Maka koefisien reliabilitas
butir soal nomor 1 memiliki kriteria pengujian yang sangat
tinggi (reliabel). Perhitungan reliabelitas butir soal dapat

dilihat dilampiran 11.
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c. Analisis Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui
tingkat kesukaran soal tersebut, apakah memiliki kriteria
sedang, sukar, atau mudah. Berdasakan hasil perhitungan
koefisien indeks butir soal diperoleh:

Tabel 4.4
Persentase Tingkat Kesukaran Butir Soal Uji Coba
Kriteria Nomor Soal | Jumlah | Presentase
Sangat sukar - - 0%
Sukar 7 1 10 %
Sedang 1,2,3,4,5,8,9,10 8 80 %
Mudah 6 1 10 %
Sangat mudah - - 0%

Perhitungan tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat
dilampiran 12.

Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan indeks
kesukaran butir soal tidak terdapat butir soal dengan kriteria
sangat sukar dan sangat mudah, sedangkan untuk kriteria
mudah terdapat 1 butir soal atau 10% yaitu 6; kriteria sedang
terdapat 8 butir soal atau 80 % yaitu 1,2,3,4,5,8,9, dan 10;

dan kriteria sukar terdapat 1 butir soal atau 10 % yaitu 7.

. Analisis Daya Beda

Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir soal

diperoleh hasil sebagai berikut:



Tabel 4.5
Persentase Daya Beda Butir Soal Uji Coba

Kriteria Nomor soal Jumlah | Presentase
Sangat jelek - 0 0%
Jelek - 0 0%
Cukup 3,4,5,7,8,dan 9 6 60 %
Baik 1,2, dan 10 3 30 %
Sangat Baik | 6 1 10 %

Contoh perhitungan daya beda untuk butir soal nomor
1 dapat dilihat pada lampiran 13.

Dilihat dari tabel daya beda soal uji coba diatas, dapat
dijelaskan bahwa instrumen soal uji coba setelah diujikan
kepada siswa kelas V MIN Kudus, pada butir soal memiliki
daya beda. Dari 10 butir soal, tidak terdapat soal yang
memiliki kriteria sangat jelek dan jelek. Namun terdapat 1
butir soal atau 10 % termasuk kriteria sangat baik, 6 butir
soal atau 60 % termasuk Kriteria cukup, dan 3 butir soal atau
30 % termasuk kriteria baik.

Langkah selanjutnya melakukan uji validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda, maka peneliti
mengambil 5 butir soal dari 10 butir soal yang diuji cobakan
yang akan digunakan sebagai bahan untuk diujikan pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Soal yang peneliti pilih
yaitu 1 soal mudah dan 4 soal sedang. Adapun soal yang

peneliti gunakan adalah soal dengan kriteria mudah yaitu
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soal nomor 6, soal dengan kriteria sedang yaitu soal nomor
1,5,8 dan 10. Kelima soal tersebut diujikan pada pre-test dan
post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen.
2. Analisis Tahap Awal
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
data dilakukan dengan menggunakan uji Chi-Kuadrat.

Data awal yang digunakan untuk menguji normalitas
adalah nilai pre-test. Kriteria pengujian yang digunakan
untuk taraf signifikan o = 5 % dengan dk = k-1. Jika y?pitung
< x2ubel, Maka data berdistribusi normal dan sebaliknya jika
XZhiung > X taber, Maka data tidak berdistribusi normal. Hasil
pengujian normalitas data dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6
Data Perhitungan Uji Normalitas Data Awal

Kelas Xhitng | DK | x%wee | Keterangan
IV A 3,89 5 11,07 Normal
IVB 7,97 5 11,07 Normal

Dari tabel diatas, diketahui bahwa uji normalitas data
awal pada kelas eksperimen diperoleh y?hiung = 3,89 dan
x2we = 11,07. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh
Xhiung = 7,97 dan y?upe = 11,07. Karena kedua kelompok

X nitung<x*tane, Maka dapat dikatakan bahwa data tersebut
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berdistribusi normal. Untuk perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 18 dan 19.
. Uji Homogenitas

Uji  homogenitas digunakan untuk mengetahui
homogenitas kelas kontrol dan kelas eksperimen. Untuk
mengetahui homogenitas dapat digunakan uji kesamaan dua
varians sebagai berikut:

varians terbesar

Fritung = varians terkecil
Pasangan hipotesis yang diuji adalah:
Ho: o7 = o2 (varians homogen)
Ha: o7 # o2 (varians tidak homogen)
Keterangan:
o = varians nilai pre-test kelas eksperimen
a2 = varians nilai pre-test kelas kontrol
Kriteria pengujiannya Ho diterima apabila Fpiyng <
Fiaper, artinya kedua kelompok mempunyai varians yang
sama (homogen).
Dari hasil perhitungan diperoleh Fyiyng = 1,662
sedangkan Fpe = 1,816. Karena Fpiyng< Fiane, Maka dapat
disimpulkan bahwa kedua kelas homogen. Untuk

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 20.
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c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Uji kesamaan rata-rata digunakan untuk menguji
apakah ada kesamaan rata-rata antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Pengujiannya menggunakan rumus t-test
dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho: 1= 2

Ha: i # 12
Keterangan:

w, : rata-rata data kelompok kelas eksperimen

U, : rata-rata data kelompok kelas kontrol

Dengan hipotesis penelitiannya adalah sebagai berikut:

H,: Ada kesamaan antara rata-rata nilai awal siswa kelas
eksperimen dengan kelas kontrol.

H.: Tidak ada kesamaan antara rata-rata nilai awal siswa
kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

Kriteria pengujiannya adalah Hoditerima jika -thitng < -

tianer dan dk = n,+ n, — 2 dengan taraf signifikan 5%.



Hasil perhitungan uji kesamaan dua rata-rata dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7
Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Sumber Variasi Eksperimen Kontrol
Jumlah 1601 903
N 33 32
X 48,52 28,22
Varian (52) 289,07 179,8539
Standar Deviasi (S) 17,29 13,41

Dari penelitian diperolen bahwa rata-rata kelas
eksperimen (IV A) adalah X = 48,52 dan kelas kontrol (IV
B) adalah X = 28,22, dengan n; =33 dan n, = 32
diperoleh tpiryng = 5,27 dengan a =5% dan dk = 63
diperoleh tigpe; = 1,998. Karena tpipyng>teaper Yaitu
5,27>1,998 maka Ha diterima, sehingga tidak ada kesamaan
rata-rata nilai awal siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 21.

3. Analisis Data Akhir

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan setelah kedua kelas
mendapatkan perlakuan yang berbeda, yakni kelas IVA
sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model

pembelajaran Think Pair Share, sedangkan kelas IVB
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sebagai kelas kontrol dengan menggunakan metode
ceramah. Rumus yang digunakan sama seperti pada uji
normalitas data awal.

Tabel 4.8
Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data Akhir

Kelompok | x%uiwa | DK | x?we | Keterangan

Eksperimen 10,35 5 11,07 Normal

Kontrol 6,79 5 11,07 Normal

Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 28 dan 29.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan setelah kedua Kkelas
mendapatkan perlakuan yang berbeda. Rumus yang
digunakan sama seperti uji homogenitas data awal.
Pasangan hipotesis yang diuji adalah:
Ho: o7 = o2 (varians homogen)
Ha: o7 # o2 (varians tidak homogen)
Keterangan:
o2 = varians nilai pre-test kelas eksperimen
a2 = varians nilai pre-test kelas kontrol
Kriteria pengujiannya Ho diterima apabila Fpiung< Frapel,
artinya kedua kelompok mempunyai varians yang sama
(homogen).
Dari hasil perhitungan diperoleh Fiwg = 1,17

sedangkan Fupe = 1,82. Karena Fhiwng < Frane, Maka dapat



disimpulkan bahwa kedua kelas homogen. Untuk
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 30.
. Uji hipotesis

Pada tahap ini Peneliti menganalisis data hasil
penelitian untuk menguji hipotesis pengaruh  model
pembelajaran Think Pair Share terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika kelas
IV MIN Kudus dengan menggunakan teknik tp;tyng-

Hipotesis yang digunakan adalah:

H,= tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
penggunaan model pembelajaran Think Pair Share
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran matematika kelas 1V MIN Kudus.

H,= terdapat pengaruh vyang signifikan antara
penggunaan model pembelajaran Think Pair Share
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran matematika kelas 1V MIN Kudus.

Menggunakan hipotesis:

Ho : < po

Ha @ > o
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
(= %

1 1
— —
nqg n

S

N

Untuk mengetahui hasil hipotesis diterima atau

ditolak, hasil perhitungan uji t dibandingkan dengan nilai
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taper taraf signifikan 5%, dk = ny + n, -2, yakni o = 5%
dengan dk = 33+32-2 = 63.

Kriteria Ho ditolak jika thiwung > tianel, Yang berarti ada
perbedaan yang signifikan. Jika thiwng>tane Maka Ha
diterima, yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa data hasil
belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal dan homogen. Untuk menguji
perbedaan dua rata-rata antara kelas eksperimen dan
kontrol digunakan uji-t. Uji ini digunakan untuk menguji

hipotesis yang telah diajukan.

Tabel 4.9
Hasil perhitungan Uji Perbedaan Dua Rata-rata Data
Akhir
Sumber Variasi Eksperimen Kontrol
Jumlah 2397 1802
N 33 32
X 72,64 56,31
Varian (S?) 171,238 146,2863
Standar Deviasi (S) 13,085 12,094

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
31. Dari penelitian diperolen bahwa rata-rata kelas
eksperimen adalah X = 72,64 dan kelas kontrol adalah X
= 56,31, dengan n,;=33 dan n, = 32 diperoleh tyyng = 5,22,
dengan a =5% dan dk = 63 diperoleh tgpe = 1,998.



d. Uji N-Gain

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui selisih postest

dan pretest. Gain menunjukkan seberapa besar peningkatan

pemahaman konsep siswa sebelum diberi perlakuan dan

setelah diberi perlakuan. Perhitungan yang sudah dilakukan

peneliti dengan uji n-gain, diperoleh data hasil uji gain

sebagai berikut:

Tabel 4.10
Daftar Nilai N-Gain Kelas Eksperimen IV A
No Kode pre-test post-test N-Gain Kriteria
1 E-1 55 65 0,222 Rendah
2 E-2 65 67 0,057 Rendah
3 E-3 35 85 0,769 Tinggi
4 E-4 52 65 0,270 Rendah
5 E-5 35 45 0,154 Rendah
6 E-6 10 68 0,644 Sedang
7 E-7 30 58 0,4 Sedang
8 E-8 60 76 0,4 Sedang
9 E-9 65 68 0,085 Rendah
10 E-10 25 70 0,6 Sedang
11 E-11 60 83 0,575 Sedang
12 E-12 60 79 0,475 Sedang
13 E-13 48 87 0,75 Tinggi
14 E-14 50 91 0,82 Tinggi
15 E-15 58 77 0,452 Sedang
16 E-16 55 69 0,311 Sedang
17 E-17 25 82 0,76 Tinggi
18 E-18 70 85 0,5 Sedang
19 E-19 80 91 0,55 Sedang
20 E-20 50 77 0,54 Sedang
21 E-21 20 85 0,8125 Tinggi
22 E-22 50 88 0,76 Tinggi
23 E-23 45 76 0,5636 Sedang
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24 E-24 35 63 0,430 Sedang
25 E-25 45 87 0,7636 Tinggi
26 E-26 68 70 0,0625 Rendah
27 E-27 40 77 0,6166666667 Tinggi
28 E-28 60 75 0,375 Sedang
29 E-29 35 54 0,292 Rendah
30 E-30 48 65 0,326 Sedang
31 E-31 40 68 0,4666666667 Sedang
32 E-32 30 68 0,543 Sedang
33 E-33 40 90 0,833 Tinggi
Jumlah 1601 2397
Rata-
rata 48,52 72,64 0,490 Sedang

Hasil perhitungan gain pada kelas eksperimen (IV A)

diperoleh rata-rata pretest 48,52 dan rata-rata postest 72,64

sehingga diperoleh N-gain 0,490, atinya kelas mendapatkan

perlakuan yang menggunakan model Think Pair Share

terhadap kemampuan berpikir kritis meningkat.

Tabel 4.11
Daftar Nilai N-Gain Kelas Eksperimen IV B
No Kode pre-test post-test N-Gain Kriteria
1 K-1 25 50 0,333 Sedang
2 K-2 25 35 0,133 Rendah
3 K-3 15 40 0,294 Rendah
4 K-4 50 62 0,24 Rendah
5 K-5 10 43 0,3666666667 | Sedang
6 K-6 36 70 0,531 Sedang
7 K-7 20 42 0,275 Rendah
8 K-8 10 67 0,633 Sedang
9 K-9 50 65 0,3 Sedang
10 K-10 40 63 0,383 Sedang
11 K-11 40 50 0,1666666667 | Rendah




12 K-12 30 46 0,228 Rendah
13 K-13 33 59 0,388 Sedang
14 K-14 25 67 0,56 Sedang
15 K-15 35 55 0,307 Sedang
16 K-16 25 71 0,613 Sedang
17 K-17 15 70 0,647 Sedang
18 K-18 10 57 0,522 Sedang
19 K-19 33 68 0,522 Sedang
20 K-20 45 70 0,454 Sedang
21 K-21 40 50 0,1666666667 | rendah
22 K-22 10 48 0,422 Sedang
23 K-23 25 52 0,36 Sedang
24 K-24 33 38 0,074 Rendah
25 K-25 45 58 0,236 Rendah
26 K-26 35 40 0,076 Rendah
27 K-27 10 62 0,5777777778 | Sedang
28 K-28 50 76 0,52 Sedang
29 K-29 25 60 0,4666666667 | Sedang
30 K-30 38 75 0,596 Sedang
31 K-31 35 55 0,307 Sedang
32 K-32 15 53 0,447 Sedang
Jumlah 1803 903
Rata-rata 56,31 28,22 0,379 | Sedang

Hasil perhitungan gain pada kelas eksperimen (IV A)
diperoleh rata-rata pretest 56,31 dan rata-rata postest 28,22
sehingga diperoleh N-gain 0,379, atinya kelas mendapatkan

perlakuan yang menggunakan model konvensional.
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Uji Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uji Gain menggunakan rumus:

_ (%Spost - %Spre)
100 — %S, re

Dengan: 0,70 < g < 1,0 Klasifikasi Tinggi
0,30 > g < 0,70 Klasifikasi Sedang
g < 0,30 Kilasifikasi Rendah

Dari data diperoleh:

Tabel 4.12
Daftar Nilai N-Gain Kelas Eksperimen 1V B
Skor rata- Kelas Kelas Kontrol
rata Eksperimen
Pretest 48,52 28,22
Posttest 72,64 56,31

Berdasarkan data diatas diperoleh:

1. Kelas Eksperimen

_ (%Spost - %Spre)
100 — %Sy




(72,64 — 48,52)
9= "100-4852

_(2412)
~ 51,48

= 0,46

2. Kelas Kontrol
— (%Spost - %Spre)

9 100 — %S,ye
(5631 -28,22)

9= "100- 2822
(28,09)

= = 0,39
9= 178 =
Karena Yeksperimen = kontrol = 0,46 > 0,39

Maka kelas eksperimen dikatakan memiliki efektivitas
yang lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Bahwa
kelas ekperimen mendapatkan 46 % dan kelas kontrol

mendapatkan 39%.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyiapkan
instrumen yang akan diujikan kepada kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Instrumen tersebut yaitu RPP, LDS (lembar diskusi

siswa), dan alat peraga yang sesuai dengan RPP. Sebelum
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instrumen diujikan pada siswa kelas IV MIN Kudus, terlebih
dahulu diujikan pada siswa kelas V MIN Kudus yang pernah
mendapatkan materi keliling, luas persegi, persegi panjang dan
segitiga. Kemudian hasil uji coba instrumen tersebut diuji
validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya beda soal,
sehingga diperoleh instrumen yang sesuai untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 1V.
Berdasarkan hasil analisis soal intrumen tersebut, soal yang
digunakan kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu 5 soal
dari 10 soal yang diuji-cobakan.

Berdasarkan data tahap awal (nilai pre-test), uji
normalitas nilai awal kelas eksperimen diperoleh yZpiung = 3,89
dan Kelas kontrol )(zhiwng = 7,97. Hasil tersebut kemudian
dikonsultasikan dengan y? tabel dimana a = 5% dan dk = k-1 =
(6-1) = 5 diperoleh yZupe = 11,07. Karena y2niung<x avel, Maka
dapat dikatakan bahwa keadaan awal siswa dari kelas kontrol dan
kelas eksperimen berdistribusi normal.

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi homogen
sebelum diberi perlakuan. Dari hasil perhitungan diperoleh
Friung= 1,662 sedangkan Fipe = 1,816. Karena Friyng< Frane, Maka

dapat disimpulkan bahwa kedua kelas homogen.



Proses pembelajaran selanjutnya, pemberian treatment
atau perlakuan pada masing-masing kelas, yaitu kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share sedangkan
kelas kontrol dengan metode konvensional. Setelah proses
pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol selesai,
kemudian kedua kelas tersebut diberikan tes akhir (post-test)
dengan soal yang sama, yaitu 5 soal uraian.

Berdasarkan hasil tes akhir yang telah dilakukan, kelas
eksperimen  mendapatkan rata-rata 72,64 lebih  tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang mendapatkan rata-rata 56,31.
Dalam pengujian normalitas kelas eksperimen diperoleh yZ2piung =
10,35 dan kelas kontrol y2nwng = 6,79. Hasil tersebut kemudian
dikonsultasikan dengan y?2upe dimana o = 5% dan dk = k-1 = 6-1
=5 diperoleh yZupe = 11,07. Karena y%niwng < X >uber, Maka kedua
kelas tersebut berdistribusi normal.

Uji homogenitas data akhir diperoleh Fpiyng = 1,17
sedangkan Fupe = 1,82. Karena Fuiwng< Fine, Maka dapat
disimpulkan bahwa kedua kelas homogen. Artinya, bahwa kondisi
kemampuan kedua kelas setelah diberi perlakuan sama, yaitu
normal dan homogen.

Langkah selanjutnya adalah pengujian hipotesis. Uji
hipotesis perbedaan rata-rata diperoleh tying = 5,21 sedangkan
twer = 1,998. Karena thiung > twne, Maka Ho ditolak dan Ha

diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
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penggunaan model Think Pair Share terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika kelas 1V
MIN Kudus tahun ajaran 2019/2020.

Pada penelitian yang telah peneliti lakukan, terdapat
perbedaan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol, hal ini
dapat dilihat dari meningkatnya rata-rata nilai kelas eksperimen
adalah 72,64 sedangkan kelas kontrol 56,31. Maka kelas
eksperimen dikatakan memiliki efektivitas yang lebih baik
dibandingkan dengan kelas kontrol. Bahwa kelas ekperimen
mendapatkan 46 % dan kelas kontrol mendapatkan 39%.

Kesimpulannya yaitu bahwa penggunaan model Think
Pair Share efektiv terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
dalam pembelajaran matematika materi pecahan kelas IV MIN
Kudus. Berikut ini adalah hasil pekerjaan siswa yang pada setiap
indikatornya memiliki skor berbeda, yakni paling tinggi, sedang
dan terendah dalam mengerjakan post-test pada kelas eksperimen.
Berdasarkan indikator =~ kemampuan pemecahan  masalah
matematika siswa yang dapat dilihat dari dokumen yang telah
diambil peneliti pada soal nomor 2 : “Septi mendapatkan tugas

dari guru keterampilan untuk membawa sebuah peta. Septi
membawa potongan pita berukuran g bagian. Berapakah ukuran

pita Septi jika disederhanakan?” untuk indikator kemampuan

berpikir kritis matematika:



. Kemampuan siswa dalam menganalisis permasalahan dan
melakukan sintesis

Pada indikator ini siswa harus memahami masalah apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. Berikut
adalah hasil jawaban siswa kelas eksperimen:

is Pe lah o de R v
T dan Melakukan Sintesis

Diketahui : &Q{\ ML b uoen ?md’\%qv\ ‘)l’tp\ L exunofan 1”8 ‘oqg’,an
30

Ditanya : P erapaialn V0@ Pita gepmi Jiwa Al Sederhanalan 2
y P epeh J

(@)

Meng, isis Per dan N Sintesis
Diketahui : S‘QY\,’\ \ne_n&o\ea«\‘a\\ Xugas Aar) quru ¥eterompilan Urtuy
Nembawd elovall b e

P avogate  yRuran ry'wo« Fogx fiva Aig aderhca\qm?

(b)

Dari gambar tersebut terlihat bahwa siswa sudah bisa

Ditanya :

menentukan informasi dari soal yang diberikan, bisa memilih
informasi penting, serta memilih strategi penyelesaian, sehingga
siswa tersebut mendapatkan 6 skor pada indikator kemampuan

siswa dalam menganalisis permasalahan dan melakukan

sintesis.
A isis Permasalahan dan Sintesis . \b
Diketahui : €@\ Metba W Qorongan pita, gyves ber O Fuan =
bagian
©

(a) jawaban Kayyisa Shafa S. (b) jawaban Ken Atika Zahra
(c) jawaban Zahra Aulia Najwa
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Dari gambar tersebut terlihat bahwa siswa sudah bisa
menentukan informasi dari soal yang diberikan dan bisa
memilih informasi yang penting, sehingga siswa tersebut
mendapatkan 5 skor pada indikator kemampuan siswa dalam

menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis.

. Kemampuan siswa dalam memahami dan memecahkan masalah

Pada indikator ini siswa harus membuat rencana
pemecahan masalah dengan menuliskan rumus yang sesuai
dalam soal dengan tepat. Berikut adalah hasil jawaban siswa

kelas eksperimen:

Memahami dan Memecahkan masalah

NCoies NBIVE = X
27 272 2 \& 2
(@)
Memahami dan Memecahkan masalah
e 2\¢ ;o =\
3 21 \& 2

Dari gambar tersebut terlihat bahwa siswa sudah bisa
menyelesaikan soal dengan benar dan membuat model
matematika dengan benar dalam penyelesaiannya, sehingga
siswa tersebut mendapatkan 3 skor pada indikator kemampuan

siswa dalam memahami dan memecahkan masalah.



Memahami dan Memecahkan masalah
e
3% 32 \&5 32

(c)

(a) jawaban Zahra Aulia Najwa (b) jawaban Ken Atika

Zahra, (c) jawaban Kayyisa Shafa S.

Gambar tersebut terlihat bahwa siswa sudah bisa
menyelesaikan soal dengan benar dan membuat matematikanya
dengan benar, tetapi penyelesaiannya salah. sehingga siswa
tersebut mendapatkan 2 skor pada indikator kemampuan siswa
dalam memahami dan memecahkan masalah.

3. Kemampuan siswa dalam menyimpulkan masalah

Pada indikator ini siswa harus melakukan pemeriksaan
kembali terhadap proses yang dibuat untuk memastikan bahwa
cara itu sudah baik dan benar. Berikut adalah hasil jawaban

siswa kelas eksperimen:

Menyimpulkan = 5
8ady, UrRLran prcon Sexy Qo Avsedeanatan Adalay )

Laguan 2

(@)

Mcnyiinpulkan y ; ;
Jadi, Lruran Pia Seprh jika i SedethanaRan adalah L.
2)

(b)
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Menyimpulk: i ! x
Q:X‘\n:putj\imm P epxt (¥ Aifededhanaran adalan )

8

(©)

(a) jawaban Zahra Aulia Najwa (b) jawaban Ken Atika
Zahra, (c) jawaban Kayyisa Shafa S.

Ketiga gambar tersebut terlihat bahwa siswa bisa
menyimpulkan dan memberi keterangan secara tepat, sehingga
siswa tersebut mendapatkan 3 skor pada indikator kemampuan
siswa dalam menyimpulkan masalah.

4. Kemampuan siswa dalam mengevaluasi masalah

Pada indikator ini siswa harus menemukan dan mendeteksi
hal-hal yang penting serta membuat kesimpulan yang benar,
melakukan perhitungan yang benar. Berikut adalah hasil

jawaban siswa kelas eksperimen:

Mengevaluasi
M enyederhanasan becahan Mervpatan Caea M em ecahson
pecahan VMuE NembemMult faancil ~ona Senwal dan o{o\\;\%
Cedor\a an o peconen  Aogan Aiged er hanaran Acnay o
Cara twembagt §ewmbilang Aar geelt  Aengon AW\oo gy,
DNy ¢ AMa
dO\\.\)m\euY\- =/

Y

(a)
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Mengevaluasi

MenyederharaRan fecdian mesopatan Cara memgcqhkan
Recghan LUK NETULALUR yang serilal dow pating dederta-
o gecahan Pogat A ederfanafan dengan cara ewkag
Pemb\ang don Renyelout ()exﬁcm Lilangan 7an3'5am,‘va

£2% dasi Qmm_\a\\wng Aan ’?enje)eub .

(b)

Kedua gambar tersebut terlihat bahwa siswa sudah bisa
dalam menemukan dan mendeteksi hal-hal yang penting serta
membuat kesimpulan yang benar dan mampu melakukan
perhitungan yang benar, sehingga siswa tersebut mendapatkan 3
skor pada indikator kemampuan siswa dalam mengevaluasi
masalah.

Mengevaluasi
V\e\\%d& erhah ckan );ecp\\\m\ Meropaan Carxan Mmem ecahy,

§ecanem Gadte WiembensUY  pecan an teni\ad Ao \
it sos . n paline

(©)

(a) jawaban Zahra Aulia Najwa (b) jawaban Ken Atika
Zahra, (c) jawaban Kayyisa Shafa S.

Gambar tersebut terlihat bahwa siswa sudah bisa dalam
menemukan dan mendeteksi hal-hal yang penting kurang tepat,
tetapi  membuat kesimpulan yang benar namun melakukan

kesalahan dalam perhitungan, sehingga siswa tersebut
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mendapatkan 2 skor pada indikator kemampuan siswa dalam
mengevaluasi masalah.

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada soal nomor 4, dapat
diketahui bahwa Zahra Aulia Najwa mendapatkan skor 14, Ken
Atika Zahra mendapatkan skor 14, Kayyisa Shafa S mendapatkan
skor 13.

D. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa tidak ada hal yang sempurna di
dunia ini, sehingga dalam penelitian ini juga banyak kendala dan
hambatan. Hal tersebut bukan karena faktor kesengajaan, hamun
terjadi karena keterbatasan dalam melakukan penelitian.

Adapun faktor yang menjadi kendala dan hambatan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Keterbatasan Tempat Penelitian
Penelitian yang peneliti lakukan hanya terbatas pada satu
tempat, yaitu MIN Kudus, sehingga apabila penelitian ini
dilaksanakan di tempat lain dimungkinkan hasilnya akan
berbeda.

2. Keterbatasan Waktu Penelitian
Penelitian yang dilakukan peneliti terbatas oleh waktu. Karena
waktu yang digunakan terbatas, maka hanya dilakukan
penelitian sesuai keperluan yang berhubungan dengan

penelitian. Walaupun waktu yang digunakan cukup singkat
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akan tetapi masih bisa memenuhi syarat-syarat dalam
penelitian ilmiah.
3. Keterbatasan Kemampuan
Peneliti menyadari bahwa peneliti memiliki keterbatasan
kemampuan khusus nyadalam bidang ilmiah. Akan tetapi,
peneliti akan berusaha semaksimal mungkin untuk memahami
dengan bimbingan dosen.
4. Keterbatasan Biaya
Biaya yang terbatas menjadi penghambat proses penelitian.
Walaupun banyak keterbatasan dalam penelitian, namun
peneliti bersyukur bahwa penelitian ini dapat terselesaikan.
Dilihat berbagai keterbatasan yang penulis paparkan di atas
dapat dikatakan bahwa inilah kekurangan dari penelitian yang
penulis lakukan di MIN Kudus. Meskipun banyak hambatan dan
tantangan yang peneliti hadapi dalam melakukan penelitian ini,
peneliti bersyukur bahwa penelitian ini dapat terlaksana dengan

lancar.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan tentang pengaruh model pembelajaran Think Pair Share
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran
matematika siswa kelas IV MIN Kudus tahun ajaran 2019/2020,
dapat disimpulkan bahwa: model pembelajaran Think Pair Share
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran
matematika siswa kelas IV MIN Kudus tahun ajaran 2019/2020,
berpengaruh secara signifikan.

Berdasarkan perhitungan uji analisis data yang dilakukan
dari penelitian diperoleh bahwa rata-rata kelas eksperimen adalah
kelas A X = 72,64 dan kelas kontrol adalah kelas B X = 56,31,

n,=33 dan n, = 32 dengan menggunakan tp;,,g diperoleh hasil
thitung= 922 > traper =1,998, dengan taraf signifikan 5%, maka
dapat dikatakan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti
tidak ada perbedaan yang signifikan.

Berdasarkan uraian diatas karena adanya efektivitas
penggunaan model Think Pair Share terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa dalam pembelajaran matematika siswa kelas IV MIN
Kudus. Peneliti menguji tingkat efektivitas menggunakan uji n-

gain, hasil perhitungan n-gain terdapat peningkatan kemampuan
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berpikir  kritis  diperoleh  gexsperimen > Gkontrot = 0,46 >
0,39, maka kelas eksperimen dikatakan memiliki efektivitas yang
lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Bahwa kelas
ekperimen mendapatkan 46 % dan kelas kontrol mendapatkan
39%.

Hal ini menunjukkan bahwa adanya keefektivitasan antara
variabel (x) penggunaan model pembelajaran Think Pair Share
terhadap variabel (y) kemampuan kemampuan berpikir kritis siswa
dalam pembelajaran matematika siswa kelas IV MIN Kudus tahun
ajaran 2019/2020. Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa penggunaan model pembelajaran Think
Pair Share terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran matematika siswa kelas IV MIN Kudus tahun ajaran
2019/2020 memberikan keefektivitasan dan terdapat perbedaan.
Hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan rata-rata antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang dihitung dengan perhitungan N-

gain.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
efektivitas model penggunaan model pembelajaran Think Pair
Share terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran matematika siswa kelas IV MIN Kudus tahun ajaran

2019/2020, kiranya dapat memberikan saran bagi guru kelas untuk
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selalu melakukan perbaikan-perbaikan dalam penggunaan model
pembelajaran dan dapat mengembangkan berbagai strategi dalam
pembelajaran sehingga materi matematika yang disampaikan
dapat diterima siswa dengan maksimal dan hendaknya proses
pembelajaran dirancang oleh guru sedemikian rupa sehingga
siswa dapat berpartisipasi secara aktif.

. Kata Penutup

Peneliti sadar bahwa skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna, tentunya banyak kekurangan dan kelemahan kerena
terbatasnya pengetahuan maupun kurangnya rujukan atau
referensi yang penulis peroleh dalam penyusunan skripsi ini.
Penulis juga menyadari apabila terdapat kesalahan-kesalahan
dalam penulisan skripsi ini, karena manusia tak luput dan tak
terlepas dari kesalahan. Penulis banyak berharap kepada para
pembaca yang budiman untuk berkenan memberikan Kkritik
maupun saran yang membangun kepada penulis demi
sempurnanya skripsi ini. Harapan penulis semoga skripsi ini
bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada

umumnya.
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Lampiran 1

PROFIL SEKOLAH

Nama Sekolah : MIN Kudus
Alamat . JI. Kadilangu No. 549 Prambatan Kidul

Kecamatan Kaliwungu Kab. Kudus

Nama Kepala Sekolah : Bp. Noor Yadi, S.Pd.l., M.Pd.1.

Visi

Misi

“Terwujudnya Generasi yang Berakhlak Islami, Terdepan
dalam Prestasi”

Menyiapkan generasi beriman, bertakwa, cerdas, terampil,
mandiri, dan berakhlak mulia serta berwawasan kebangsaan.

Mewujudkan lingkungan madrasah yang Islami dengan
pembiasaan bersalaman kepada Guru pada saat mulai masuk
halaman sekolah/ madrasah

Menciptakan pembelajaran yang dibiasakan dengan membaca
doa-doa dan surat-surat pendek Al Qur’an dalam mengawali
kegiatan belajar mengajar

Meningkatkan ~ pembelajaran dan  pembiasaan  dalam
mempelajarai Al Qur’an serta mencintai Sunnah Nabi

Mewujudkan lingkungan madrasah yang Islami dengan
pembiasaan melaksanakan salat berjamaah

Meningkatkan penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas
dalam pencapaian prestasi akademik dan nonakademik
Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme pendidik dan
tenaga kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia
pendidikan dan tuntutan zaman

Menyelenggarakan manajemen madrasah yang efektif, efesien
dan akuntabel



Lampiran 2

DAFTAR NAMA SISWA KELAS UJI COBA INSTRUMEN

No | Nama Kode
1 Adam Pratama U-01
2 Ahmad Siril Wafa U-02
3 Ahmad Syamsul Ulum uU-03
4 Aisyah Nur Aini U-04
5 Almira Zahratus Syifa uU-05
6 Amayla Al Maajid U-06
7 Amira Putri Ramadhoni uU-07
8 Andhika Maulana Hardianto uU-08
9 Andhika Syahrul Munthoha U-09
10 | Avianita Dwi Adinda Wirastuti U-10
11 | Bayu Yulianto Nugroho U-11
12 | Byantara Javas Dhanurendra U-12
13 | Daim Husnil Wifaq U-13
14 | Dalilah Halwa Itgon U-14
15 | Fajarina Anandita Putri U-15
16 | Ghozi ljlal Septian U-16
17 | Halwa Nafisah Azzahra U-17
18 | Hasna Zulfa Salsabila U-18
19 | Kharisma Fauziati Aida U-19
20 | Muhammad Farrel Zeldayulistio U-20
21 | Muhammad Jibril Alvian Putra Waasi U-21
22 | Muhammad Novinza Al Ghifary U-22




23 | Muhammad Nur Fahmi Najih U-23
24 | Muhammad Shofwan Jayyida U-24
25 | Muhammad Zacky Ramadhan uU-25
26 | Muhammad Zahrul Anam U-26
27 | Mulya Abiel Arco Savero u-27
28 | Najwa Ayu Syaharani uU-28
29 | Najwa Silvia Ramadhani U-29
30 | Nazzila Iffa Najwa Abdillah U-30
31 | Novian Ferdi Pranata U-31
32 | Ristya Tsania Zuhaira U-32
33 | Shinta Dwi Anggraini U-33
34 | Syaka Agam Al-Mahri U-34




Lampiran 3

DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN

No Nama Kode
1 Achmad Zidny Silma E-01
2 Aira Sisilia Hastuti E-02
3 Aisyah Ayudhitya Wahyudhi E-03
4 Akmal Dhakir Susanto E-04
5 Andika Septian Ramdhani E-05
6 Anisa llmira Azzahra Muna E-06
7 Arya Rasya Maheswara E-07
8 Aufa Maulida E-08
9 Daisy Aurellia E-09
10 Diva Vania Ainusyifa E-10
11 Farkhana E-11
12 Fathimah Azzahra E-12
13 Febi Putri Risyava E-13
14 Ghussan Sayyid Muzhir E-14
15 Kafka Maulana Al Farizi E-15
16 Kayyisa Shafa Salsabila E-16
17 Ken Atika Zahraa E-17
18 Latifah Firna limiah E-18
19 Mahira Nara Fiorenza E-19
20 Maulana Zaky Hidayatullah E-20
21 Mufti Arulian Rafmizal Noor E-21
22 Muhammad Farros Haidar Syahputra E-22




23 Najwa Amidah Apriliawati E-23
24 Namira Althafunnisa’ E-24
25 Nurul Istigomah E-25
26 Nurya Maulida Husnia E-26
27 Nusaibah Amsar E-27
28 Okta Adibah Mahda Putri E-28
29 Paramita Lintang Safitri E-29
30 Putri Nabila Aulia E-30
31 Rakrian Muhammad Lukman E-31
32 Vania Putri Oktaviani E-32

Zahra Aulia Najwa




Lampiran 4

DAFTAR NAMA SISWA KELAS KONTROL

No Nama Kode
1 Aileena Ramadhani K-01
2 Annas Ardian Kusuma Wardana K-02
3 Arya Darmawan Hidayatullah K-03
4 Athaya Anindya Sany K-04
5 Aufaa lyaas Tsaqif K-05
6 Aulia Fahruniza Aryono K-06
7 Brilianti Meilani Sukma Cahyani K-07
8 Chelsea Indriana Putri K-08
9 Dzakyla Alkhamira K-09
10 Elfareta Aulia Sulistiyani K-10
11 Ezzad Syani Ghadafi K-11
12 Hafna Ilmi Muhalla Fauzi K-12
13 Kamalun Ni“am Khoirul Insan K-13
14 Kanza Fairus Nadhratunnaim K-14
15 Khaira Khanza Amelia K-15
16 Lovelisya Makayla Fakhirah K-16
17 Muhammad Abdullah Yusuf Arif K-17
18 Muhammad Abhista Putra K-18
19 Muhammad Akbar Maulana K-19
20 Muhammad Fathir lImi Achsan K-20
21 Muhammad Haidar Adam K-21
22 Muhammad Hilmy Mufid K-22




23 Muhammad Qodry Azizy K-23
24 Mulya Aisya Adisty Rahmania K-24
25 Naufal Nuur Razaan K-25
26 Paramesti Lintang Safitri K-26
27 Rihhad Aisy Zufar K-27
28 Shaman Mustaqoffatul Figri K-28
29 Syafira Malya Putri K-29
30 Yusfinar Vidiyati Pratiwi K-30
31 Zainal Arif Fathoni K-31
32 Zevalia Adhwa Andreisya K-32




Lampiran 5
KISI-KISI SOAL UJI COBA KEMAMPUAN BERPIKIR

KRITIS
Sekolah : MIN Kudus
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/semester : IV/ |
Materi Pokok : Pecahan
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Bentuk soal > uraian
Waktu : 120 menit

Kompetensi Dasar

3.1 Menjelaskan pecahan-pecahan senilai dan sederhana dengan
gambar konkret.

4.1 Mengidentifikasi pecahan-pecahan senilai dan sederhana
dengan gambar konkret.

3.3 Menjelaskan dan melakukan penaksiran dari jumlah, selisih,
hasil kali, dan hasil bagi  dua bilangan cacah maupun
pecahan dan desimal.

4.3 Menyelesaikan masalah melakukan penaksiran dari jumlah,
selisih, hasil kali, dan hasil bagi dua bilangan cacah maupun

pecahan dan desimal.

Indikator Indikator
Pencapaian Kemampuan Soal Keterangan
Kompetensi Berpikir Kritis
1. Menentukan 1. Menganalisis 1. Pak Burhan | Di dalam
pecahan senilai permasalahan membagikan setiap  butir
2. Melakukan potongan ayam | soal memuat
sintesis kepada indikator
3. Memahami ponakannya yaitu | kemampuan
dan Romi dan Roni. | Berpikir
memecahkan Romi Kritis
masalah mendapatkan indikator
masalah . 3
5. Mengevaluasi bagian .
masalah sedangkan Roni
mendapatkan
potongan g




bagian. Apakah
potongan ayam
yang didapatkan
Romi dan Roni
senilai?  Sertai
bukti
penyelesaiannya!
Tentukan
pecahan  senilai
yang lain sesuai
yang didapatkan

Romi dan Roni!
2. Menentukan 1. Menganalisis Ayah dan ibu
pecahan permasalahan sedang
sederhana 2. Melakukan berbelanja  kain
sintesis di pasar. Ibu
3. Memahami membeli
dan potongan  kain
memecahkan Sebesar 7_5
100
masalah bagian. Namun,
. ukuran  tersebut
4. Menyimpulkan terlalu besar.
masalah
. Berapakah
5. Mengevaluasi K kain ibu
masalah ukuran kain
jika
disederhanakan?
Septi
mendapatkan
tugas dari guru
keterampilan
untuk membawa
sebuah pita. Septi
membawa
potongan pita
berukuran =
32
bagian.
Berapakah
ukuran pita Septi
jika
disederhanakan?
3. Membandingkan | 1. Menganalisis Tari dan Meli
pecahan permasalahan sedang
berpenyebut 2. Melakukan membungkus
sama dan sintesis kado tidak lupa




berpenyebut Memahami dihias dengan
berbeda dan menggunakan
memecahkan pita. Namun pita
masalah tersebut  dibagi
Menyimpulkan dua agar mereka
masalah bisa  menghias
Mengevaluasi satu-satu.  Tari
masalah mendapat pita %
sedangkan Meli
mendapatkan pita
%. Pita manakah
yang lebih besar?
Bagaimana tanda
pembanding
yang tepat untuk
membandingkan
2 pecahan
tersebut?
Bagaimana
bentuk
penyelesaiannya?
Mengurutkan Menganalisis Ketika  belajar
pecahan permasalahan dikelas ibu guru
berpenyebut Melakukan membagikan
sama dan sintesis sebuah pita
berpenyebut Memahami kepada setiap
berbeda dan siswa. Cila
memecahkan mendapat pita %
masalgh Rani  mendapat
Menyimpulkan . 14 .
masalah pita 2’ Tiara
Mengevaluasi mendapat pita 2
masalah 20

Restu mendapat
pita % Tuliskan
urutan pita yang
paling besar
sampai kecil!

Ibu  mempunyai
tempe yang ingin
dibagikan kepada
3 orang anaknya
dengan  ukuran
berbeda-beda.




Anak yang
pertama
mendapatkan
potongan  lebih
besar dan
seterusnya.
Ukuran  tempe

tersebut yaitu %
22 Jika
4 2

potongan tempe

tersebut

diurutkan
berdasarkan
potongan
terbesar,  maka
berapakah
potongan  yang
didapatkan anak
pertama dan
seterusnya?
5.Mengidentifikasi Menganalisis 4. Seorang ibu
berbagai bentuk permasalahan mempunyai 3
pecahan  biasa Melakukan orang putri. lbu
dan pecahan sintesis ini  bermaksud
campuran  serta Memahami membagikan
hubungan dan sehelai kain
diantaranya. memecahkan sutera yang
masalah panjangnya 9§
Menyimpulkan meter. Masing-
masalah : .
Mengevaluasi masing putrinya
masalah mer_nperoleh
panjang yang
sama. Tentukan
panjang masing-
masing kain
tersebut!
10. Andi  membuat
tongkat
. 1
sepanjang 13
meter dan
Santoso

membuat tongkat




sepanjang 2%
meter. Berapakah
panjang tongkat
mereka berdua?

Menentukan
penaksiran hasil
operasi  hitung
(penjumlahan,
pengurangan,
perkalian,  dan
pembagian) dua
bilangan

Menganalisis
permasalahan
Melakukan
sintesis
Memahami
dan
memecahkan
masalah
Menyimpulkan
masalah
Mengevaluasi
masalah

Rika membeli 83
meter pita merah
dan g meter pita
putih. Kedua pita
itu  disambung
dan dipotong Z
meter.  Berapa
meterkah sisa
pita sambungan
tersebut?

Adi  memancing
ikan disungai. la
mendapat % kg
ikan mujair, = kg
ikan sepat, % kg
ikan gabus.
Sesampai
dirumah % kg dari
ikan itu digoreng
dan sisanya
dimasukkan
kulkas.  Berapa
kg yang
dimasukkan
kulkas?




Lampiran 6

Satuan Pendidikan : MIN Kudus

Instrumen Soal Uji Coba Kemampuan Berpikir Kritis

_ : Nama :
Mata Pelajaran : Matematika No. Absen:
Jumlah Soal : 10 soal Kelas :
Alokasi waktu : 2 X 35 menit

Petunjuk Umum:

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal

2. Tulislah identitas anda kedalam lembar jawab yang telah tersedia
3. Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu

4. Periksalah pekerjaanmu sebelum dikumpulkan

Kerjakan soal sesuai langkah-langkah berikut ini!

a. Tulislah identitas anda : nama, nomor absen dan kelas.
b. Bacalah soal dengan teliti.

c. Kerjakan secara sistematis, rinci dan benar.

d. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan.

JAWARB:

1.

Pak Burhan membagikan potongan ayam kepada ponakannya

yaitu Romi dan Roni. Romi mendapatkan potongan ayam g

bagian sedangkan Roni mendapatkan potongan g bagian.
Apakah potongan ayam yang didapatkan Romi dan Roni senilai?
Setai bukti penyelesaiannya! Tentukan pecahan senilai yang lain
sesuai yang didapatkan Romi dan Roni!
a. Menganalisis Permasalahan dan Melakukan Sintesis

Diketahui :

Ditanya :

b.Memahami dan Memecahkan masalah
c.Menyimpulkan

d.Mengevaluasi



Ayah dan ibu sedang berbelanja kain di pasar. Ibu membeli
potongan kain sebesar 17750 bagian. Namun, ukuran tersebut

terlalu besar. Berapakah ukuran kain ibu jika disederhanakan?
a.Menganalisis Permasalahan dan Melakukan Sintesis
Diketahui :
Ditanya :
b.Memahami dan Memecahkan masalah

c.Menyimpulkan
d.Mengevaluasi

Tari dan Meli sedang membungkus kado tidak lupa dihias dengan
menggunakan pita. Namun pita tersebut dibagi dua agar mereka

bisa menghias satu-satu. Tari mendapat pita 115 sedangkan Meli

mendapatkan pita % Pita manakah yang lebih besar? Bagaimana

tanda pembanding yang tepat untuk membandingkan 2 pecahan
tersebut? Bagaimana bentuk penyelesaiannya?
a. Menganalisis Permasalahan dan Melakukan Sintesis
Diketahui :
Ditanya :
b. Memahami dan Memecahkan masalah

c. Menyimpulkan

d. Mengevaluasi
Seorang ibu mempunyai 3 orang putri. Ibu ini bermaksud
membagikan sehelai kain sutera yang panjangnya 9% meter.
Masing-masing putrinya memperoleh panjang yang sama.
Tentukan panjang masing-masing kain tersebut!
a. Menganalisis Permasalahan dan Melakukan Sintesis

Diketahui :

Ditanya :



b. Memahami dan Memecahkan masalah
¢. Menyimpulkan
d. Mengevaluasi

Ketika belajar dikelas ibu guru membagikan sebuah pita kepada
14

setiap siswa. Cila mendapat pita %, Rani mendapat pita 70 Tiara
mendapat pita 24—0, Restu mendapat pita ;—g Tuliskan urutan pita
yang paling besar sampai kecil!
a. Menganalisis Permasalahan dan Melakukan Sintesis

Diketahui :

Ditanya :
b. Memahami dan Memecahkan masalah

c. Menyimpulkan
d. Mengevaluasi

Septi mendapatkan tugas dari guru keterampilan untuk membawa
sebuah pita. Septi membawa potongan pita berukuran g bagian.

Berapakah ukuran pita Septi jika disederhanakan?

a. Menganalisis Permasalahan dan Melakukan Sintesis
Diketahui :
Ditanya :

b. Memahami dan Memecahkan masalah

c. Menyimpulkan
d. Mengevaluasi
Ibu mempunyai tempe yang ingin dibagikan kepada 3 orang

anaknya dengan ukuran berbeda-beda. Anak yang pertama
mendapatkan potongan lebih besar dan seterusnya. Ukuran tempe

tersebut yaitu § %, % Jika potongan tempe tersebut diurutkan



berdasarkan potongan terbesar, maka berapakah potongan yang
didapatkan anak pertama dan seterusnya?
a. Menganalisis Permasalahan dan Melakukan Sintesis
Diketahui :
Ditanya :
b. Memahami dan Memecahkan masalah

c. Menyimpulkan

d. Mengevaluasi

Rika membeli 83 meter pita merah dan % meter pita putih. Kedua

pita itu disambung dan dipotong % meter. Berapa meterkah sisa

pita sambungan tersebut?

a. Menganalisis Permasalahan dan Melakukan Sintesis
Diketahui :
Ditanya :

b. Memahami dan Memecahkan masalah

c. Menyimpulkan

d. Mengevaluasi

Adi memancing ikan disungai. la mendapat% kg ikan mujair, % kg
ikan sepat, % kg ikan gabus. Sesampai dirumah g kg dari ikan itu
digoreng dan sisanya dimasukkan kulkas. Berapa kg yang
dimasukkan kulkas?
a. Menganalisis Permasalahan dan Melakukan Sintesis

Diketahui :

Ditanya :
b. Memahami dan Memecahkan masalah

c. Menyimpulkan

d. Mengevaluasi



10. Andi membuat tongkat sepanjang 1% meter dan Santoso

membuat tongkat sepanjang 2 % meter. Berapakah panjang

tongkat mereka berdua?

a. Menganalisis Permasalahan dan Melakukan Sintesis
Diketahui :
Ditanya :

b. Memahami dan Memecahkan masalah

¢. Menyimpulkan

d. Mengevaluasi



Lampiran 7

KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL UJI COBA

Kunci Jawaban dan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

1. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis
Diketahui : Romi % bagian, Roni g bagian
Ditanya : a. Apakah bagian tersebut senilai? KBK 1 dan 2
b. Berapakah pecahan senilai yang lain sesuai dengan (Skor 6)
bagian Romi dan Roni?
2. Memahami dan memecahkan masalah
a. lya senilai A

“ 3 3x3 9?2

KBK 3
§=m=ﬁ >(Skor3)

3. Menyimpulkan

Jadi, pecahan senilai yang lain sesuai dengan bagian KBK 4

: : 8 10 12

Romi dan Ro?n adalah o s (Skor 3)
4. Mengevaluasi

Pecahan dikatakan senilai jika pembilang dan penyebut

dari suatu pecahan dikalikan dengan bilangan yang sama, KBK 5

seperti perhitungan diatas. Maka pecahan 298 1012 (Skor 3)

o 379710715 18
merupakan pecahan senilai.

1. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis
Diketahui : potongan kain yang dibeli ibu % bagian KBK 1 dan 2
Ditanya : berapakah ukuran kain ibu jika disederhanakan? (Skor 6)

2. Memahami dan memecahkan masalah
KBK 3 (Skor 3)

3. Menyimpulkan

Jadi, ukuran kain ibu jika disederhanakan adalah % bagian. } KBK 4 (Skor 3)
4. Mengevaluasi

Untuk menyederhanakan pecahan dapat dilakukan dengan

membagi pembilang dan penyebut suatu pecahan dengan KBK 5 (Skor 3)

bilangan yang sama sampai diperoleh bilangan terkecil

yang paling sederhana. Maka, bentuk paling sederhana

. 75 3
dari o adalah -




. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis
Diketahui : Tari == pita, Meli  pita

KBK 1 dan 2

Ditanya : a. Bagaimana bentuk penyelesaiannya? (Skor 6)

b. Pita manakah yang lebih besar?
c. Bagaimana tanda pembanding yang tepat?
. Memahami dan memecahkan masalah

a. Disamakan penyebutnya
4_ 4x4 _16
15 15x4 60

J

—=——== \ KBK 3
(Skor 3)

e. < 16<25 maka & <=
15 12 J

. Menyimpulkan
Jadi, 115 < % karena disamakan penyebutnya terlebih dahulu }

. Mengevaluasi

Sebelum menentukan tanda pembanding terlebih dahulu harus
mengetahui apakah penyebutnya sudah sama ataukah berbeda.

Jika penyebutnya sama maka angka yang dipilih pada pembilang
yang lebih besar. Jika penyebutnya berbeda maka terlebih

dahulu menyamakan penyebutnya setelah itu baru dibandingkan
mana pembilang yang lebih besar. Cara menyamakan penyebut yaitu
dengan mengalikan bilangan yang sama.

<25 atau = <
60 60 15 12

N

KBK 4 (Skor 3)

KBK 5
>'(Skor 3)

&
. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis
Dikatahui : kain ibu 9 ; meter, dan 3 orang putri KBK 1 dan2
Ditanya : berapakah panjang kain masing-masing putri? (Skor 6)
. Memahami dan memecahkan masalah
Daatd KBK 3
3 g 1
=294
3 3
(Skor 3)
2 2

Jadi, kain yang didapat masing-masing putri ada 3 é meter } KBK 4 (Skor 3)




Sebelumnya pecahan campurannya disederhanakan terleblh
dahulu, setelah itu dibagi dengan jumlah putrinya 3 == dalam
operasi hitung pembagian jika berubah tanda kali maka
posisinya pun terbalik menjadi 5 setelah itu dikalikan

dan dapat diketahui jawabannya. Pada jawaban dijadikan
pecahan campuran.

4. Mengevaluasi
Panjang kain yang diperoleh masing-masing putrinya adalah
seluruh kain dibagi dengan jumlah putrinya yaitu 3 orang.
KBK 5 (Skor 3)

Diketahui : ibu guru membagikan pita
Clla Ram -~ Tlara Restu — KBK I dan 2
(Skor 6)
Ditanya : Bagaimana urutan pita jika diurutkan
dari yang paling besar hingga terkecil?
2. Memahami dan memecahkan masalah

16 .14 . 8 .. 4
Restu = Rani o Cila Foi Tiara T KBK 3 (Skor 3)

1. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis }

3. Menyimpulkan
Jadi, urutan pita yang paling besar hingga terkecil yaitu KBK 4 (Skor 3)
Restu Ram == Clla , Tiara zio

4. Mengevaluasi
Urutan pita dari yang paling besar hingga terkecil dilihat
dari pembilangnya jika penyebutnya sudah sama. Jika
penyebutnya belum sama maka perlu disamakan terlebih
dahulu setelah itu baru diurutkan. Maka, urutan yang benar

16 VR N
Restu —, Rani —, Cila —, Tiara —
20 20 20 20

KBK 5 (Skor 3)

1. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis

Diketahui : potongan pita Septi ;—; KBK 1 dan 2
Ditanya : berapakah ukuran pita Septi jika disederhanakan? (Skor 6)
1w_16:16_1 KBK 3 (Skor 3)
32 32:16 2

3. Menyimpulkan KBK 4 (Skor 3)
Jadi, ukuran pita Septi jika disederhanakan % bagian

4. Mengevaluasi
Untuk menyederhanakan pecahan dapat dilakukan dengan
membagi pembilang dan penyebut suatu pecahan dengan KBK 5 (Skor 3)

bilangan yang sama sampai diperoleh bilangan terkecil
yang paling sedcrhana.. Maka, bentuk paling sederhana

dan adalah =

2. Memahami dan memecahkan masalah }




. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis
Diketahui : ibu mempunyai tempe yang dibagikan
kepada tiga orang anaknya, ukuran potongan tempe yaitu %,% ¥ % KBK 1 dan 2

Skor 6)

LW_’

Ditanya : berapa urutan potongan tempe terbesar yang didapatkan
anak pertama dan seterusnya?

. Memahami dan memecahkan masalah
1_1x6_ 6

KBK 3 (Skor 3)

2_2x4_38
3 3x4 12
. Menyimpulkan

9 8 6

Jadi, urutan potongan tempe atau3 2 2
’ P & A TEETRET) 47372

KBK 4 (Skor 3)
Anak pertama mendapatkan % atau % dan seterusnya.

. Mengevaluasi

Jika ingin mengurutkan pecahan maka dilihat dulu penyebutnya
apakah sama atau berbeda jika berbeda maka perlu disamakan
terlebih dahulu. Cara menyemakan penyebut dengan mengalikan
antara pembilang dan penyebutnya bilangan yang sama. Jika
sudah disamakan penyebutnya maka pecahan tersebut dapat

BK 5 (Skor 3)

. 6 2
diurutkan. Urutan potongan tempe TR

y % H—/

. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis
Diketahui : Rika membeli g meter pita merah, g meter pita putih KBK 1 dan 2

Kedua pita disambung dan dipotong § meter. > (Skor 6)

Ditanya : Berapa meterkah sisa sambungan pita yang sudah
dipotong tersebut?

. Memahami dan memecahkan masalah
6, 4_18+16 _ 34

Caral: -+-=——=—

8 6 24 24

7~ KBK 3(Skor 3)

34 5_34x15_ 19

CaraZ.Z-Ef 22 22

. Menyimpulkan =
Jadi, sisa sambungan pita yang sudah dipotong tersebut ada ;—z meter. [ KBK 4(Skor 3)

. Mengevaluasi
Sebelum menemukan hasil sisa pita terlebih dahulu pecahan
diselesaikan dengan cara 1 yaitu dijumlahkan, dan tidak lupa
untuk menyamakan penyebutnya terlebih dahulu sebelum
melakukan operasi hitung yaitu penjumlahan karena didalam soal
kedua pita disambung. Setelah menemukan jawaban maka KBK 5 (Skor 3)
dilanjutkan cara kedua dengan operasi hitung pengurangan
yang tidak lupa untuk menyamakan penyebutnya. Pengurangan
tersebut didapatkan karena kedua pita yang dipotong. Maka hasil




akhirnya yaitu berupa sisa sambungan yang dipotong 5 meter.

. Mengevaluasi

. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis

Diketahui : Adi memancing ; kg ikan mujair, % kg ikan sepat, ; kg KBK 1 dan 2
ikan gabus. g kg ikan digoreng dan sisanya dimasukkan kulkas. (Skor 6)
Ditanya : berapa kg sisa ikan yang dimasukkan kulkas?

. Memahami dan memecahkan masalah

Cara1:§+z+§=£kgikan
4 4 4 4
KBK 3 (Skor 3)

11
4

Cara2: o2 kg ikan sisa
4 4

. Menyimpulkan } KBK 4 (Skor 3)

Jadi, sisa ikan yang dimasukkan kulkas ada ; kg.
N

Cara pengoperasian yang pertama dengan cara dijumlahkan
untuk mengetahui berapa banyak ikan yang didapatkan.
Karena dalam soal penyebutnya sudah sama maka tinggal
menjumlahkan pembilangnya. Selanjutnya cara kedua yaitu KBK 5 (Skor 3)
dengan mengurangi untuk mengetahui sisa ikan yang

dimasukkan kulkas. Karena dalam soal penyebutnya sudah

sama maka tinggal mengurangi pembilangnya. Maka, memperoleh

jawaban sisa ikan yang dimasukkan kulkas ada % kg. J

10.

. Menyimpulkan

. Memahami dan memecahkan masalah }

. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis

KBK 1 dan 2.
(Skor 6)

Diketahui : tongkat Andi 1 % meter, tongkat Santoso 2 % meter
Ditanya : berapakah panjang tongkat mereka berdua?

jtpad a9
2 ", g
_6+9

. KBK 3 (Skor 3)

_15_,3
= 3 3 meter

KBK 4 (Skor 3)
Jadi, panjang tongkat mereka berdua adalah 3 % meter.

. Mengevaluasi

Dalam pecahan campuran jika operasi hitung penjumlahan

ataupun operasi hitung lainnya maka harus dijadikan pecahan

sederhana. Setelah itu disamakan penyebutnya terlebih dahulu KBK 5 (Skor 3)
sebelum melakukan penjumlahan. Setelah disamakan

penyebutnya maka dapat menemukan hasilnya yaitu panjang

tongkat mereka berdua adalah 3 ; meter.
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PEDOMAN PENILAIAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
MATEMATIKA

No.

Indikator
Kemampuan Berpikir
Kritis

Skor

Kriteria

Menganalisis
permasalahan
(KBK 1)

Bisa menentukan informasi dari
soal yang diberikan, tetapi belum
bisa memilih informasi yang
penting

Bisa menentukan informasi dari
soal yang diberikan, dan bisa
memilih informasi yang penting

Bisa menentukan informasi dari
soal yang diberikan, bisa memilih
informasi penting, serta memilih
strategi penyelesaian

Melakukan sintesis
(KBK 2)

Bisa menemukan fakta, data, dan
konsep tetapi  belum  bisa
menghubungkan antara fakta,
data, konsep yang didapat

Bisa menemukan fakta, data, dan
konsep serta bisa
menghubungkan antara fakta,
data, dan konsep tetapi masih
kurang tepat

Bisa menemukan fakta, data, dan
konsep serta bisa
menghubungkan antara fakta,
data, dan konsep secara tepat

Memahami dan
memecahkan masalah
(KBK 3)

Menyelesaikan soal dengan benar
tetapi model matematika yang
dibuat salah

Menyelesaikan soal dengan benar
dan membuat model
matematikanya dengan benar,
tetapi penyelesaiannya salah

Menyelesaikan soal dengan benar




dan membuat model matematika
dengan benar dalam
penyelesaiannya

Menyimpulkan
masalah
(KBK 4)

1 Jika siswa hanya menyimpulkan
dengan menulis ulang soal tanpa
memberi keterangan

2 Jika siswa menyimpulkan dan
memberi  keterangan  namun
kurang tepat

3 Jika siswa menyimpulkan dan
memberi keterangan secara tepat

Mengevaluasi
masalah (KBK 5)

1 Menemukan dan mendeteksi hal-
hal yang penting, tetapi membuat
kesimpulan yang salah.

2 Menemukan dan mendeteksi hal-
hal yang penting kurang tepat,
tetapi membuat kesimpulan yang
benar, tetapi melakukan
kesalahan dalam perhitungan

3 Menemukan dan mendekteksi
hal-hal yang penting, serta
membuat kesimpulan yang benar,
serta melakukan perhitungan
yang benar

Nilai =

skor

X100

jumlah skor maksimum
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ANALISIS ITEM SOAL UJI COBA

Analisis Validitas, R Tingkat Kesukaran dan Daya Beda Butir Soal Uraian
No Soal
15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 150 \&

No Kode 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Y
1 uc-03 5| 2| 2| 2| 2 14 2| 2 2] 1 4 1936
2 UC-08 2| 11 0 2 2 11 0 2 2] 2 34 1156
3 Uc-09 8| 15 2| 2 2 14 2 2 2) 2 39 1521
4 UC-11 12 15 7| 8 12 14 9 9 9 9 101 10201
5 uUc-19 11] 13] 9| 9) 11 14| 7 11 7 9 97 9409
6 UcC-21 11] 13 12 10 8 13 8 8 8 12 102 10404
7 uc-07 9| 14 13 10 8 13 10 14 8 13 108 11664
8 UC-13 2| 4 2| 2| 2 10| 2| 2 10} 12 42 1764
9 uc-27 7] 12| 2| 2| 6 12| 6) 4 4 6 61 3721
10 uUcC-28 9| 11 10 11 11 12 6 14 11 13 108 11664
11 UC-24 4 0 0 2 2 14 0 2 2 12 38 1444
12 UcC-05 3] 2| 2| 2| 2 10| 1] 2 12| 4 32 1024
13 Uc-15 2| 2| 2| 2| 2 14| 2| 2 0) 10 38 1444
14 Uc-29 4 2 2| 2 3 4 1 4 6 6 34 1156
15 UC-12 10 4 4 3 4 10 4 14 4 8 61 3721
16 uc-32 4 4 1] 2| 2 14 1] 0 2| 10 38 1444
17 UC-30 10 13] 13| 5) 9 12| 6) 12| 8| 1 99 9801
18 uc-17 10 14 11 8 9 9 9 13 12 8 103 10609
19 UC-06 5| 15 3 2 4 6| 4 4 6 6 55 3025
20 uc-01 9| 3| 2| 2| 1] 10| 2| 2 2| 4 40 1600
21 UC-16 3] 2| 2| 2| 2) 4 2] 2) 12 10 39 1521
22 UC-10 5| 2 2| 2 2 4 2 2 2 12 33 1089
23 uc-04 10| 9) 5| 9) 14 11 0 11 4 12 74 5476
24 UcC-18 8| 9) 2| 2| 6 10| 5 6) 6) 6 56 3136
25 uc-23 5| 5) 1] 2| 2| 10| 2] 2) 10} 12 43 1849
26 UC-02 2| 2 2| 2 2 6| 2 2 10 9 36 1296
27 uUc-14 3] 0) 0 2| 2 6| 2| 2 10} 10 33 1089
28 uc-20 7] 12| 12| 12| 9 12| 9) 7 5) 11 88 7744
29 uc-22 11] 12| 12 4 4 12 4 4 4 4 63 3969
30 UC-25 10 14 13 9 9 14 7 8 7 8 93 8649
31 UC-26 5| 7 5| 7 7] 9 5) 5 5) 5 58 3364
32 ucC-31 12| 13] 10| 4 4 14 4 4 4 4 63 3969
33 UC-33 7 3| 2 2 2 6 2 2| 2 10 38 1444
34 UC-34 8| 8| 5| 6| 5| 10 8| 7| 7| 10 71 5041

>X 233 267 172 153 172 358 136 187 205 291 2062 148344

X2 54289 71289 29584 23409 29584 128164 18496 34969 42025 84681 (XY)? | 4251844
é >XY 233 267 172 153 172 358 136 187 205 291
% X 54289 71289 29584 23409 29584 128164 18496 34969 42025 84681
> Ny 0,760 0,751 0883 0,892 0883 0,436 0,869 0873 0353 0308
r-table
Kriteria | valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid
n 8

n-1 7
g Si? 10361 | 26,772 | 19,820 | 11,015 | 12938 10,249 8,647 18,191 11,970 | 10,305
8 ysi | 140,268
& s2 | 684,993

" 0909

Kriteria Reliabel

g JST 233 267 172 153 172 358 136 187 205 291
i:‘_ TSI 510 510 510 510 510 510 510 510 510 510
< TK 0,457 0,524 0,337 0,300 0,337 0,702 0,267 0,367 0,402 0571
= Kriteria | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Mudah Sukar | Sedang | Sedang | Sedang
3 Pa 0,443137| 0,537255| 0,32549| 0,298039| 0,345098 0,80392157| 0,262745| 0,407843| 0,380392| 0,588235)
@ Pb 0,470588| 0,509804| 0,34902| 0,301961| 0,329412 0,6] 0,270588| 0,32549| 0,423529| 0,552941]
% D 0,411765| 0,503268| 0,302222| 0,277908| 0,323137| 0,76392157| 0,244706| 0,386144| 0,352157| 0,551373)
a Kriteria Baik Baik Cukup | Cukup | Cukup |Sangat Baik| Cukup | Cukup | Cukup Baik
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Contoh Perhitungan Validitas Butir Soal Uraian Materi Pecahan
Rumus
r NLxr-ExEn

yE—

" Te- Cor - S

Keterangan:

My = koefisien korelasi tiap item butir soal

= banyaknya responden uji coba

N
X = jumlah skor item
Y = jumlah skor total

Kriteria
Apabila r,, >, Maka butir soal valid

Perhitungan
Ini contoh perhitungan validitas pada butir soal nomor 1, untuk butir
selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan diperoleh data dari

No Kode X Y X? vY? XY
1 uUC-03 5 14 25 1936 220
2 uc-08 2 34 4 1156 68
3 UC-09 8 39 64 1521 312
4 uc-11 12| 101 144 10201 1212
5 Uc-19 11 97 121 9409 1067
6 uc-21 11 102 121 10404 1122
7 uc-07 9] 108 81 11664 972
8 uc-13 2 42 4 1764 84
9 uc-27 7 61 49 3721 427

10 uc-28 9 108 81 11664 972
11 ucC-24 4 38 16 1444 152
12 ucC-05 3 32 9 1024 96
13 uc-15 2 38 4 1444 76
14 uc-29 4 34 16 1156 136
15 uc-12 10 61 100 3721 610
16 ucC-32 4 38 16 1444 152
17 uUC-30 10 99 100 9801 990
18 uc-17 10 103 100 10609 1030
19 UC-06 5 55 25 3025 275
20 uc-01 9 40 81 1600 360




21 UC-16 3 39 9 1521 117
22 uc-10 5 33 25 1089 165
23 UC-04 10 74 100 5476 740
24 uC-18 8 56 64 3136 448
25 ucC-23 5 43 25 1849 215
26 UC-02 2 36 4 1296 72
27 uc-14 3 33 9 1089 99
28 UC-20 7 88 49 7744 616
29 uc-22 11 63 121 3969 693
30 UC-25 10 93 100 8649 930
31 Uc-26 5 58 25 3364 290
32 UC-31 12 63 144 3969 756
33 uc-33 7 38 49 1444 266
34 uUC-34 8 71 64 5041 568
Jumlah 233 2062 1949 148344 16308
X7 54289 Y 4251844
Fay = NEXY-(EXY) 74026
TN X - (XYY (2 9484011404
Fxy = (34 x16308 - 233 x 1726) 97385.89
J {(34 x 1949)-54289)(34 x 148344 - 4251844)}
My = 0.760
Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 34, diperoleh r-;, = 0,2780 0.344

Karena Iiyng > Mane» Maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut valid.
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Perhitungan Reliahilitas Soal Uraian

Pecahan
Rumus:
n st
w1 5)
Keterangan:
Iy : reliabilitas yang dicari
n : jumiah soal
¥s? : jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item
I8 =84SS5
S2 = Xi1)? dst
! > xi1z — (Z )
N
N 2
X
s? : Varian total > x? - %
Kriteria N
Interval Kriteria
<02 Sangat rendah
02<r;<04 Rendah
04<r;<06 Sedang
06<r;<08 Tinggi
08<r;<10 Sangat tinggi
Berdasarkan tabel pada analisis ujicoba diperoleh:
n = 10
o[ o )
& = S Xz =x)y - 54289 3 - 154077
N 34
N
Si2 = 10.250 Sl = 14.688
Sn2 = 9.840 Si2= 13.609
Si2 = 11.359 Si2 = 9
.2 = 13609 2= 0.121
S2 = 13.434 Syl = 9.109
YS2 = 105.020
] . 10 1 . 140.268 111 0.79
" 10- 1 684,993 0878

Nilai koefisien korelasi tersebut pada interval 0,8-1,0 dalam kategori sangat tinggi



Lampiran 12

Contoh Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uraian
Materi Pecahan

Rumus 5
I5T 5
TK = TSI x 100%
Keterangan:
K = Tingkat kesukaran
JST = Jumlah skor yang diperoleh testee
TSI = Total skor ideal/maksimum testee
Kriteria
Interval IK Kriteria
P < 0.3 Sukar
0.30 - 0.7 Sedang
P > 0.7 Mudah

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1,
selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama,
dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.

Kelompok Atas Kelompok Bawah
No Kode Skor No Kode Skor
1 UC-03 5 1 UC-17 10
2 UC-08 2 2 UC-06 5
3 UC-09 8 3 UC-01 9
4 UC-11 12 4 UC-16 3
5 UC-19 11 5 UC-10 5
6 UC-21 11 6 UC-04 10
7 uUC-07 9 7 UC-18 8|
8 UC-13 2 8 UC-23 5
9 uUC-27 7 9 UC-02 2
10 UC-28 9 10 UC-14 3
11 UC-24 4 11 UC-20 7
12 UC-05 3 12 UC-22 11
13 UC-15 2 13 UC-25 10,
14 UC-29 4 14 UC-26 5
15 UC-12 10 15 UC-31 12
16 UC-32 4 16 UC-33 7
17 UC-30 10, 17 UC-34
3 JST = 233
TSI = 510
TK = 0457

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan , maka soal nomor 1 termasuk dalam kriteria soal sedang
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Contoh Perhitungan Dava Pembeda Soal Uraian
Materi Pecahan

Rumus
pp = 24 _ X=
T b b
Keterangan:
DP : daya pembeda soal
X, : rata-rata skor peserta didik kelas atas
X g : rata-rata skor peserta didik kelas bawah
b : skor maksimal tiap butir soal
Kriteria
Interval DP Kriteria

0.00 - 0.20 Jelek
0.20 - 0.41 Cukup
0.41 - 0.70 Baik
0.71 - 1.00 Sangat Baik

Perhitungan

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal yang lain
dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.

Kelompok Atas Kelompok Bawah
No Kode | Skor No Kode Skor

1 [UC-03 5 1 UC-17 10
2 |UC-08 2 2 UC-06 5
3 |UC-09 8 3 UC-01 9
4 |UC-11 12 4 UC-16 3
5 |UC-19 11 5 UC-10 5
6 |UC-21 11 6 UC-04 10
7 |UC-07 9 7 UC-18 8
g8 |UC-13 2 8 UC-23 5
9 |UC-27 7 9 UC-02 2
10 [UC-28 9 10 UC-14 3
11 |UC-24 4 11 UC-20 7
12 |UC-05 3 12 UcC-22 11
13 [UC-15 2 13 UC-25 10
14 |UC-29 4 14 UC-26 5
15 [UC-12 10 15 UC-31 12
16 |UC-32 4 16 UC-33 7
17 [UC-30 10 17 UC-34 8
XA = 6.647

X = 7.059

b = 15

Dp — *a _  F*B = 6.64706 - 7.05882 = -0.0275
b b 15 15

Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunvai dava pembeda baik
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KISI-KISI SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR

KRITIS
Sekolah : MIN Kudus
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/semester AR
Materi Pokok : Pecahan
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit
Bentuk soal : uraian
Waktu : 120 menit

Kompetensi Dasar

3.1 Menjelaskan pecahan-pecahan senilai dan sederhana
dengan gambar konkret.

4.1 Mengidentifikasi pecahan-pecahan senilai dan sederhana
dengan gambar konkret.

3.3 Menjelaskan dan melakukan penaksiran dari jumlah,
selisih, hasil kali, dan hasil bagi dua bilangan cacah
maupun pecahan dan desimal.

4.3 Menyelesaikan masalah melakukan

penaksiran  dari

jumlah, selisih, hasil kali,

cacah maupun pecahan dan desimal.

dan hasil bagi dua bilangan

Indikator Indikator
Pencapaian Kemampuan Soal Keterangan
Kompetensi Berpikir Kritis
1.Menentukan 1. Menganalisis [L. Pak Burhan membagikan | Di  dalam
pecahan permasalahan potongan ayam kepada | setiap butir
senilai 2. Melakukan ponakannya yaitu Romi | soal
sintesis dan Roni. Romi | memuat
3. Memahami mendapatkan  potongan | indikator
dan ayam % bagian sedangkan | Kemampuan
memecahkan Roni mendapatkan Ber F."k"
masalah 6 . Kritis
4.Menyimpulkan potongan o bagian. | jngikator
masalah Apakah potongan ayam | 1,23  dan
5. Mengevaluasi yang didapatkan Romi | 4,5
masalah dan Roni senilai? Sertai
bukti  penyelesaiannya!




Tentukan pecahan senilai

yang lain sesuai yang
didapatkan Romi dan
Roni!

2.Menentukan
pecahan sederhana

1. Menganalisis
permasalahan

2. Melakukan
sintesis

3. Memahami
dan
memecahkan
masalah

4.Menyimpulkan
masalah

5. Mengevaluasi
masalah

Septi mendapatkan tugas
dari guru keterampilan
untuk membawa sebuah
pita. Septi membawa
potongan pita berukuran

% bagian. Berapakah

ukuran pita Septi jika
disederhanakan?

3. Mengurutkan
pecahan
berpenyebut
sama dan
berpenyebut
berbeda

1. Menganalisis
permasalahan

2. Melakukan
sintesis

3. Memahami
dan
memecahkan
masalah

4.Menyimpulkan
masalah

5. Mengevaluasi
masalah

Ketika belajar dikelas ibu

guru membagikan
sebuah pita kepada setiap
siswa. Cila mendapat

pita % Rani mendapat
pita %, Tiara mendapat
pita %, Restu mendapat

pita % Tuliskan urutan
pita yang paling besar
sampai kecil!

3. Menentukan
penaksiran
hasil  operasi
hitung
(penjumlahan,
pengurangan,
perkalian, dan
pembagian)
dua bilangan

1. Menganalisis
permasalahan

2. Melakukan
sintesis

3. Memahami
dan
memecahkan
masalah

4.Menyimpulkan
masalah

5. Mengevaluasi
masalah

Rika membeli 83 meter

pita merah dan % meter
pita putih. Kedua pita itu
disambung dan dipotong
g meter. Berapa meterkah

sisa pita sambungan
tersebut?




5.Mengidentifikasi
berbagai
bentuk
pecahan biasa
dan pecahan
campuran
serta
hubungan
diantaranya.

. Menganalisis

permasalahan

. Melakukan

sintesis

. Memahami

dan
memecahkan
masalah

Menyi
mpulkan
masalah

. Mengevaluasi

masalah

5. Andi membuat tongkat
sepanjang 1% meter dan

Santoso membuat
tongkat  sepanjang 2%
meter. Berapakah

panjang tongkat mereka
berdua?
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Soal Pre-Test Kemampuan Berpikir Kritis

Satuan Pendidikan : MIN Kudus ]
Nama :
Mata Pelajaran : Matematika No. Absen:
Kelas :
Jumlah Soal : 5 soal

Petunjuk Umum:

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal

2. Tulislah identitas anda kedalam lembar jawab yang telah tersedia
3. Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu

4. Periksalah pekerjaanmu sebelum dikumpulkan

Kerjakan soal sesuai langkah-langkah berikut ini!

a. Tulislah identitas anda : nama, nomor absen dan kelas.
b. Bacalah soal dengan teliti.

c. Kerjakan secara sistematis, rinci dan benar.

d. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan.

1. Pak Burhan membagikan potongan ayam kepada ponakannya yaitu
. . . 2 .
Romi dan Roni. Romi mendapatkan potongan ayam 3 bagian

sedangkan Roni mendapatkan potongan g bagian. Apakah

potongan ayam yang didapatkan Romi dan Roni senilai? Sertai
bukti penyelesaiannya! Tentukan pecahan senilai yang lain sesuai
yang didapatkan Romi dan Roni!
a. Menganalisis Permasalahan dan Melakukan Sintesis

Diketahui :

Ditanya :



b.Memahami dan Memecahkan masalah
¢.Menyimpulkan
d. Mengevaluasi

. Septi mendapatkan tugas dari guru keterampilan untuk membawa
sebuah pita. Septi membawa potongan pita berukuran g bagian.

Berapakah ukuran pita Septi jika disederhanakan?

a. Menganalisis Permasalahan dan Melakukan Sintesis
Diketahui :
Ditanya :

b.Memahami dan Memecahkan masalah
c.Menyimpulkan

d.Mengevaluasi

. Ketika belajar dikelas ibu guru membagikan sebuah pita kepada
setiap siswa. Cila mendapat pita 2% Rani mendapat pita ;—g, Tiara
mendapat pita %, Restu mendapat pita ;—g Tuliskan urutan pita
yang paling besar sampai kecil!

a. Menganalisis Permasalahan dan Melakukan Sintesis
Diketahui :
Ditanya :
b.Memahami dan Memecahkan masalah
c.Menyimpulkan

d.Mengevaluasi



4. Rika membeli 83 meter pita merah dan % meter pita putih. Kedua

pita itu disambung dan dipotong g meter. Berapa meterkah sisa pita

sambungan tersebut?

a. Menganalisis Permasalahan dan Melakukan Sintesis
Diketahui :
Ditanya :

b.Memahami dan Memecahkan masalah
c.Menyimpulkan

d.Mengevaluasi

5. Andi membuat tongkat sepanjang 1% meter dan Santoso membuat

tongkat sepanjang 2 i meter. Berapakah panjang tongkat mereka
berdua?

a. Menganalisis Permasalahan dan Melakukan Sintesis
Diketahui :
Ditanya :
b.Memahami dan Memecahkan masalah
c.Menyimpulkan

d.Mengevaluasi



Lampiran 16

KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL PRE-TEST

Kunci Jawaban

1. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis
Diketahui : Romi % bagian, Roni g bagian
Ditanya : a. Apakah bagian tersebut senilai?
b. Berapakah pecahan senilai yang lain sesuai dengan
bagian Romi dan Roni?

2. Memahami dan memecahkan masalah

a. lya senilai

3. Menyimpulkan

Jadi, pecahan senilai yang lain sesuai dengan bagian

X i 8 10 12
Romi dan Roni adalah — , —, —
10’15’ 18

4. Mengevaluasi

Pecahan dikatakan senilai jika pembilang dan penyebut

dari suatu pecahan dikalikan dengan bilangan yang sama,

. . . 268 10 12
seperti perhitungan diatas. Maka pecahan =, -, — 0.2

cEigE 3"9 10 215718
merupakan pecahan senilai.

KBK 1 dan 2
(Skor 6)

KBK 3
% (Skor 3)

KBK 4
(Skor 3)

KBK 5
(Skor 3)

1. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis

Diketahui : potongan pita Septi %
Ditanya : berapakah ukuran pita Septi jika disederhanakan?

2. Memahami dan memecahkan masalah

16 _16:16 _1

32 32:16 2

3. Menyimpulkan

Jadi, ukuran pita Septi jika disederhanakan % bagian

4. Mengevaluasi

Untuk menyederhanakan pecahan dapat dilakukan dengan
membagi pembilang dan penyebut suatu pecahan dengan
bilangan yang sama sampai diperoleh bilangan terkecil
yang paling sederhana.. Maka, bentuk paling sederhana
dari 3 adalah 2.

KBK 1 dan 2
(Skor 6)

|
|
!
|

KBK 4 (Skor 3)

KBK 5 (Skor 3)




. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis
Diketahui : ibu guru membagikan pita
Cila2 , Rani 14 y Tiara = , Restu 15 KBK 1 dan 2
20 20 20 20
(Skor 6)
Ditanya : Bagaimana urutan pita jika diurutkan
dari yang paling besar hingga terkecil?
. Memahami dan memecahkan masalah
16 .14 .08 .4
Restu 201 Rani 20 Cila 20 Tiara % KBK 3 (Skor 3)
. Menyimpulkan

Jadi, urutan pita yang paling besar hingga terkecil yaitu KBK 4 (Skor 3)

16 cdd” o E
Restu 2 Rani o0 Cila 20° Tiara 20

. Mengevaluasi

Urutan pita dari yang paling besar hingga terkecil dilihat

dari pembilangnya jika penyebutnya sudah sama. Jika

penyebutnya belum sama maka perlu disamakan terlebih

dahulu setelah itu baru diurutkan. Maka, urutan yang benar
16 L7 AT TR

Restu -7, Rani -, Cila 20 Tiara

KBK 5 (Skor 3)

- H_/HK_/

. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis
Diketahui : Rika membeli g meter pita merah, % meter pita putih KBK 1 dan 2

Kedua pita disambung dan dipotong Z meter. (Skor 6)

Ditanya : Berapa meterkah sisa sambungan pita yang sudah
dipotong tersebut?

. Memahami dan memecahkan masalah

6 4_18+16 _34

oA B e P

8 6 24 24

Caral:
KBK 3(Skor 3)

Cara2: T 5

. Menyimpulkan
Jadi, sisa sambungan pita yang sudah dipotong tersebut ada % meter. - KBK 4(Skor 3)

. Mengevaluasi

Sebelum menemukan hasil sisa pita terlebih dahulu pecahan
diselesaikan dengan cara 1 yaitu dijumlahkan, dan tidak lupa
untuk menyamakan penyebutnya terlebih dahulu sebelum
melakukan operasi hitung yaitu penjumlahan karena didalam soal
kedua pita disambung. Setelah menemukan jawaban maka > KBK 5 (Skor 3)
dilanjutkan cara kedua dengan operasi hitung pengurangan

yang tidak lupa untuk menyamakan penyebutnya. Pengurangan
tersebut didapatkan karena kedua pita yang dipotong. Maka hasil

akhirnya yaitu berupa sisa sambungan yang dipotong g meter.




1. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis
Diketahui : tongkat Andi 1 % meter, tongkat Santoso 2 % meter KBK 1 dan 2.
(Skor 6)
Ditanya : berapakah panjang tongkat mereka berdua?
2. Memahami dan memecahkan masalah
fayal_34.2
2 T4

2 4
=22 KBK 3 (Skor 3)
= ITS =3 % meter

3. Menyimpulkan } KBK 4 (Skor 3)

Jadi, panjang tongkat mereka berdua adalah 3 % meter.

4. Mengevaluasi
Dalam pecahan campuran jika operasi hitung penjumlahan
ataupun operasi hitung lainnya maka harus dijadikan pecahan
sederhana. Setelah itu disamakan penyebutnya terlebih dahulu KBK 5 (Skor 3)
sebelum melakukan penjumlahan. Setelah disamakan
penyebutnya maka dapat menemukan hasilnya yaitu panjang

tongkat mereka berdua adalah 3 % meter.
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Daftar Nilai Pre-Test Kelas Control dan Eksperimen

No KODE 1IV-A KODE 1V-B
1 E-1 65 K-1 25
2 E-2 65 K-2 25
3 E-3 35 K-3 15
4 E-4 65 K-4 50
5 E-5 35 K-5 10
6 E-6 10 K-6 36
7 E-7 30 K-7 20
8 E-8 60 K-8 10
9 E-9 65 K-9 50

10 E-10 25 K-10 40

11 E-11 60 K-11 5

12 E-12 60 K-12 30

13 E-13 48 K-13 33

14 E-14 50 K-14 25

15 E-15 58 K-15 35

16 E-16 55 K-16 25

17 E-17 25 K-17 15

18 E-18 70 K-18 10

19 E-19 80 K-19 33

20 E-20 50 K-20 45

21 E-21 20 K-21 40

22 E-22 50 K-22 10

23 E-23 45 K-23 25

24 E-24 35 K-24 33

25 E-25 45 K-25 45

26 E-26 70 K-26 40

27 E-27 40 K-27 10

28 E-28 75 K-28 50

29 E-29 35 K-29 25

30 E-30 65 K-30 38




31 E-31 40 K-31 35
32 E-32 30 K-32 15
33 E-33 40

Y S 1601 903

n N 33 32

X

ls2 X1 48.52 28.22

S, 289.07 179,854
S s1 17.29 13.41
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Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas Eksperimen
Hipotesis
H, = Data terdistribusi normal
H; = Data terdistribusi tidak normal

Rumus

N (B f)
. Z fi

Kriteria yang digunakan:
Ho diterima jika 2 hitung < % tabel

Pengujian Hipotesis

Nilai Maksimal = 80
Nilai Minimal = 10
Rentang Nilai (R) = nilai tertinggi - nilai terendah
= 80 - 10
= 70
Banyak kelas (k) = 1 + 3.3logn
= 1 + 3.3 log 33
= 1 + 5.013
= 6.013  dibulatkan 6
Panjang kelas (p) = R
K
70
6
= 11.7 dibulatkan 12
X
Tabel mencari rata-rata dan standar deviasi
No X X—X X —X)?
1 65 16.48 271.75
2 65 16.48 271.75
3 35 -13.52 182.66
4 65 16.48 271.75
5 35 -13.52 182.66
6 10 -38.52 1483.42
7 30 -18.52 342.81
8 60 11.48 131.90
9 65 16.48 271.75




10 25 -23.52 552.96
11 60 11.48 131.90
12 60 11.48 131.90
13 48 -0.52 0.27
14 50 1.48 2.20
15 58 9.48 89.96
16 55 6.48 42.05
17 25 -23.52 552.96
18 70 21.48 461.60
19 80 31.48 991.30
20 50 1.48 2.20
21 20 -28.52 813.11
22 50 1.48 2.20
23 45 -3.52 12.36
24 35 -13.52 182.66
25 45 -3.52 12.36
26 70 21.48 461.60
27 40 -8.52 72.51
28 75 26.48 701.45
29 35 -13.52 182.66
30 65 16.48 271.75
31 40 -8.52 72.51
32 30 -18.52 342.81
33 40 -8.52 72.51
> 1601 9570.24
Rata-Rata X - XX Standar Deviasi (S) = \/@

1601
33
48.52

g2o [95702¢
33-1
s2=

289.07
s= 1729



Kelas Bk Z; P(Z) Luas Daerah Fo Fi

95 -2,257 0488

10 - 21 0,047 2 1,553 0,128
215 -1,562 0441

22 - 33 0133 4 4,405 0,037
335 -0,868 0,307

34 - 45 0,238 9 7,861 0,165
455 -0174 0,069

46 - 57 0,268 5 8,830 1,661
575 0520 -0,198

58 - 69 0,189 9 6,244 1216
695 1214 -0,388

70 - 81 0,084 4 2,779 0536
815 1,908 -0472

Jumlah | 3 x2=[3744
Untuk a =5%, dengan dk =6 - 1 =5 diperoleh X2 tabel = 11,0705

Karena X2 hitung < X2 tabel, maka data tersebut berdistribusi normal

Keterangan
Bk

Z;
P(Zy)
Luas Daerah

E;
0

batas kelas bawah - 0,5 atau batas kelas atas + 0,5

Bk—X
5

nilai Z; pada tabel luas dibawah lengkung kurna normal standar dari O s/d Z

P(Z)) - P(Z3)
Luas Daerah

fi

N

Untuk a = 5%, dengan dk=6 -1 = 5 diperoleh xztabel =
Karena X? hitung < X? tabel, maka data tersebut berdistribusi normal

11,07
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Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas Kontrol
Hipotesis

H, = Data terdistribusi normal
H; = Data terdistribusi tidak normal

Rumus

L N* (=)
s ZFI f.’z

Kriteria yang digunakan:
Ho diterima jika > hitung < x? tabel

Pengujian Hipotesis

Nilai Maksimal = 60
Nilai Minimal = 5
Rentang Nilai (R) = nilai tertinggi - nilai terendah
= 60 - 5
= 55
Banyak kelas (k) = 1 + 3.3logn
= 1 + 3.3 log 32
= 1 + 4,967
= 5.967 dibulatkan 6
Panjang kelas (p) = R
K
55
6
= 9.2 dibulatkan 9
Tabel mencari rata-rata dan standar deviasi
No X X—X X —X)?
1 25 -3.22 10.36
2 25 -3.22 10.36
3 15 -13.22 174.74
4 50 21.78 474.42
5 10 -18.22 331.92
6 36 7.78 60.55
7 20 -8.22 67.55
8 10 -18.22 331.92
9 50 21.78 474.42
10 40 11.78 138.80




11 5 -23.22 539.11
12 30 178 3.17
13 33 4.78 22.86
14 25 -3.22 10.36
15 35 6.78 45.99
16 25 -3.22 10.36
17 15 -13.22 174.74
18 10 -18.22 331.92
19 33 4.78 22.86
20 45 16.78 281.61
21 40 11.78 138.80
22 10 -18.22 331.92
23 25 -3.22 10.36
24 33 4.78 22.86
25 45 16.78 281.61
26 40 11.78 138.80
27 10 -18.22 331.923
28 50 21.781 474.4229
29 25 -3.22 10.36
30 38 9.78 95.67
31 35 6.78 45.99
32 15 -13.22 174.74
y 903 5575.47

. ’): X-X)2
Rata-Rata ( %) ZWX Standar Deviasi (S) = (N—_l)
903 g2 [557547
3R 32-1
28.22 -
T 179.854

s= 1341



Kelas Bk Z; P(zi) Luas Daerah Fo Fi
45 -1,769 0,462
5 - 13 0,098 6 3,127 2,639
135 -1,098 0,364
14 - 22 0,199 4 6,358 0,875
225 -0,426 0,165
23 - 31 0,262 7 8,376 0,226
315 0,245 -0,097
32 - 40 0,223 10 7,151 1,135
40,5 0,916 -0,320
41 - 49 0,124 2 3,956 0,967
49,5 1,587 -0,444
50 - 58 0,044 3 1,417 1,767
58,5 2,258 -0,488
Jumlah | [ 32 x2=[7610
Keterangan
Bk batas kelas bawah - 0,5 atau batas kelas atas + 0,5
Z; Bk—X
5
P(Z)

Luas Daerah
E;
0

Untuk a = 5%, dengan dk=6 -1 = 5 diperoleh x?tabel =

nilai Z; pada tabel luas dibawah lengkung kurna normal standar dari O s/d Z

P(Z) - P(Z2)
Luas Daerah N
fi x

Karena X? hitung < X2 tabel, maka data tersebut berdistribusi normal

11,07
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UJI HOMOGENITAS PRE-TEST KELAS IV ADAN IV B

Sumber Data

Kelas VA VB
Jumlah 1601 903
n 33 32
X 48.52 28.22
Varians (S%) 289.070 | 179.854
Standart deviasi (S) 17.29 13.41

Ho diterima apabila F hitung < F tabel 1/2 a (nb-1)(nk-1)

ff/f/m/ P

Fhitung =

F 1/2a (nb-1):(nk-1)

varians terbesar ) 289,070
varians terkecil 179.854
- 1.662

untuk a =5 % dengan

dk pembilang =nb -1=33-1=32
dk penyebut=nk-1=32-1=31
F (0.05)(32:31) = 1.816

Karena F

hitung < F tabel, maka kedua kelas memiliki varian yang sama.

Daerah
penerimaan b

" ;////W/f/”/ffm

1.662 1.816267
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UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA PRETEST
Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol

Sumber data
Kelas Eksperimen Kontrol
Jumlah 1601 903
n 33 32
X 48.52 28.220
Varians (s%) 289.070 179.854
Standart deviasi (s) 17.29 1341

Perhitungan

, B (ny—1)si+ (n;—1)s?
S - n+my-2
B (33-1)  289.070 + (32-1) 179.854
B 33+32-2
= 235.3287
S = 15.34
t X -%
hiti = —
e 1,1
\lln"l n,
48.52 - 28.22
= 1 1
15.34 +
\/ 33 32
thiwng = —223
une 3.805942
= 5.2700
Dengan taraf signifikan o= 5% dk=n1+n2-2=33+32-2=63 diperoleh t 12,00

Daerahpenolakan

Daerahpenolakan
HO HO

Daerahpeferimaan

HO

-2,00 1,21063 2,00

Karena t hitung > t tabel, maka t hitung berada pada daerah penerimaan Ho. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa tidak ada persamaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas Eksperimen)

Sekolah : MIN Kudus
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/semester S 4A /1 (satu)
Pertemuan : 1 (Pecahan Sederhana dan Pecahan
Senilai)
Alokasi waktu : 2 X 35 menit
A. Kompetensi Inti
KIl1 . Menerima dan menjalankan ajaran agama yang
dianutnya.
KI 2 : Menunjukkan perilaku  jujur, disiplin,

tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetangga.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara
mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya dirumah dan disekolah.

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang
jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis,
dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar

3.3 Menjelaskan pecahan-pecahan senilai dan sederhana dengan

gambar konkret.

4.3 Mengidentifikasi pecahan-pecahan senilai dan sederhana

dengan gambar konkret.



C. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat:

1. Menentukan pecahan senilai dan pecahan sederhana

2. Mengidentifikasi berbagai bentuk pecahan senilai dan

pecahan sederhana.

3. Menentukan penaksiran hasil operasi hitung baik pecahan
senilai maupun sederhana (penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian) dan hubungan diantaranya.
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan.

5. Karakter siswa yang diharapkan: Disiplin (Discipline), Rasa
hormat dan perhatian (respect), Tekun (diligence) dan

Tanggung jawab (responsibility)

>

D. Indikator Pembelajaran

a. Menentukan pecahan senilai

b. Menentukan pecahan sederhana

¢. Mengidentifikasi berbagai bentuk pecahan sederhana
maupun senilai dan hubungan diantaranya.

d. Menentukan penaksiran hasil operasi hitung (penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian) dan hubungan
keduanya.

E. Materi Ajar

1. Fakta
a. Pecahan senilai
b. Pecahan sederhana
c. Menaksir hasil operasi hitung pecahan

2. Konsep
Menjelaskan dan melakukan penaksiran dari jumlah, selisih,
hasil kali, dan hasil ~ bagi dua bilangan cacah maupun
pecahan dan desimal.

3. Prinsip
a. Pecahan senilai

Pecahan yang berbeda dapat bernilai sama asalkan
perbandingannya tetap. pecahan tersebut dinamakan

. 123
pecahan senilai. Contoh: =, ~, =



b. Pecahan sederhana

Pecahan yang tidak bisa dibagi lagi dengan bilangan
. 1 .
berapapun. Misalnya, pecahan > diperoleh dengan

membagi pecahan % sampai tidak bisa dibagi lagi.
Dengan kata lain, pecahan % merupakan bentuk
sederhana dari %

c. Menaksir hasil operasi hitung pecahan

Menaksir hasil operasi hitung berarti memperkirakan
hasil operasi hitung. Jika dalam sebuah pecahan maka
dapat berupa penjumlahan, pengurangan, perkalian,
maupun pembagian jika terdapat penyebut yang belum
sama atau senilai dapat disamakan terlebih dahulu
sebelum melakukan operasi hitung.

4. Prosedur

Menyelesaikan permasalahan dari berbagai bentuk
pecahan biasa dan pecahan campuran serta hubungan
diantaranya.

. Menyajikan penyelesaian kemampuan berpikir kritis

berbagai bentuk pecahan biasa dan pecahan campuran
serta hubungan diantaranya.

B. Model dan Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran: Think Pair Share
Pendekatan : Scientific

Metode Pembelajaran:

1.
2.
3.

a.

©T 00T

Penugasan
Pengamatan
Tanya jawab
Diskusi
Praktek



Langkah-Langkah Pembelajaran:

Kegiatan Pembelajaran Waktu

Pendahuluan

1. Guru membuka pelajaran dengan salam

2. Guru melakukan presensi 5 menit

3. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari

dan menyampaikan tujuan pembelajaran vyaitu
“pecahan sederhana dan senilai”.

Kegiatan Inti

Tahap Engagement (Pelibatan)

1. Siswa mengamati bentuk pecahan melalui sebuah
media.

2. Guru memberikan pertanyaan perangsang kepada
siswa, “Anak-anak, taukah kalian apakah itu pecahan
dan apa saja jenis pecahan itu?”

3. Kemudian siswa di tanya “seperti yang kalian lihat, bu .

. . . 8 menit
guru mempunyai makanan yang bisa dibuat contoh
menjadi pecahan?” siswa menjawab “bagaimana bisa
bu” guru bertanya lagi “bu guru akan memotong kue ini
menjadi dua bagian, berapa kah hasil pecahannya?”
Siswa, “satu per dua”

4. “Nah sekarang kita akan mempelajari berbagai bentuk
dari pecahan.” Kata Guru.

5. Siswa menyiapkan alat tulisnya.

Tahap Exploration (penjelajahan informasi)

1. Guru memberi pengantar tentang pecahan sederhana
dan pecahan senilai.

2. Guru membagikan soal kepada siswa. (siswa diminta
untuk berpikir secara individual)

3. Setelah siswa selesai mengerjakan soal tersebut. Guru
meminta siswa untuk berpasangan kepada teman
sebelahnya. 20

4. Setelah berpasangan dengan teman sebelahnya guru | menit

meminta untuk menukarkan soal kepada pasangannya.
Dan diselesaikan secara bersama-sama.

5. Soal vyang sudah selesai dikerjakan bersama
pasangannya, akan dishare kepada pasangan yang lain
yang mendapat soal yang berbeda didepan kelas.

6. Guru hanya sebagai fasilitator, memberikan bimbingan
seperlunya kepada siswa.




Kegiatan Pembelajaran

Waktu

7. Guru memantau dengan berkeliling ke setiap kelompok.
8. Siswa di beri waktu untuk menginvestigasi kerja

kelompok.

Tahap Explanation (tahap penjelasan)

1. Memotivasi siswa untuk menjelaskan macam-macam
bentuk pecahan.

2. Perwakilan kelompok maju kedepan kelas untuk
menjelaskan hasil diskusi kelompoknya. (kelompok
dipilih secara acak)

3. Teman-teman sekelas mendengarkan dan 15
mempertanyakan penjelasan dari siswa yang maju di .

menit
depan kelas.

4. Guru memberi penguatan tentang apa yang di paparkan
beberapa siswa.

5. Guru menjelaskan materi pecahan, pecahan sederhana
dan pecahan senilai.

6. Guru mencontohkan satu soal di depan kelas tentang
pecahan, pecahan sederhana dan pecahan senilai.

Tahap Elaboration (tahap perluasan)

1. Guru menuliskan beberapa soal di papan tulis dan
menunjuk siswa untuk maju ke depan.

2. Guru memberi reward kepada siswa yang mau maju ke
depan. 10

3. Siswa mengerjakan soal latihan mengenai pecahan, | menit
pecahan sederhana dan pecahan senilai yang disertai
dengan kemampuan berpikir kritis (diketahui, ditanya,
cara pemecahan masalah, menyimpulkan, dan
mengevaluasi).

Tahap Evaluation (tahap penilaian)

1. Melakukan umpan balik dengan mengulas materi
pecahan sederhana dan pecahan senilai yang telah
dipelajari. Umpan balik dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman siswa terhadap topik yang
telah mereka pelajari. 7 menit

2. Siswa menanyakan hal-hal yang kurang jelas

mengenai materi pecahan, pecahan sederhana dan
pecahan senilai kepada guru.




Kegiatan Pembelajaran Waktu

Kegiatan Akhir
1. Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari
materi yang telah dipelajari

2. Guru menugaskan siswa untuk mengerjakan pekerjaan 5 menit
rumah (PR) yang diberikan oleh guru.
3. Guru menutup pelajaran dengan salam.
D. Media, Sarana dan Sumber
Media . Lembar Diskusi Siswa (LDS), kue, kertas
bergambar.
Sarana : Spidol, White board, dan sumber belajar.

Sumber Belajar  : Buku Matematika

1. Dewi Nuharani dan Sulis Priyanto, Buku Guru Mari Belajar
Matematika: Pendidikan Matematika Untuk SD/MI Kelas
IV, Surakarta: CV.Usaha Makmur, 2016.

2. Fatkul Anam dan Maria Pretty Tj, dkk, Matematika: Untuk
Sekolah Dsar/Madrasah Ibtidaiyah Kelas 4, Jakarta: Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009.

3. Berbagai sumber, seperti internet, majalah dan sebagainya
yang relevan untuk memperkenalkan berbagai bentuk
pecahan (pecahan biasa, desimal, persen, dan pecahan
campuran) dan hubungan diantaranya.

E. Penilaian
Tertulis : Uraian
Bentuk Instrumen : Lembar Diskusi Siswa
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Eksperimen)

Sekolah : MIN Kudus
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/semester 1 4A /1 (satu)
Pertemuan : 2 (Membandingkan dan Mengurutkan

Pecahan Serta Menaksirkan  Operasi
Hitung Pecahan)
Alokasi waktu : 2 x 35 menit

A. Kompetensi Inti

Ki1 . Menerima dan menjalankan ajaran agama yang

dianutnya.

KI2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetangga.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara
mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya dirumah dan disekolah.

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang
jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis,
dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar
3.3 Menjelaskan dan melakukan penaksiran dari jumlah, selisih,
hasil kali, dan hasil  bagi dua bilangan cacah maupun
pecahan.
4.3 Menyelesaikan masalah melakukan penaksiran dari jumlah,
selisih, hasil kali, dan hasil bagi dua bilangan cacah
maupun pecahan.



C. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat:

1. Membandingkan dan mengurutkan pecahan berpenyebut
sama dan berpenyebut berbeda

2. Mengidentifikasi berbagai bentuk pecahan biasa dan
pecahan campuran serta hubungan diantaranya.

3. Menentukan penaksiran hasil operasi hitung (penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian) dua bilangan.

4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan
biasa dan pecahan campuran) dan hubungan diantaranya.

5. Karakter siswa yang diharapkan: Disiplin (Discipline), Rasa
hormat dan perhatian (respect), Tekun (diligence) dan
Tanggung jawab (responsibility)

F. Indikator Pembelajaran

a. Membandingkan  pecahan  berpenyebut sama dan
berpenyebut berbeda.

b. Mengurutkan pecahan berpenyebut sama dan berpenyebut
berbeda

c. Mengidentifikasi berbagai bentuk pecahan biasa dan
pecahan campuran dan hubungan diantaranya.

d. Menentukan penaksiran hasil operasi hitung (penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian) dua bilangan.

G. Materi Ajar
1. Fakta
a. Membandingkan pecahan
b. Mengurutkan pecahan
c. Menaksir hasil operasi hitung dua bilangan
2. Konsep
Menjelaskan dan melakukan penaksiran dari jumlah, selisih,
hasil kali, dan hasil ~ bagi dua bilangan cacah maupun
pecahan dan desimal.
3. Prinsip
a. Membandingkan dan mengurutkan pecahan
Jika membandingkan pecahan untuk pecahan yang
berpenyebut sama, perhatikan pembilang kedua pecahan



tersebut. Pecahan dengan pembilang lebih besar adalah
pecahan yang bernilai lebih besar. Namun, jika
membandingkan pecahan dengan penyebut berbeda dapat
dilakukan dengan menyamakan penyebutnya terlebih
dahulu. Cara menyamakan penyebut dengan mengalikan
atau membagi pembilang dan penyebut dengan bilangan
yang sama.

b. Menaksir hasil operasi hitung pecahan

Menaksir hasil operasi hitung berarti memperkirakan
hasil operasi hitung. Jika dalam sebuah pecahan maka
dapat berupa penjumlahan, pengurangan, perkalian,
maupun pembagian jika terdapat penyebut yang belum
sama atau senilai dapat disamakan terlebih dahulu
sebelum melakukan operasi hitung.

5. Prosedur

Menyelesaikan permasalahan dari berbagai bentuk
pecahan biasa dan pecahan campuran serta hubungan
diantaranya.

. Menyajikan penyelesaian kemampuan berpikir kritis

berbagai bentuk pecahan biasa dan pecahan campuran
serta hubungan diantaranya.

D. Model dan Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran: Think Pair Share
2. Pendekatan : Scientific
3. Metode Pembelajaran:

Penugasan

1.

2
3
4,
5. Praktek

. Pengamatan
. Tanya jawab

Diskusi



E. Langkah-Langkah Pembelajaran:

meminta siswa untuk berpasangan kepada teman
sebelahnya.

4. Setelah berpasangan dengan teman sebelahnya guru
meminta untuk menukarkan soal kepada pasangannya. Dan
diselesaikan secara bersama-sama.

Kegiatan Pembelajaran Waktu

Pendahuluan

1. Guru membuka pelajaran dengan salam

2. Guru melakukan presensi

3.Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari dan .

X . . . 5 menit
menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu
“membandingkan dan mengurutkan pecahan serta
menaksirkan operasi hitung pecahan”.

Kegiatan Inti

Tahap Engagement (Pelibatan)

1. Siswa mengamati bentuk pecahan melalui sebuah media.

2. Guru memberikan pertanyaan perangsang kepada siswa,
“Anak-anak, taukah kalian apakah ada hubungannya materi
yang kemarin dengan proses mengurutkan pecahan dan
cara menaksir operasi hitung pecahan?”’

3. Kemudian siswa di tanya “seperti yang kalian ketahui
tentang bentuk-bentuk pecahan, dan apakah pecahan dapat | 8 menit
dibandingkan ataupun diurutkan serta dapat ditaksirkan?”
guru memberi keempatan pada siswa-siswi yang
mengangkat jari.

4. “Nah  sekarang kita akan  mempelajari  cara
membandingkan, = mengurutkan  serta  menaksirkan
pecahan.” Kata Guru.

5. Siswa menyiapkan alat tulisnya.

Tahap Exploration (penjelajahan informasi)

1. Guru memberi pengantar tentang cara membandingkan,
mengurutkan pecahan, serta menaksirkan operasi hitung
pecahan.

2. Guru membagikan soal kepada masing-masing siswa.

(siswa diminta untuk berpikir secara individual) 20
3. Setelah siswa selesai mengerjakan soal tersebut. Guru menit




Kegiatan Pembelajaran

Waktu

5. Soal yang sudah selesai dikerjakan bersama pasangannya,
akan dishare kepada pasangan yang lain didepan kelas.

6. Guru hanya sebagai fasilitator, memberikan bimbingan
seperlunya kepada siswa.

7. Guru memantau dengan berkeliling ke setiap kelompok.

8. Siswa di beri waktu untuk menginvestigasi Kkerja
kelompok.

Tahap Explanation (tahap penjelasan)

1. Memotivasi siswa untuk menjelaskan tentang cara
membandingkan, mengurutkan pecahan, serta menaksirkan
operasi hitung pecahan.

2. Perwakilan kelompok maju kedepan kelas untuk
menjelaskan hasil diskusi kelompoknya. (kelompok dipilih
secara acak)

3. Teman-teman sekelas mendengarkan dan mempertanyakan
penjelasan dari siswa yang maju di depan kelas.

4. Guru memberi penguatan tentang apa yang di paparkan
beberapa siswa.

5. Guru menjelaskan materi tentang cara membandingkan,
mengurutkan pecahan, serta menaksirkan operasi hitung
pecahan.

6. Guru mencontohkan satu soal di depan kelas tentang
tentang cara membandingkan, mengurutkan pecahan, serta
menaksirkan operasi hitung pecahan.

15
menit

Tahap Elaboration (tahap perluasan)

1. Guru menuliskan beberapa soal di papan tulis dan
menunjuk siswa untuk maju ke depan.

2. Guru memberi reward kepada siswa yang mau maju ke
depan.

3. Siswa mengerjakan soal latihan mengenai tentang cara
membandingkan, mengurutkan pecahan, serta menaksirkan
operasi hitung pecahan yang disertai dengan kemampuan
berpikir kritis (diketahui, ditanya, cara pemecahan
masalah, menyimpulkan, dan mengevaluasi).

10
menit

Tahap Evaluation (tahap penilaian)
1. Melakukan umpan balik dengan mengulas materi pecahan,
pecahan sederhana dan pecahan senilai yang telah

7 menit




Kegiatan Pembelajaran

Waktu

dipelajari. Umpan balik dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman siswa terhadap topik yang telah
mereka pelajari.

Siswa menanyakan hal-hal yang kurang jelas mengenai
tentang cara membandingkan, mengurutkan pecahan, serta
menaksirkan operasi hitung pecahan kepada guru.

Kegiatan Akhir

1.

2.

3.

Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari materi
yang telah dipelajari.

Guru menugaskan siswa untuk mengerjakan pekerjaan
rumah (PR) yang diberikan oleh guru.

Guru menutup pelajaran dengan salam.

5 menit

Media, Sarana dan Sumber

Media . Lembar Diskusi Siswa (LDS), kue, kertas

bergambar.

Sarana : Spidol, White board, dan sumber belajar.

Sumber Belajar  : Buku Matematika

1. Dewi Nuharani dan Sulis Priyanto, Buku Guru Mari Belajar
Matematika: Pendidikan Matematika Untuk SD/MI Kelas 1V,

Surakarta: CV.Usaha Makmur, 2016.

2. Fatkul Anam dan Maria Pretty Tj, dkk, Matematika: Untuk
Sekolah Dsar/Madrasah Ibtidaiyah Kelas 4, Jakarta: Pusat

Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 20009.

3. Berbagai sumber, seperti internet, majalah dan sebagainya
yang relevan untuk memperkenalkan berbagai bentuk pecahan
(pecahan biasa, desimal, persen, dan pecahan campuran) dan

hubungan diantaranya.

Penilaian
Tertulis : Uraian
Bentuk Instrumen : Lembar Diskusi Siswa
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TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Kode soal : A

Nama :
Satuan Pendidikan : MIN Kudus No. Absen :
Mata Pelajaran : Matematika -
Materi : Menaksirkan operasi hitung pecahan
Petunjuk :

Tulislah identitas anda : nama, nomor absen dan kelas.
Tulislah kode soal.

Bacalah soal dengan teliti.

Kerjakan secara sistematis, rinci dan benar.

Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan.

arwbdE

1. Kakek membutuhkan % m tali untuk mengikat bambu. Namun,
ternyata tali tersebut masih kurang. Kakek mencari lagi tali yang
ada di gudang, dan kakek menemukan % m tali lagi yang digunakan

untuk mengikat bambu. Berapa meterkah tali untuk mengikat
semua bambu? Bagaimana bentuk pecahan campuran dari hasil
panjang tali tersebut?

Jawaban :
Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis
Memahami dan memecahkan masalah
Menyimpulkan
Mengevaluasi



TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Kode soal : B

Satuan Pendidikan : MIN Kudus Nama :
No. Absen :
Mata Pelajaran : Matematika Kelas :
Materi : Menaksirkan operasi hitung pecahan
Petunjuk :
1. Tulislah identitas anda : nama, nomor absen dan kelas.
2. Tulislah kode soal.
3. Bacalah soal dengan teliti.
4. Kerjakan secara sistematis, rinci dan benar.
5. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan.

1. Didalam kulkas tersedia % kg telur. Ibu menggunakan g kg untuk
membuat kue. Berapa kg sisa telur didalam kulkas.

Jawaban :
Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis
Memahami dan memecahkan masalah
Menyimpulkan
Mengevaluasi



TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Kode soal : A

Satuan Pendidikan : MIN Kudus Nama :

No. Absen :
Mata Pelajaran : Matematika Kelas :
Materi : Pecahan senilai dan sederhana
Petunjuk :

Tulislah identitas anda : nama, nomor absen dan kelas.
Tulislah kode soal.

Bacalah soal dengan teliti.

Kerjakan secara sistematis, rinci dan benar.

Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan.

arwbdE

1. Sohibul membagikan potongan roti kepada kedua adiknya. Adik
yang pertama mendapatkan % bagian, sedangkan adik yang kedua

mendapatkan % bagian. Apakah potongan roti yang didapatkan

masing-masing adiknya senilai? Sertai bukti penyelesaiannya!
Tentukan pecahan senilai yang lain sesuai yang didapatkan kedua
adik Sohibul!
Jawaban :

Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis

Memahami dan memecahkan masalah

Menyimpulkan

Mengevaluasi



TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Kode soal : B

. Nama :

Satuan Pendidikan : MIN Kudus No. Absen :
Kelas :

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Pecahan senilai dan sederhana
Petunjuk :
1. Tulislah identitas anda : nama, nomor absen dan kelas.
2. Tulislah kode soal.
3. Bacalah soal dengan teliti.
4. Kerjakan secara sistematis, rinci dan benar.
5. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan.

Lo

Ayah ingin membuat papan penutup kolam ikan didepan. Ukuran
papan tersebut % m. Ukuran tersebut menurut ayah terlalu besar.

Berapakah ukuran papan tersebut jika disederhanakan?
Jawaban :
Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis
Memahami dan memecahkan masalah
Menyimpulkan
Mengevaluasi



Lampiran 23

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Kontrol)

Sekolah : MIN Kudus

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/semester 1 4B/ 1 (satu)

Pertemuan : 1 (Pecahan sederhana dan pecahan
senilai)

Alokasi waktu : 2 X 35 menit

A. Kompetensi Inti

Ki1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang
dianutnya.
Kl 2 : Menunjukkan perilaku  jujur, disiplin,

tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetangga.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara
mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya dirumah dan disekolah.

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang
jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis,
dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar
3.3 Menjelaskan pecahan-pecahan senilai dan sederhana dengan
gambar konkret.
4.3 Mengidentifikasi pecahan-pecahan senilai dan sederhana
dengan gambar konkret.



C. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:

a.
b.

C.

Menentukan pecahan senilai dan pecahan sederhana
Mengidentifikasi berbagai bentuk pecahan senilai dan
pecahan sederhana.

Menentukan penaksiran hasil operasi hitung baik pecahan
senilai maupun sederhana (penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian) dan hubungan diantaranya.
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan.
Karakter siswa yang diharapkan: Disiplin (Discipline), Rasa
hormat dan perhatian (respect), Tekun (diligence) dan
Tanggung jawab (responsibility).

D. Indikator Pembelajaran

a.
b.
C.

d.

Menentukan pecahan senilai

Menentukan pecahan sederhana

Mengidentifikasi berbagai bentuk pecahan sederhana
maupun senilai dan hubungan diantaranya.

Menentukan penaksiran hasil operasi hitung (penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian) dan hubungan
keduanya.

E. Materi Ajar
1. Fakta

a. Pecahan senilai
b. Pecahan sederhana
c. Menaksir hasil operasi hitung dua bilangan

2. Konsep

Menjelaskan dan melakukan penaksiran dari jumlah, selisih,
hasil kali, dan hasil ~ bagi dua bilangan cacah maupun
pecahan dan desimal.

3. Prinsip

a. Pecahan senilai
Pecahan yang berbeda dapat bernilai sama asalkan

perbandingannya tetap. pecahan tersebut dinamakan

123

pecahan senilai. Contoh: =, =, =
2 46



b. Pecahan sederhana
Pecahan yang tidak bisa dibagi lagi dengan bilangan

berapapun. Misalnya, pecahan % diperoleh dengan
membagi pecahan % sampai tidak bisa dibagi lagi.
Dengan kata lain, pecahan % merupakan bentuk

. 6
sederhana dari o

c. Menaksir hasil operasi hitung pecahan
Menaksir hasil operasi hitung berarti memperkirakan
hasil operasi hitung. Jika dalam sebuah pecahan maka
dapat berupa penjumlahan, pengurangan, perkalian,
maupun pembagian jika terdapat penyebut yang belum
sama atau senilai dapat disamakan terlebih dahulu
sebelum melakukan operasi hitung.

6. Prosedur

i. Menyelesaikan permasalahan dari berbagai bentuk
pecahan biasa dan pecahan campuran serta hubungan
diantaranya.

ii. Menyajikan penyelesaian kemampuan berpikir Kkritis
berbagai bentuk pecahan biasa dan pecahan campuran
serta hubungan diantaranya.

F. Model dan Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran: Konvensional
2. Metode Pembelajaran:
a. TanyaJawab

b. Ceramah
c. Demostrasi
d. Latihan

G. Langkah-Langkah Pembelajaran:

Kegiatan Pembelajaran Waktu

Kegiatan awal

1. Guru membuka dengan salam.

2. Guru melakukan Apresepsi/ Motivasi 10 menit

3. Mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari di
kelas sebelumnya.




Kegiatan Pembelajaran Waktu
4. Guru menjelaskan tujuan dari pembelajaran yang akan
dipelajari yaitu tentang pecahan sederhana dan senilai.
5. Guru menunjukan beberapa gambar yang menunjukkan
sebuah pecahan.
6. Siswa ditanya mengenai gambar tersebut
7. Siswa diminta menyebutkan contoh bilangan pecahan yang
lain.
Kegiatan Inti
1.  Guru memberikan pengantar tentang bentuk pecahan.
2. Guru menjelakan tentang pecahan sederhana dan senilai.
3. Guru mencontohkan beberapa soal di depan kelas.
4. Guru menunjuk beberapa siswa untuk maju di depan kelas
mengerjakan soal latihan. 45 menit
5. Bersama-sama siswa dan guru membahas soal latihan.
6. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui
siswa
7. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulaan
Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup,
1. Guru mengulang kembali kegiatan yang telah dilakukan
memberikan kesimpulan .
2. Siswa diberi pekerjaan rumah. 10 menit
3. Guru menginformasikan materi yang akan dibahas pada
pertemuan berikutnya.
4. Guru menutup pelajaran dengan salam.
H. Media, Sarana dan Sumber
Media : papan tulis.
Sarana : Spidol, White board, dan sumber belajar

Sumber Belajar  : Buku Matematika

1. Dewi Nuharani dan Sulis Priyanto, Buku Guru Mari Belajar
Matematika: Pendidikan Matematika Untuk SD/MI Kelas 1V,

Surakarta: CV.Usaha Makmur, 2016.




2. Fatkul Anam dan Maria Pretty Tj, dkk, Matematika: Untuk
Sekolah Dsar/Madrasah Ibtidaiyah Kelas 4, Jakarta: Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 20009.

3. Berbagai sumber, seperti internet, majalah dan sebagainya
yang relevan untuk memperkenalkan berbagai bentuk pecahan
(pecahan biasa, desimal, persen, dan pecahan campuran) dan
hubungan diantaranya.

Penilaian

Tertulis : Uraian
Bentuk Instrumen : Lembar Soal Latihan.

Semarang, 11 Juni 2019

Guru Mapel Matematika Peneliti

Ali Bejo S.Pd.1 Putri Berliana




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Kontrol)

Sekolah : MIN Kudus
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/semester : 4B/ 1 (satu)
Pertemuan : 2 (Membandingkan dan Mengurutkan

Pecahan Serta Menaksirkan  Operasi
Hitung Pecahan)

Alokasi waktu : 2 x 35 menit
A. Kompetensi Inti
Ki1 . Menerima dan menjalankan ajaran agama yang
dianutnya.
KI2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,

tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetangga.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara
mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya dirumah dan disekolah.

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang
jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis,
dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar
3.3 Menjelaskan dan melakukan penaksiran dari jumlah, selisih,
hasil kali, dan hasil  bagi dua bilangan cacah maupun
pecahan dan desimal.
4.3 Menyelesaikan masalah melakukan penaksiran dari jumlah,
selisih, hasil kali, dan hasil bagi dua bilangan cacah maupun
pecahan dan desimal.



C. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat:

1. Membandingkan dan mengurutkan pecahan berpenyebut
sama dan berpenyebut berbeda

2. Mengidentifikasi berbagai bentuk pecahan biasa dan
pecahan campuran serta hubungan diantaranya.

3. Menentukan penaksiran hasil operasi hitung (penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian) dua bilangan.

4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan
biasa dan pecahan campuran) dan hubungan diantaranya.

5. Karakter siswa yang diharapkan: Disiplin (Discipline), Rasa
hormat dan perhatian (respect), Tekun (diligence) dan
Tanggung jawab (responsibility)

D. Indikator Pembelajaran

1. Membandingkan  pecahan  berpenyebut sama dan
berpenyebut berbeda.

2. Mengurutkan pecahan berpenyebut sama dan berpenyebut
berbeda

3. Mengidentifikasi berbagai bentuk pecahan biasa dan
pecahan campuran dan hubungan diantaranya.

4. Menentukan penaksiran hasil operasi hitung (penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian) dua bilangan.

E. Materi Ajar
1. Fakta
a. Membandingkan dan mengurutkan pecahan
b. Menaksir hasil operasi hitung dua bilangan
2. Konsep
Menjelaskan dan melakukan penaksiran dari jumlah, selisih,
hasil kali, dan hasil  bagi dua bilangan cacah maupun
pecahan dan desimal.
3. Prinsip
a. Membandingkan dan mengurutkan pecahan
Jika membandingkan pecahan untuk pecahan yang
berpenyebut sama, perhatikan pembilang kedua pecahan
tersebut. Pecahan dengan pembilang lebih besar adalah



pecahan yang bernilai lebih besar. Namun, jika
membandingkan pecahan dengan penyebut berbeda dapat
dilakukan dengan menyamakan penyebutnya terlebih
dahulu. Cara menyamakan penyebut dengan mengalikan
atau membagi pembilang dan penyebut dengan bilangan
yang sama.

b. Menaksir hasil operasi hitung pecahan

Menaksir hasil operasi hitung berarti memperkirakan
hasil operasi hitung. Jika dalam sebuah pecahan maka
dapat berupa penjumlahan, pengurangan, perkalian,
maupun pembagian jika terdapat penyebut yang belum
sama atau senilai dapat disamakan terlebih dahulu
sebelum melakukan operasi hitung.

7. Prosedur

1.
2.

Menyelesaikan permasalahan dari berbagai bentuk
pecahan biasa dan pecahan campuran serta hubungan
diantaranya.

. Menyajikan penyelesaian kemampuan berpikir Kritis

berbagai bentuk pecahan biasa dan pecahan campuran
serta hubungan diantaranya.

F. Model dan Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran: Konvensional
Metode Pembelajaran:

a. Tanya Jawab

b. Ceramah

¢. Demostrasi

d. Latihan

G. Langkah-Langkah Pembelajaran:

Kegiatan Pembelajaran Waktu

Kegiatan awal
1.
2.
3.

4.

Guru membuka dengan salam.

Guru melakukan Apresepsi/ Motivasi.

Mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari di kelas
sebelumnya.

Guru menjelaskan tujuan dari pembelajaran yang akan

10 menit




Kegiatan Pembelajaran Waktu
dipelajari yaitu tentang membandingkan dan mengurutkan
pecahan serta menaksirkan operasi hitung pecahan
5. Guru menunjukan beberapa gambar yang menunjukkan
sebuah pecahan.
6. Siswa ditanya mengenai gambar tersebut.
Kegiatan Inti
1.Guru memberikan pengantar tentang pecahan.
2. Guru menjelakan tentang membandingkan dan mengurutkan
pecahan serta menaksirkan operasi hitung pecahan.
3. Guru mencontohkan beberapa soal di depan kelas.
4. Guru menunjuk beberapa siswa untuk maju di depan kelas
mengerjakan soal latihan.
5. Bersama-sama siswa dan guru membahas soal latihan.
6. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui | 45 menit
siswa.
7. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulaan.
Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup,
1. Guru mengulang kembali kegiatan yang telah dilakukan
memberikan kesimpulan .
2. Siswa diberi pekerjaan rumah. 10 menit
3. Guru menginformasikan materi yang akan dibahas pada
pertemuan berikutnya.
4. Guru menutup pelajaran dengan salam.
H. Media, Sarana dan Sumber
Media . papan tulis.
Sarana : Spidol, White board, dan sumber belajar

Sumber Belajar  : Buku Matematika

1. Dewi Nuharani dan Sulis Priyanto, Buku Guru Mari Belajar
Matematika: Pendidikan Matematika Untuk SD/MI Kelas 1V,

Surakarta: CV.Usaha Makmur, 2016.




2. Fatkul Anam dan Maria Pretty Tj, dkk, Matematika: Untuk
Sekolah Dsar/Madrasah Ibtidaiyah Kelas 4, Jakarta: Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 20009.

3. Berbagai sumber, seperti internet, majalah dan sebagainya
yang relevan untuk memperkenalkan berbagai bentuk pecahan
(pecahan biasa, desimal, persen, dan pecahan campuran) dan
hubungan diantaranya.

I. Penilaian

Tertulis : Uraian
Bentuk Instrumen : Lembar Soal Latihan.

Semarang, 11 Juni 2019

Guru Mapel Matematika Peneliti

Ali Bejo, S.Pd.1 Putri Berliana
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KISI-KISI SOAL POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR

KRITIS
Sekolah : MIN Kudus
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/semester AR
Materi Pokok : Pecahan
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit
Bentuk soal : uraian
Waktu : 120 menit

Kompetensi Dasar

3.1 Menjelaskan pecahan-pecahan senilai dan sederhana dengan
gambar konkret.

4.1 Mengidentifikasi pecahan-pecahan senilai dan sederhana
dengan gambar konkret.

3.3 Menjelaskan dan melakukan penaksiran dari jumlah, selisih,
hasil kali, dan hasil bagi  dua bilangan cacah maupun
pecahan dan desimal.

4.3 Menyelesaikan masalah melakukan penaksiran dari jumlah,
selisih, hasil kali, dan hasil bagi dua bilangan cacah
maupun pecahan dan desimal.

Indikator Indikator
Pencapaian Kemampuan Soal Keterangan
Kompetensi Berpikir Kritis
1. Menentukan 1.Menganalisis 1. Pak Burhan | Di dalam
pecahan senilai permasalahan membagikan setiap  butir
2.Melakukan potongan ayam | soal memuat
sintesis kepada indikator
3.Memahami dan ponakannya yaitu | kemampuan
memecahkan Romi dan Roni. | Berpikir
masalah Romi mendapatkan | Kritis
4.Menyimpulkan potongan ayam § indikator
SnK/?Zﬁs:valuasi bagian sedangkan 1,23 dan 4,5
' Roni mendapatkan
masalah 6
potongan 5
bagian. Apakah




potongan ayam
yang didapatkan
Romi dan Roni
senilai? Sertai
bukti
penyelesaiannya!
Tentukan pecahan
senilai yang lain
sesuai yang
didapatkan  Romi
dan Roni!

2. Menentukan . Menganalisis Septi mendapatkan
pecahan permasalahan tugas dari guru
sederhana . Melakukan keterampilan untuk

sintesis membawa sebuah
. Memahami dan pita. Septi
memecahkan membawa
masalah potongan pita
. Menyimpulkan berukuran 16
32
I\mAaesr]ag;:Caluasi bagian. B_erapakah
.masalah y_kuran pita Septi
jika
disederhanakan?

3. Mengurutkan . Menganalisis Ketika belajar
pecahan permasalahan dikelas ibu guru
berpenyebut . Melakukan membagikan
sama dan sintesis sebuah pita kepada
berpenyebut . Memahami dan setiap siswa. Cila
berbeda memecahkan mendapat pita —,

masalah 20

. Menyimpulkan

Rani mendapat pita
%, Tiara mendapat

masalah
. Mengevaluasi pita =, Restu
masalah 200 e
mendapat pita >
Tuliskan urutan
pita yang paling
besar sampai kecil!
4. Menentukan . Menganalisis Rika membeli 8£
pen_aksnran _ permasalahan meter pita merah
hasil  operasi . Melakukan 4 )
hitung sintesis dan - meter pita

(penjumlahan,

. Memahami dan

putih. Kedua pita




pengurangan, memecahkan itu disambung dan
perkalian, dan masalah dipotong > meter.
. : s
pemb._aglan) . Menyimpulkan Berapa meterkah
dua bilangan masalah . -
. sisa pita
. Mengevaluasi
masalah sambungan
tersebut?
5.Mengidentifikasi . Menganalisis Andi membuat
berbagai permasalahan tongkat sepanjang
bentuk . Melakukan 1: meter  dan
i i i 2
G pecaan | 3. Memahami dan | SEOs0  membut
P ' tongkat sepanjang
campuran serta memecahkan 1
hubungan masalah Con meter.
diantaranya. . Menyimpulkan Berapakah panjang
masalah tongkat mereka
. Mengevaluasi berdua?

masalah
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Soal Post-Test Kemampuan Berpikir Kritis

Nama :
Satuan Pendidikan : MIN Kudus No. Absen:
Kelas :
Mata Pelajaran : Matematika
Jumlah Soal : 5 soal

Petunjuk Umum:

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal

2. Tulislah identitas anda kedalam lembar jawab yang telah tersedia
3. Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu

4. Periksalah pekerjaanmu sebelum dikumpulkan

Kerjakan soal sesuai langkah-langkah berikut ini!

1. Tulislah identitas anda : hama, nomor absen dan kelas.
2. Bacalah soal dengan teliti.

3. Kerjakan secara sistematis, rinci dan benar.

4. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan.

1. Pak Burhan membagikan potongan ayam kepada ponakannya yaitu
Romi dan Roni. Romi mendapatkan potongan ayam g bagian

sedangkan Roni mendapatkan potongan g bagian. Apakah

potongan ayam yang didapatkan Romi dan Roni senilai? Sertai
bukti penyelesaiannya! Tentukan pecahan senilai yang lain sesuai
yang didapatkan Romi dan Roni!
a. Menganalisis Permasalahan dan Melakukan Sintesis

Diketahui :

Ditanya :



b.Memahami dan Memecahkan masalah
¢.Menyimpulkan

d. Mengevaluasi

. Septi mendapatkan tugas dari guru keterampilan untuk membawa
sebuah pita. Septi membawa potongan pita berukuran g bagian.

Berapakah ukuran pita Septi jika disederhanakan?
a. Menganalisis Permasalahan dan Melakukan Sintesis
Diketahui :

Ditanya :
b.Memahami dan Memecahkan masalah
c.Menyimpulkan

d.Mengevaluasi

. Ketika belajar dikelas ibu guru membagikan sebuah pita kepada
14

setiap siswa. Cila mendapat pita % Rani mendapat pita 20 Tiara
mendapat pita %, Restu mendapat pita % Tuliskan urutan pita
yang paling besar sampai kecil!

a. Menganalisis Permasalahan dan Melakukan Sintesis

Diketahui :
Ditanya :
b.Memahami dan Memecahkan masalah

c.Menyimpulkan
d.Mengevaluasi



4. Rika membeli 83 meter pita merah dan % meter pita putih. Kedua

pita itu disambung dan dipotong g meter. Berapa meterkah sisa pita
sambungan tersebut?

a. Menganalisis Permasalahan dan Melakukan Sintesis
Diketahui :
Ditanya :

b.Memahami dan Memecahkan masalah

c.Menyimpulkan

d.Mengevaluasi

5. Andi membuat tongkat sepanjang 1% meter dan Santoso membuat

tongkat sepanjang 2 i meter. Berapakah panjang tongkat mereka
berdua?

a. Menganalisis Permasalahan dan Melakukan Sintesis
Diketahui :
Ditanya :

b.Memahami dan Memecahkan masalah

c.Menyimpulkan

d.Mengevaluasi
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KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL PRE-TEST

No Kunci Jawaban
1. 1. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis
Diketahui : Romi g bagian, Roni —2 bagian
Ditanya : a. Apakah bagian tersebut senilai? BK 1 dan 2
b. Berapakah pecahan senilai yang lain sesuai dengan (Skor 6)
bagian Romi dan Roni?
2. Memahami dan memecahkan masalah 5
a. lya senilai
5.2 a2x8 0
‘3 3x3 97
Bentuk pecahan senilai dari milik Romi Dan Roni
KBK 3
2_2x4_38
5 = m = E > (Skor 3)
2. 2x5. 10
3 3x5 15
2_2x6 12
3 3x6 18 )
3. Menyimpulkan
Jadi, pecahan senilai yang lain sesuai dengan bagian KBK 4
Romi dan Roni adalah =, 22 22 (Skor 3)
3 10°15" 18
4. Mengevaluasi
Pecahan dikatakan senilai jika pembilang dan penyebut
dari suatu pecahan dikalikan dengan bilangan yang sama, KBK 5
seperti perhitungan diatas. Maka pecahan g, g, % . 1—2, 1—2 (Skor 3)
merupakan pecahan senilai.
2 1. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis
Diketahui : potongan pita Septi g KBK 1 dan 2
Ditanya : berapakah ukuran pita Septi jika disederhanakan? (Skor 6)
2. Memahami dan memecahkan masalah
e 1618 2 } KBK 3 (Skor 3)
32 32:16 2
3. Menyimpulkan BK 4 (Skor 3)
Jadi, ukuran pita Septi jika disederhanakan %bagian
4. Mengevaluasi
Untuk menyederhanakan pecahan dapat dilakukan dengan
membagi pembilang dan penyebut suatu pecahan dengan KBK 5 (Skor 3)
bilangan yang sama sampai diperoleh bilangan terkecil
yang paling sederhana.. Maka, bentuk paling sederhana
16 1
dari r adalah 5




Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis
Diketahui : ibu guru membagikan pita
Cila2 , Rani s , Tiara 4 , Restu 16
20 20 20 20
Ditanya : Bagaimana urutan pita jika diurutkan
dari yang paling besar hingga terkecil?
. Memahami dan memecahkan masalah

16 .14 . 8 .. 4
Restu o0 Rani o Cila o Tiara o

. Menyimpulkan
Jadi, urutan pita yang paling besar hingga terkecil yaitu

16 cAAY T T
Restu 20 Rani 2" Cila 20° Tiara TS

. Mengevaluasi

Urutan pita dari yang paling besar hingga terkecil dilihat
dari pembilangnya jika penyebutnya sudah sama. Jika
penyebutnya belum sama maka perlu disamakan terlebih
dahulu setelah itu baru diurutkan. Maka, urutan yang benar

16 AE s B e A
Restu = Rani So Cila 550 Tiara 55

KBK 1 dan 2
(Skor 6)

} KBK 3 (Skor 3)

KBK 4 (Skor 3)

}BK 5 (Skor 3)

. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis
; s .6 : 4 : ;
Diketahui : Rika membeli g meter pita merah, g meter pita putih

Kedua pita disambung dan dipotong g meter.

Ditanya : Berapa meterkah sisa sambungan pita yang sudah
dipotong tersebut?

. Memahami dan memecahkan masalah

Caral: s+-=——=
8 6 24 24
3¢ 5_34x15_19
Cara 2l o o5 ===y
. Menyimpulkan

Jadi, sisa sambungan pita yang sudah dipotong tersebut ada ;—: meter;

. Mengevaluasi

Sebelum menemukan hasil sisa pita terlebih dahulu pecahan
diselesaikan dengan cara 1 yaitu dijumlahkan, dan tidak lupa
untuk menyamakan penyebutnya terlebih dahulu sebelum
melakukan operasi hitung yaitu penjumlahan karena didalam soal
kedua pita disambung. Setelah menemukan jawaban maka
dilanjutkan cara kedua dengan operasi hitung pengurangan

yang tidak lupa untuk menyamakan penyebutnya. Pengurangan
tersebut didapatkan karena kedua pita yang dipotong. Maka hasil

akhirnya yaitu berupa sisa sambungan yang dipotong ;—Z meter.

N

KBK 1 dan 2
(Skor 6)

BK 3(Skor 3)

KBK 4(Skor 3)

> KBK 5 (Skor 3)




. Menganalisis permasalahan dan melakukan sintesis
; : . 1
Diketahui : tongkat Andi 1 5 meter, tongkat Santoso 2 7 meter

Ditanya : berapakah panjang tongkat mereka berdua?
. Memahami dan memecahkan masalah

114921=3,2
2" “& '3

. Menyimpulkan
Jadi, panjang tongkat mereka berdua adalah 3 % meter.

. Mengevaluasi
Dalam pecahan campuran jika operasi hitung penjumlahan
ataupun operasi hitung lainnya maka harus dijadikan pecahan
sederhana. Setelah itu disamakan penyebutnya terlebih dahulu
sebelum melakukan penjumlahan. Setelah disamakan
penyebutnya maka dapat menemukan hasilnya yaitu panjang

tongkat mereka berdua adalah 3 % meter.

KBK 1 dan 2.
(Skor 6)

KBK 3 (Skor 3)

I}BK4 (Skor 3)

KBK 5 (Skor 3)
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DAFTAR NILAI POST TEST

No KODE IV-A KODE 1V-B
1 E-1 55 K-1 50
2 E-2 67 K-2 35
3 E-3 85 K-3 40
4 E-4 52 K-4 62
5 E-5 45 K-5 43
6 E-6 68 K-6 70
7 E-7 58 K-7 42
8 E-8 76 K-8 67
9 E-9 68 K-9 65

10 E-10 70 K-10 63

11 E-11 83 K-11 40

12 E-12 79 K-12 46

13 E-13 87 K-13 59

14 E-14 91 K-14 67

15 E-15 77 K-15 55

16 E-16 69 K-16 71

17 E-17 82 K-17 70

18 E-18 85 K-18 57

19 E-19 91 K-19 68

20 E-20 77 K-20 70

21 E-21 85 K-21 50

22 E-22 88 K-22 48

23 E-23 76 K-23 52

24 E-24 63 K-24 38

25 E-25 87 K-25 58




26 E-26 68 K-26 35
27 E-27 77 K-27 62
28 E-28 60 K-28 76
29 E-29 54 K-29 60
30 E-30 48 K-30 75
31 E-31 68 K-31 55
32 E-32 68 K-32 53
33 E-33 90

y S 2397 1802

n n 33 32

X

% Xq 72.64 56.31

5,° 171.238 146.286
S S; 13.09 12.094
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UJI NORMALITAS kelas A

Hipotesis
H, = Data terdistribusi normal
H; = Data terdistribusi tidak normal

Rumus

e z;m - £

Kriteria yang digunakan:
Ho diterima jika %2 hitung < y? tabel

Pengujian Hipotesis

Nilai Maksimal = 96
Nilai Minimal = 45
Rentang Nilai (R) = nilai tertinggi - nilai terendah
= 96 - 45
= 51
Banyak kelas (k) = 1 + 3.3log n
= 1 + 3.3 log 33
= 1 + 5.013
= 6.013 dibulatkan 6
Panjang kelas (p) = R
K
= 51
6
= 8.5 dibulatkan 8

Tabel mencari rata-rata dan standar deviasi

No X X-X (X —X)?
1 55 -17.636 311.04
2 67 -5.636 31.77
3 85 12.364 152.86
4 52 -20.636 425.86
5 45 -27.636 763.77
6 68 -4.636 21.50
7 58 -14.636 214.22
8 76 3.364 11.31
9 68 -4.636 21.50
10 70 -2.636 6.95




11 83 10.364 107.40
12 79 6.364 40.50
13 87 14.364 206.31
14 91 18.364 337.22
15 77 4.364 19.04
16 69 -3.636 13.22
17 82 9.364 87.68
18 85 12.364 152.86
19 91 18.364 337.22
20 77 4.364 19.04
21 85 12.364 152.86
22 88 15.364 236.04
23 76 3.364 11.31
24 63 -9.636 92.86
25 87 14.364 206.31
26 68 -4.636 21.50
27 77 4.364 19.04
28 60 -12.636 159.68
29 54 -18.636 347.31
30 48 -24.636 606.95
31 68 -4.636 21.50
32 68 -4.636 21.50
33 90 17.364 301.50
3 2397 5479.64

_Y)2
Rata-Rata () = %( Standar Deviasi (S) = /%
2397 2o [5479.64
33 T4 33-1

72.64

2 _

T 171.238
s= 13.09



Kelas Bk z PEZ) D';”;Zh Fo Fi = .:1U:—hf i
445 -2,150 0,484
45 - 52 0,046 3 1523 1433
52,5 -1,539 0,438
53 - 60 0,115 4 3,792 0,011
60,5 -0,928 0,323
61 - 68 0,199 7 6,571 0,028
68,5 -0,316 0,124
69 - 76 0,240 4 7925 1,944
76,5 0,295 -0,116
7 - 84 0,202 6 6,653 0,064
845 0,907 -0,318
85 - 92 0,118 9 3,887 6,725
92,5 1518 -0,435
Jumlah | [ 33 x2=[10,205
Keterangan
Bk = batas kelas bawah - 0,5 atau batas kelas atas + 0,5
Z; = Bk-X
L)
P(Zy) = nilai Z; pada tabel luas dibawah lengkung kurna normal standar dari O
s/dZ
Luas Daerah = P(Z) - P(Zy)
E; = Luas Daerah N
0 = fi X
Untuk a = 5%, dengan dk=6-1= 5diperoleh tabel = x? 11,07

Karena X? hitung < X? tabel, maka data tersebut berdistribusi normal
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UJI NORMALITAS Kelas B

Hipotesis
H, = Data terdistribusi normal

H; = Data terdistribusi tidak normal
Rumus

;- Z{f - A

Kriteria yang digunakan:
Ho diterima jika 2 hitung <2 tabel

Pengujian Hipotesis

Nilai Maksimal = 81
Nilai Minimal = 35
Rentang Nilai (R) = nilai tertinggi - nilai terendah
= 81 - 35
= 46
Banyak kelas (k) = 1 + 3.3logn
= 1 + 3.3 log 32
= 1 + 4.967
= 5.967 dibulatkan 6
Panjang kelas (p) = R
K
= 46
6
= 7.7 dibulatkan 7

Tabel mencari rata-rata dan standar deviasi

No X X-X (X —X)2
1 50 -6.31 39.85
2 35 -21.31 454,22
3 40 -16.31 266.10
4 62 5.69 32.35
5 43 -13.31 177.22
6 70 13.69 187.35
7 2 -14.31 204.85
8 67 10.69 114.22
9 65 8.69 75.47
10 63 6.69 44.72
11 40 -16.31 266.10
12 46 -10.31 106.35
13 59 2.69 7.22
14 67 10.69 114.22




15 55 -1.31 1.72
16 71 14.69 215.72
17 70 13.69 187.35
18 57 0.69 0.47
19 68 11.69 136.60
20 70 13.69 187.35
21 50 -6.31 39.85
22 48 -8.31 69.10
23 52 -4.31 18.60
24 38 -18.31 335.35
25 58 1.69 2.85
26 35 -21.31 45422
27 62 5.69 32.35
28 76 19.69 387.60
29 60 3.69 13.60
30 75 18.69 349.22
31 55 -1.31 1.72
32 53 -3.31 10.97
> 1802 4534.88

Rata-Rata (X) = 2X Standar Deviasi (S) = ZX=X)?

N N

=_1802 ore ’4534—,88

32 32-1

= 56.31

2 _

146.286
s= 1209



Kelas Bk z PEZi) Dl‘aujzh Fo Fi = :,U"f,f*"

445 | -2150 | 0484

45 - 52 0,46 3 1523 1433
525 | -1539 | 0438

53 - 60 0115 4 3,792 0011
605 | -0928 | 0323

61 - 68 0,199 7 6571 0028
685 | -0316 | 0,124

69 - 76 0,240 4 7925 1,944
765 | 0295 | -0116

77 - 84 0202 6 6,653 0,064
845 | 0907 | -0318

85 - 92 0118 9 3887 6,725
25 | 1518 | -0435

Jumlah | [ 33 X2=[10,205

Keterangan
Bk

Z
P(Zy)
Luas Daerah

E;
0;

batas kelas bawah - 0,5 atau batas kelas atas + 0,5
Bk—X
s
nilai Z; pada tabel luas dibawah lengkung kurna normal standar
dariOs/dZ
P(Z) - P(Z,)
Luas Daerah N

fi x

Untuk a = 5%, dengan dk=6-1 = 5 diperoleh x?tabel = 11,07
Karena X? hitung > X? tabel, maka data tersebut tidak berdistribusi normal
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UJI HOMOGENITAS POST-TEST
KELAS IVADAN IV B

Sumber Data
Sumber variasi ekssre;rlm kontrol
Jumlah 2397 1802
n 33 32
X 72.64 56.3125
Varians (%) 171.238 | 146.286
Standart deviasi (S)| 13.09 12.094

Ho diterima apabila F hitung < F tabel 1/2 a (nb-1):(nk-1)

Daerah
penerimaan .

e %ﬂ////z =

F 1/2a (nb-1):(nk-1)

_ varians terbesar
Fhitung - ; ;
varians terkecil

_[171.238
146.286

= 11n

untuk o= 5 % dengan

dk pembilang=nb - 1 =33- 1 =32

dk penyebut=nk - 1 =32-1=31

F (0.05)(3231) = 1.816

Karena F hitung < F tabel, maka kedua kelas memiliki varian yang sama.

Daerah
penerimaan %

Ho %m\

1171 1.816267245
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UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA POST-TEST
Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol

Sumber data
Sumber variasi Eksperimen Kontrol
Jumlah 2397 1802
n 3 32
X 72.64 56.31
Varians (s2) 171.238 146.286
Standart deviasi () 13.09 12.09
Perhitungan l:nj—l]sf 1 (ng—l]sg
s = nt+n,-2
- (33-1) 171.238 + (32-1) 146.286
33+32-2
= 158.9602
S = 12.608
thi[ung = H
1.1
A n,
- 72.64 - 56.31
1 1
12.61 +
\/ 3 2
16.32
313
= 5.219

Dengan taraf signifikan o= 5% dk=n1+n2-2=33+32-2= 63

‘?’/

Daerah
penerimaan Ho

1.998

5.219

diperoleh t tabel 2,00

Karena t hitung lebih besar dari t tabel maka t hitung berada pada daerah penerimaan Ha.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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NILAI N-Gain KELAS EKSPERIMEN IV A

No Kode pre-test | post-test N-Gain Kriteria
1 E-1 55 65 0,222 Rendah
2 E-2 65 67 0,057 Rendah
3 E-3 35 85 0,769 Tinggi
4 E-4 52 65 0,270 Rendah
5 E-5 35 45 0,154 Rendah
6 E-6 10 68 0,644 Sedang
7 E-7 30 58 0,4 Sedang
8 E-8 60 76 0,4 Sedang
9 E-9 65 68 0,085 Rendah
10 E-10 25 70 0,6 Sedang
11 E-11 60 83 0,575 Sedang
12 E-12 60 79 0,475 Sedang
13 E-13 48 87 0,75 Tinggi
14 E-14 50 91 0,82 Tinggi
15 E-15 58 77 0,452 Sedang
16 E-16 55 69 0,311 Sedang
17 E-17 25 82 0,76 Tinggi
18 E-18 70 85 0,5 Sedang
19 E-19 80 91 0,55 Sedang
20 E-20 50 77 0,54 Sedang
21 E-21 20 85 0,8125 Tinggi
22 E-22 50 88 0,76 Tinggi
23 E-23 45 76 0,5636 Sedang
24 E-24 35 63 0,430 Sedang
25 E-25 45 87 0,7636 Tinggi
26 E-26 68 70 0,0625 Rendah




27 E-27 40 77 0,6166666667 | Tinggi
28 E-28 60 75 0,375 Sedang
29 E-29 35 54 0,292 Rendah
30 E-30 48 65 0,326 Sedang
31 E-31 40 68 0,4666666667 | Sedang
32 E-32 30 68 0,543 Sedang
33 E-33 40 90 0,833 Tinggi

Jumlah 1601 2397

Rata-rata 48,52 72,64 0,490 Sedang

Dengan: 0,70 < g < 1,0 Klasifikasi Tinggi

0,30 > g < 0,70 Klasifikasi Sedang

g < 0,30 Klasifikasi Rendah
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NILAI N-Gain KELAS EKSPERIMEN IV B

No Kode pre-test | post-test N-Gain Kriteria
1 K-1 25 50 0,333 Sedang
2 K-2 25 35 0,133 Rendah
3 K-3 15 40 0,294 Rendah
4 K-4 50 62 0,24 Rendah
5 K-5 10 43 0,3666666667 | Sedang
6 K-6 36 70 0,531 Sedang
7 K-7 20 42 0,275 Rendah
8 K-8 10 67 0,633 Sedang
9 K-9 50 65 0,3 Sedang

10 K-10 40 63 0,383 Sedang

11 K-11 40 50 0,1666666667 | Rendah

12 K-12 30 46 0,228 Rendah

13 K-13 33 59 0,388 Sedang

14 K-14 25 67 0,56 Sedang

15 K-15 35 55 0,307 Sedang
16 K-16 25 71 0,613 Sedang
17 K-17 15 70 0,647 Sedang
18 K-18 10 57 0,522 Sedang
19 K-19 33 68 0,522 Sedang

20 K-20 45 70 0,454 Sedang

21 K-21 40 50 0,1666666667 | rendah

22 K-22 10 48 0,422 Sedang

23 K-23 25 52 0,36 Sedang

24 K-24 33 38 0,074 Rendah

25 K-25 45 58 0,236 Rendah

26 K-26 35 40 0,076 Rendah

27 K-27 10 62 0,5777777778 | Sedang

28 K-28 50 76 0,52 Sedang

29 K-29 25 60 0,4666666667 | Sedang

30 K-30 38 75 0,596 Sedang




31 K-31 35 55 0,307 Sedang
32 K-32 15 53 0,447 Sedang
Jumlah 1803 903
Rata-rata | 56,31 28,22 0379 | Sedang
Dengan: 0,70 < g < 1,0 Klasifikasi Tinggi

0,30 > g < 0,70 Klasifikasi Sedang

g < 0,30 Klasifikasi Rendah
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Tabel r Product Moment
_ Paca Sig.0.05 (Two Tal)

N r N R T N [r N [r N [R

1] 0997 (21| 0301 81|026]| 120477 | 961 |0458| 201 | D438
7| Dos|&7| 0297| 82|0295] 1229|0475 #62 | 0153 | 202 | D437
3| nave| 22| o2o4| 83| o3| 1230475 963 | 0153 | 203 | D437
4| 0811 | 24| 0291] 84| 0212] 124] 0.175 | 164 | 0152 | 204 | 0137
E| 0754 | 25| Do98| 8E|0011] 195 0974 | 165 | 0152 | 205 | 0.3
E| 0707 | 26| 0285 86| 001] 196 0.974 | 166 | 0151 | 206 | D136
7| 0566 | 27| Doag| 87 |0208| 127 | 0473 | 967 | 0451 | 207 | 0436
E| 532 [ 26| 0279 se(oo07| 128 |o0d72| 965 0451 | 208 | D135
5| 0502 |20| D276| 90| 0206] 1290472 969 | D.45| 209| D135
0| 056 |50| D272| 90|D0205] 130| 0471 | 70| 0.15] 210 D13
11| 0553 | 51| D271| 91| 020d4] 13| 047 ] 71 [0.449 ] 211 ] D34
12| o532 | 52| 0268 e2|oo03] 13| 07| vz [oasm| 22| Dam
13| 0514 | 52| Do56| 02| 0002 133 | 0960 | 173 D443 | 13| 01
14| 0407 | 54| 0263 os|ooni| 134[ o968 | e [oas | 4| pax
15| neea| 55| p269] 95| b2 13c|n968| #7s [pas3| 215 D433
96| 0468 | 56| D250| 06| 0.#099] 136 | 0467 | 76 | D447 | 216 | D133
17| 045 | 57| D256| 97 |0#98| 137 | 0967 | 77 |0.947 | 217 | D133
16| 0444 | 56| D254| 96| D0#97] 138 | 0.166 | 76 | D145 | 218 | D132
19| 0433 |50| 0252| 9o owme] 13| 0.965] 7o [0S | 219 Da32
30| 0403 | 60| 025| 100 0.995] 140 | 0.965 | 960 | 0,945 | 290 | 0132
71| 0213 | 51| D246 | 107 | 0904 | 141 | 0.968 | 961 | D445 | =1 | 0431
T2 | 0204 | 52| D286 | 102 | 0193 ] 142 | 0.968 | 962 | 0.945 | =22 | 0431
23| 0396 |52| D244 1023|0902 143 | 0963 | 363 |08 | 223 | D134
24| 0385 | 54| D247 104|099 144 | 0163 | 364 [D.183 | 224 | D131
25| 0381 |65| D24 105| 0.49] 145 0962 | 65 D444 225 @13
26| 0374 |66| 0230| 06| oeee] 148|061 | e [oaa3| ze | oaz
77 | 0367 | 67| D237 | 107 | 0968 | 147 | 0961 | 967 |03 | =27 | 013
6| 0361 | 56| D235| 108 | OL67| 148 | 0.6 | 966 |02 | 228 | 0129
70| 0355 | 58| D234| 00| 0967 ] 148| 0.5 969 | D442 | =9 | 0129
30| 0340 70| 0232 | 190|086 150| 0459 | #00 |04 | 230 | D120
31| 034471 D23| 119 |0#BS| 151|059 | 91 |0.941 | 231 | D129
32| 0335 |72| D228 112 | D#B4] 150 | 0458 | w02 [D0.4941 | 232 | D128
33| 03| 73| D227 | 113 | 0#E3] 153 | 0958 | 193 [D0.441 | 233 | D128
3| n3mo| 74| oove| 11a|owe2| 1540957 | v [ D14 234 D28
36| nazs| 7| oza| 15| oee2] 150457 | o5 | 04| 235 D27
3| 0232|76| 0223| 196| 0#E1] 156 [ 0456 ] %6 [04@ | 236 | 047
37| 0396 | 77| 0221| 197 | 0.98] 157 | 0.156 | 197 | 0939 | 237 | 047
3| 0912 | 76| 022| 196 | O.i79] 156 | 0.155 | 196 |0.939 | 238 | 0137




Lampiran 35

«Joo\lcnm.l;wr\:»a&

wlw w w NN N N R R R R R R R R R e
RN R OO NS NP oo o N bw N EFRlo

0.1
2.706
4.605
6.251
7.779
9.236

10.645
12.017
13.362
14.684
15.987
17.275
18.549
19.812
21.064
22.307
23.542
24.769
25.989
27.204
28.412
29.615
30.813
32.007
33.196
34.382
35.563
36.741
37.916
39.087
40.256
41.422
42.585
43.745

Tabel Chi-square

0.05
3.841
5.991

o
0.025
5.024
7.378
9.348

11.143
12.833
14.449
16.013
17.535
19.023
20.483
21.920
23.337
24.736
26.119
27.488
28.845
30.191
31.526
32.852
34.170
35.479
36.781
38.076
39.364
40.646
41.923
43.195
44.461
45.722
46.979
48.232
49.480
50.725

0.01
6.635
9.210

11.345
13.277
15.086
16.812
18.475
20.090
21.666
23.209
24.725
26.217
27.688
29.141
30.578
32.000
33.409
34.805
36.191
37.566
38.932
40.289
41.638
42.980
44.314
45.642
46.963
48.278
49.588
50.892
52.191
53.486
54.776

0.005

7.879
10.597
12.838
14.860
16.750
18.548
20.278
21.955
23.589
25.188
26.757
28.300
29.819
31.319
32.801
34.267
35.718
37.156
38.582
39.997
41.401
42.796
44.181
45.559
46.928
48.290
49.645
50.993
52.336
53.672
55.003
56.328
57.648

0.001
10.828
13.816
16.266
18.467
20.515
22.458
24.322
26.124
27.877
29.588
31.264
32.909
34.528
36.123
37.697
39.252
40.790
42.312
43.820
45.315
46.797
48.268
49.728
51.179
52.620
54.052
55.476
56.892
58.301
59.703
61.098
62.487
63.870
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Tidk Persemtase Diztribus ¢ (df =41 - 51)

Pr D28 11 Das azs o Duane e
dr 030 D20 DAL LoD DLIT [ A0 2.M2
an ¥ ) 1 M= ] 2MEEL e e ] TTON1E AT
Az 8] ik = 1B 2mas T AT T AgET AEERE
a3 0T L] 1 mr 2= T el - S H] Amomn
A oo 1. 30908 | B 2T TA1413 Pl e ] AT
a8 OETEE ] 1 BT3 240 T4 r A8
aE OETIRE 1300 ] 2mma rFITH] T8 aIFhn
AT OETHS - ] 1 BT TS 2TEe T r AITEN
] OETEE 1 . -] 2moEs e ] T BET R ]
an OETEES 1 2T ] 2 M9sA T A4 T A A8
1] OETEE 1.2 1 BT 2 MsEE T AT TETITD AN
1] OETES 1T -] 278 r X iLEr] rl.rr] A7
LH OETEM ] ] 2 (me=s T 00 TEFITE A
53 OET#S LA 1 ET42 2 TETY rl.opl.r] AT
¥ OETI0E 12243 | ETEE 2 [m48 T T B A48
L 1] OETES 1L=h3 .15 =] 2 (0 T T B A58
L] OETEO 1 2 ] 2T ek P ] T AT
57 OETEE ] 1 BT S 2T T AT T BT ACIG4E
1] OETE ] 1TSS 2mr2 rk ra ] el or] A:resn
L] OETaEr 1 2= 1 &7 200 ek L] T HENTE 2300
[1] OETES0 - -] ] 2masn ek o] el ar.] A
L8] OETEES ] -] 1 S r el ] A0
a2 OETS4T 1 P -] 1 ST ek . TS AT
[+ OETE40 1.2 ] 1 S rk . El ] TS R E-TEg
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[ 1] OETER 1 2 | mmETT 1 S ek PRE] el o=a ] ner
[ &) oETa T 1.2 . .o -] 1 S rk .n ] TEENT Anese
[} oETE 12403 1 BT 1 ST TR el ] ATIAE
[1] OETEE 1 2= BT 1 S T E el ] AEn
o OETEN L ERE 1 B 1 S T 081 FLEE ] Ao
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7z QETE 1 23 -] 1 S AT T BASEE M7
L OETRET | oE 1 BREnn 1 Erxon AT T EAET A.0sET
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] OETFE 1 2T | B 1 S0 TATHIO T BT A0
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™ OETE B ra ] 1 BT 1 SN TATHE eln -] Aoy
[ 1] OETET ] - T 1 SN TATIET T AR 21953

Catsten:  Probaebilite vasg lebib kecsl yeng dingjukien pods judol see kolom adalah heas decrah
dalars iy jusg, sadenghan probabaie: pang lehib besar adalsh lon dacrab dalinm
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KELAS EKSPERIMEN

[ Siswa sedang mengerjakan soal }




Guru memberikan materi, dan menjelaskan
langkah pembelajaran




Tahap Think

[ Siswa dalam model Think Pair Share J




Siswa dalam model Think Pair Share
Tahap Pair




Siswa dalam model Think Pair Share
Tahap Share




KELAS KONTROL

Siswa sedang mengerjakan soal




Guru menjelaskan materi
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mestinya.

Kudus,?) September 2019




AKADEMI STATISTIKA (AIS) MUHAMMADIYAH SEMARANG
STATUS : TERAKREDITASI

JI. Prof DR Hamka (Ngalian km.1) Tambakaji Semarang - Jawa Tengah 50185
Telp. (024) 7608786 Fax (024) 7619177 - website - aismuh.ac.id

PENELITI  : Putri Berliana

NIM : 1503096029
JURUSAN  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
JUDUL : PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN THINK PAIR

SHARE TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA DALAM
PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS IV MIN KUDUS
HIPOTESIS:

a. Hipotesis Uji Homogenitas Data Tahap Awal
Ho: of = o
Hi:of # o}

b. Hipotesis Uji H

genitas Data Tahap Akhir
Ho 0f = 02
Hi:of # of

c. Hipotesis Perbedaan Rata-Rata Data Tahap Awal
Hoipy < pp
Hiipy > pp

d. Hipotesis Perbedaan Rata-Rata Data Tahap Akhir
Hoipty < gt
Hipg > p,

HASIL DAN ANALISIS DATA
Uji Homogenitas Data Tahap Awal

F-Test Two-Sample for Variances

e Experiment Control
Mean 4851515 28.21875
Variance 299.0701 179.8538
Observations 33 32
df 32 31
F 1662851
P(F<=f) one-tail 0.0801
F Critical one-tail 1.816267

Keterangan:

Sig. = 0.082 0.05. maka Ho diterima artinya kedua kelas tersebut memiliki varians yang sama
(Homogen).




AKADEMI STATISTIKA (AIS) MUHAMMADIYAH SEMARANG

STATUS : TERAKREDITAS|
Keputusan BAN-PT Nomor : 3579/SK/BAN-PT/Akred/PT/X/2017

J1. Prof DR Hamka (Npalian km 1) Tambakaji Semarang - Jawa Tengah 50185
Telp. (024) 7608786 Fax (02:4) 7019177 - website : aismuh ac.id

Uji Homogenitas Data Tahap AKhir

F-Test Two-Sample for Variances

Experiment  Control

Mean 72.63636 56.3125
Variance 171.2386 146.2863
Observations 33 32
df 32 31
F 1.170572

P(F<=f) one-tail 0.331377

F Critical one-tail 1.816267
Keterangan:

Sig. = 0.331 > 0.05, maka Ho diterima artinya kedua kelas tersebut memiliki varians yang sama

(Homogen)

Uji Perbedaan Rata-rata Data Tahap Awal
t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Experiment Control

Mean 48.51515 28.21875
Variance 299.0701 179.8538
Observations 33 32
Pooled Variance 240.4081

Hypothesized Mean Difference 0

df 63

t Stat 5.276182

P(T<=t) one-tail 8.63€-07

t Critical one-tail 1.669402

P(T<=t) two-tail 1.73€-06

t Critical two-tail 1.998341

Keterangan:
Sig. = 0.73E-06 < 0.05, maka Hy ditolak artinya bahwa ada perbedaan (1dentih) rata-rata nila
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol




AKADEMI STATISTIKA (AIS) MUHAMMADIYAH SEMARANG

STATUS : TERAKREDITASI
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JU Prof DR Hamka (Ngalian km 1) Tambakaji Sum.mmg - Jawa Tengah 50185
Telp. (024) ToO8T86 Fax (024) 7619177 - website : aismuh.ac.id

Uji Perbedaan Rata-rata Data Tahap Akhir
t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Experiment Control

Mean 72.63636364 56.3125
\Vanance 171.2386364 146.2863
Observations 33 32
Pooted Variance 158.9604978

Hvpothesired Mean Difference 0

df 63

t Stat 5.218595457
P(T<=t) one-tail 1.07262E-06
t Critical one-tail 1.669402222

P(T<=t) two-tail 2.14523E-06

t Critical two-tail 1.998340543

Keterangan:
Sig. = 2.14523E-06 < 0.05, maka Ho ditolak artinya bahwa ada perbedaan antara rata-rata nilai

Kelas Fhsperimen dan Kelas Kontrol

¢marang, 02 Oktober 2019




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

“ ﬂ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
I J1. Prof. Dr. Hamka (Kampus IT) Ngaliyan (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185

SURAT KETERANGAN
Nomor : B-4474 / Un. 10.3 /K/PP. 00.9 / 06 /2019

Assalamu'alaikumWr. Wh.
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang dengan ini

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama : Putri Berliana

Tempat, tanggal lahir : Pati, 15 September 1996

NIM : 1503096029

Program/ Semester/ Tahun  : S1/ VIII /2019

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Alamat : Ds. Bendar, Rt 02/ Rw 04, Kec. Juwana, Kab.Pati

Adalah benar-benar melakukan kegiatan Ko-kurikuler dan nilai dari kegiatan masing-
masing aspek sebagaimana terlampir.

Demikian surat keterangan ini dibuat digunakan sebagaimana mestinya. Kepada pihak-
pihak yang berkepentingan diharap maklum.

Wassalamu'alaikumWr. Wb.

Semarang, 19 Juni 2019
An. Dekan,

akil Dekan Bidang Kemahasiswaan




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

“ ﬂ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
i J1. Prof. Dr. Hamka (Kampus 11) Ngaliyan (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185

TRANSKIP KO-KURIKULER

NAMA : Putri Berliana
NIM : 1503096029
No Nama Kegiatan Jumlah Nilai Kum Presentase
Kegiatan o
1 | Aspek Keagamaan dan 14 25 16.78%
Kebangsaan -
2 | AspeF( Penalaran dan 26 76 49%
| Idealisme B -
3 Aspek Kepemimpinan dan 9 29 ‘ 19.46%
Loyalitas terhadap Almamater
4 | Aspek Pemenuhan Bakat dan 3 6 4.03%
Minat Mahasiswa
5 | Aspek Pengabdian Kepada 7 16 10,74%
Masyarakat
Jumlah 49 149 100%

Predikat :(Istimewa/ Baik/ Eukup/ Kurang)

Semarang, 19 Juni 2019

An. Dekan,
Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan
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RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri
1. Nama : Putri Berliana
2. Tempat & Tanggal Lahir : Pati, 15 September 1996
3. Alamat Rumah : Ds. Bendar Rt. 2 Rw. 2 Kecamatan Juwana
Kabupaten Pati
4. HP : 082324082047
5. Email : putriberlianil5@gmail.com
B. Riwayat Pendidikan
1. TK Pertiwi lulus tahun 2003
2. SD Negeri Bendar lulus tahun 2009
3. SMP Negeri 3 Juwana lulus tahun 2012
4. SMA Nu Al-Ma’ruf Kudus lulus tahun 2015
5. Fakultas Illmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo
Semarang Angkatan 2015
C. Prestasi Akademik : -

D. Karya llmiah : -
Semarang, 11 Oktober 2019

Putri Berliana
NIM: 1503096029
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